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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab dan dampak
bertato pada remaja kota Yogyakarta tahun 2014 yaitu studi kasus tentang faktor
penyebab dan dampak bertato pada remaja Kota Yogyakarta.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah
remaja bertato Kota Yogyakarta namun bukan seluruhnya melainkan sebanyak 6
remaja bertato. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
dan observasi yang kemudian ditriangulasikan menggunakan triangulasi teknik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor penyebab remaja bertato Kota
Yogyakarta beragam meliputi faktor minat, lingkungan, pekerjaan, religiusitas,
imitasi tokoh idola dan bentuk ekspresi diri. Dampak yang dialami oleh remaja
bertato Kota Yogyakarta meliputi empat aspek yaitu aspek pribadi, aspek sosial,
aspek karir dan aspek kesehatan. Aspek pribadi, dampak yang muncul adalah
perubahan rasa percaya diri seseorang akibat tato yang dimilikinya. Aspek sosial
adalah tanggapan dan perlakuan yang beragam dari berbagai lingkungan
masyarakat Kota Yogyakarta. Aspek karir dampak yang dialami oleh subjek
adalah keterbatasan dalam mengakses pekerjaan-pekerjaan yang melarang
pekerjanya memiliki tato. Dan yang terakhir yaitu aspek kesehatan belum terlihat
dampak kesehatan yang serius dari keenam subjek akibat tato yang mereka miliki.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Selama satu dekade terakhir tato menjadi semakin populer di kalangan
masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari semakin banyaknya orang-orang yang
mentato tubuhnya. Perlahan tetapi pasti keberadaan tato telah mendapatkan hati
di masyarakat, setelah tato pernah berada pada masa kelamnya saat era 80-an
saat peristiwa Petrus “Penembakan Misterius” terjadi. Di mana pada peristiwa
penembakan itu, yang menjadi sasaran penembakan adalah orang-orang bertato
yang dianggap sebagai preman (Titin S. Pramono, 2012: 68).
Perkembangan tato semakin terasa ketika rezim orde baru runtuh.
Kebebasan dalam berekspresi dan menyatakan pendapat menjadi lebih longgar
dan semakin wajar. Kebebasan tersebut tidak hanya dirasakan oleh pelaku
politik saja, namun juga berdampak luas kepada masyarakat. Salah satunya
para seniman dan kaum muda yang lebih kritis dan reaksioner terhadap
lingkungan sekitarnya. Salah satu bentuk nyata dari kebebasan tersebut adalah
perkembangan tato yang semakin pesat (Hatib Abdul Kadir Olong, 2006: 3).
Tato seolah-olah menjadi tren dan gaya hidup yang baru dari masyarakat
modern saat ini. Tidak ada lagi kekhawatiran akan mendapatkan stigma buruk
dari masyarakat (Titin S. Pramono, 2012: 72). Selain itu minat terhadap tato
juga terlihat dari munculnya studio tato yang ada di Indonesia khususnya di
Yogyakarta antara lain Rejeki Tattoo, Toxic Tattoo Park, Heru Tattoo, Kerja
Keras Kulture, Eternity Tattoo dan masih banyak yang lain (Hatib Abdul Kadir
Olong, 2006: 315).
2Keberadaan tato semakin kuat dengan dukungan komunitas-komunitas
tato yang terbentuk seperti ISC (Indonesian Sub Culture), Gento (Gerombolan
Tukang Tato Yogyakarta), Java Tattoo Club Indonesia, dan masih banyak lagi.
Hatib Abdul Kadir Olong (2006: 316) menyebutkan bahwa studio tato dan
komunitas tato menjadi bukti nyata bagaimana tato berkembang pesat dan telah
menjadi sebuah industri yang menjanjikan di kalangan masyarakat modern saat
ini.
Walaupun tato mulai mendapatkan ruang di dalam masyarakat kita,
namun keberadaan tato tetap saja dianggap negatif dan dipandang sebelah
mata. Masih adanya anggapan buruk tersebut bukan tidak beralasan. Anggapan
tersebut terus bertahan karena banyak pelaku kriminal yang kebetulan bertato.
Seperti berita yang dilangsir Ivan Aditya (2014) pada hari Sabtu, 11 Januari
2014 diberitakan tentang penangkapan empat orang jambret bertato yang
melakukan penjambretan di delapan TKP berbeda di Yogyakarta. Kemudian
Rena Anggabenta (2014) pada hari Kamis, 9 Januari 2014 juga memberitakan
mengenai aksi pencurian motor yang dilakukan oleh pemuda bertato di
Yogyakarta. Pelaku pencurian motor terpaksa melakukan pencurian motor
karena terdesak oleh keinginan untuk mengunjungi tempat hiburan malam.
Berdasarkan dua berita yang telah dipaparkan di atas, maka tidak heran jika
terbentuk opini masyarakat tentang tato yang dekat dengan pelaku kejahatan
dan kriminal.
Selain dianggap dekat dengan dunia kriminal, tato juga dianggap dekat
dengan perilaku-perilaku menyimpang. Seperti yang diberitakan oleh Andre
3(2013) pada hari Senin, 29 Juli 2013 yang memberitakan seorang pria bertato
di Pekanbaru ditangkap polisi karena kedapatan mengedarkan sabu-sabu.
Kemudian Yan Muhardiansyah (2013) pada hari Selasa, 2 April 2013
memberitakan mengenai aksi seorang preman bertato di Medan yang berani
mengajak ribut Kapolsek dan menolak ketika akan dibawa ke kantor polisi.
Ada juga berita dari Indra Subagja (2013) pada hari Jumat, 30 Agustus 2013
diberitakan bahwa anggota geng motor yang bertato meresahkan masyarakat di
sekitar flyover Kalibata. Dan yang terakhir berita dari Erick P. Hardi (2013)
memberitakan mengenai aksi perampasan sepeda motor yang dilakukan oleh
salah satu anggota geng motor yang ada di Bandung. Hal ini diketahui dari tato
ditubuhnya yang bertuliskan “Brigzes” yaitu nama sebuah geng motor yang
terkenal kejam di Bandung.
Tato yang digunakan untuk tujuan dan kepetingan negatif seperti yang
telah dijelaskan di atas, sangat bertolak belakang dari tujuan tato pada awal
mulanya yang berasal dari suku-suku pedalaman. Contohnya M. Dwi Marianto
dan Syamsul Barry (2000: 6) menjelaskan bahwa di pedalaman Dayak, tato
dianggap sebagai ekspresi kepercayaan agama mereka, tanda status sosial
seseorang, bagi mereka tato merupakan aktivitas ritual yang suci atau bentuk
seni yang mempunyai spirit. Tato juga dapat dikatakan sebagai sebuah seni
yang hidup. Mereka juga mempercayai bahwa tato dapat membentengi diri
mereka dari pengaruh jahat atau buruk.
Motivasi dan faktor penyebab seseorang bertato bermacam-macam.
Mulai dari keperluan upacara keagamaan, untuk memperingati sesuatu sampai
4hanya ikut-ikutan tren dan fashion. Tato juga dapat disimbolkan sebagai bentuk
seni, perlawanan dan ungkapan perasaan oleh pemiliknya (M. Dwi Marianto
dan Syamsul Barry, 2000: 16).
Beragamnya faktor penyebab yang melatarbelakangi seseorang bertato
juga diikuti oleh dampak bertato yang juga beragam. Karena tato bersifat
permanen, sehingga pada saat ini tato masih sulit untuk dihilangkan.
Menghapus tato membutuhkan biaya yang mahal dan akan merusak kulit,
sehingga akan menyebabkan cacat tubuh yang bersifat permanen pada kulit.
Selain itu stigma negatif tentang tato di masyarakat juga belum sepenuhnya
hilang, masih banyak masyarakat yang mengidentifikasikan orang bertato
sebagai penjahat dan pelaku kriminal. Oleh karena itu, dikhawatirkan
seseorang yang memiliki tato akan mendapat perlakuan negatif dari
masyarakat. Selain dampak di atas, tato juga bisa membawa dampak kesehatan
yang buruk. Para pemiliki tato beresiko terinfeksi penyakit berbahaya akibat
penggunaan jarum yang tidak steril dan zat-zat berbahaya yang terkandung di
dalam tinta. Penyakit-penyakit berbahaya yang dapat muncul adalah infeksi
HIV, Hepatitis B dan Hepatitis C, TBC, Mikrobakterium, Sifilis, Malaria dan
Lepra (Titin S. Pramono, 2012: 74-75).
Saat ini pemilik tato tidak terbatas hanya pada satu golongan saja. Tato
dapat dimiliki oleh semua orang yang menginginkannya termasuk remaja.
Remaja yang dimaksud di sini adalah individu yang berusia 12-21 tahun untuk
wanita dan 13-22 tahun untuk laki-laki. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mappiere (dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2011: 9) yang
5menyatakan bahwa masa remaja berlangsung kira-kira dari 12 tahun sampai
dengan 21 tahun bagi wanita, dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Rentang
usia remaja dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 sampai dengan 17/18
tahun adalah remaja awal dan usia 17/18 sampai dengan 21/22 tahun adalah
remaja akhir.
Monks dkk (dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2011: 9)
menyatakan bahwa masa remaja ada di antara anak-anak dan orang dewasa.
Oleh karena itu, remaja sering dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fase
“topan dan badai”. Remaja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan
secara maksimal fungsi fisik, maupun psikisnya.
Remaja idealnya mempersiapkan masa depannya dengan sebaik-baiknya.
Untuk mempersiapkan masa depannya tersebut remaja harus memenuhi tugas-
tugas perkembangan remaja. Tugas perkembangan remaja yang dipaparkan
oleh Hurlock (dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2011: 10) yaitu
mampu menerima keadaan fisiknya, mampu menerima dan memahami peran
seks usia dewasa, mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok
yang berlainan jenis, mencapai kemandirian emosional, mencapai kemandirian
ekonomi, mengembangkan konsep dan ketrampilan intelektual yang diperlukan
untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat, memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai orang dewasa dan orang tua, mengembangkan
perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk memasuki usia dewasa,
mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan, serta memahami dan
mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan keluarga. Dari pencapaian
6remaja terhadap tugas perkembangan tersebut, maka dapat dilihat seberapa
siapkah remaja menghadapi masa depannya. Contohnya dengan memenuhi
salah satu tugas perkembangan yaitu mengembangkan konsep dan ketrampilan
intelektual yang diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota
masyarakat diharapkan remaja tidak akan mengalami kesulitan dalam
bersosialisasi dengan masyarakat dan menjadi bagian dari masyarakat.
Contoh lainnya yaitu mempersiapkan kemandirian ekonomi, di dalam
masa remaja dapat dilakukan dengan cara bersekolah dan mengembangkan
berbagai potensi yang dimiliki agar kelak dapat dijadikan modal saat harus
mandiri secara ekonomi. Contoh tugas perkembangan lain yang sama
pentingnya yaitu mampu menerima keadaan fisiknya. Dalam tugas
perkembangan ini, remaja seharusnya menerima bagaimanapun bentuk fisik
yang telah diberikan Tuhan untuknya. Dan menerima serta mempercayai
bahwa pemberian Tuhan merupakan yang terbaik. Tugas perkembangan ini
berkaitan dengan tingkat kepercayaan diri yang dimiliki seseorang.
Selain memenuhi beberapa tugas perkembangan yang telah dikemukakan
di atas, remaja juga tidak bisa dipisahkan dari harapan orang tua yang
berpengaruh terhadap nilai, moral, dan sikap yang akan dimiliki remaja
nantinya saat dewasa. Hal ini sesuai dengan pendapat Mohammad Ali dan
Mohammad Asrori (2011: 147) yaitu keinginan dan harapan orang tua yang
cukup kuat agar anaknya tumbuh dan berkembang menjadi individu yang
memiliki dan menjunjung tinggi nilai-nilai luhur, mampu membedakan yang
baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah, yang boleh dan tidak boleh
7dilakukan, serta memiliki sikap dan perilaku yang terpuji sesuai dengan
harapan orang tua, masyarakat dan agama.
Selain memenuhi tugas perkembangan dan harapan orang tua,
lingkungan juga berpengaruh terhadap kesiapan remaja menghadapi masa
depannya.Seperti yang telah dipaparkan Mohammad Ali dan Mohammad
Asrori (2011: 146) bahwa lingkungan yang aman, penuh kasih dan religius
yang tinggi membentuk remaja yang memiliki budi luhur dan sikap yang
terpuji. Sedangkan lingkungan yang penuh konflik dan religius yang rendah
tidak dapat membentuk perilaku remaja yang terpuji.
Dari berbagai permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka
nampak bahwa tato memberikan dampak yang besar bagi kehidupan remaja,
baik itu dari segi pribadi, sosial, belajar maupun karir remaja. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna mengetahui mengenai hal-hal
apa saja yang menyebabkan remaja memutuskan untuk bertato. Judul dari
penelitian ini adalah “Identifikasi Faktor Penyebab Bertato pada Remaja Kota
Yogyakarta Tahun 2014”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, maka dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut:
1. Tato menjadi kecenderungan baru di kalangan remaja saat ini.
2. Tato banyak digunakan untuk kepentingan-kepentingan negatif.
3. Anggapan buruk masyarakat mengenai tato dikarenakan banyaknya orang-
orang yang melakukan tindakan kriminal mempunyai tato.
84. Beragamnya faktor penyebab yang melatarbelakangi keputusan remaja
untuk bertato.
5. Tato memunculkan dampak yang besar bagi kehidupan remaja baik dari segi
pribadi, sosial dan karir.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti membatasi penelitian pada permasalahan tentang identifikasi faktor
penyebab dan dampak bertato pada remaja di Kota Yogyakarta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Apa saja faktor penyebab remaja di Yogyakarta mentato tubuhnya ?
2. Apa saja dampak yang muncul akibat tato yang dimiliki remaja di
Yogyakarta ?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Faktor penyebab remaja di Yogyakarta mentato tubuhnya.
2. Dampak yang muncul akibat tato yang dimiliki remaja di Yogyakarta.
9F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi
mengenai identifikasi faktor penyebab dan dampak bertato pada remaja di
Yogyakarta.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini bisa diaplikasikan dan dimanfaatkan dalam
konteks yang lebih luas, diantaranya:
a. Bagi masyarakat akademis dapat membantu dalam menyusun program
bimbingan yang dapat diberikan kepada remaja bertato.
b. Bagi peneliti dapat digunakan untuk menambah wawasan serta
meningkatkan kemampuan dalam bidang penilitian khususnya psikologi
remaja dan tato.
c. Bagi pembaca dan masyarakat pada umunya dapat menyikapi dengan
bijak fenomena remaja bertato yang semakin marak.
d. Bagi subjek dapat menjelaskan pada masyarakat luas mengenai alasan-






Ensiklopedia Americana dalam (Hatib Abdul Kadir Olong, 2006:84)
menyatakan bahwa tato adalah proses pembuatan pola ke wajah atau tubuh
dengan memasukkan pewarna ke dalam kulit, beberapa ahli budaya
berpendapat bahwa kebiasaan ini berkembang untuk menggambarkan status
seseorang atau untuk mendapatkan perlindungan magis.
Sedangkan menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia (1984: 72) tato
adalah lukisan berwarna yang permanen pada kulit tubuh. Caranya ialah
dengan melubangi kulit dengan ujung jarum yang halus untuk kemudian
memasukan zat warna kedalam luka-luka itu.
Krakow (1994: 2) mendefinisikan bahwa tato adalah pewarnaan
permanen pada lapisan kulit kedua yaitu dermis. Tato dibuat dengan
menusuk kulit menggunakan tinta permanen. Berdasarkan definisi tersebut
maka pro dan kontra mengenai tato itu sendiri muncul dikalangan
masyarakat. Ada banyak perdebatan yang muncul mengenai baik dan
tidaknya serta boleh dan tidaknya orang memiliki tato.
Menurut M. Dwi Marianto dan Syamsul Barry (2000: 2) kata tato
adalah pengindonesiaan dari kata tattoo, artinya adalah goresan, desain,
gambar, atau lambang yang dibuat pada kulit secara permanen. Pembuatan
gambar permanen pada tubuh secara garis besar telah dilakukan dengan dua
cara:
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a. retas tubuh, dalam bahasa Inggris scarification, yaitu menggores
permukaan kulit dengan benda tajam sehingga menimbulkan luka, dan
ketika luka itu sembuh akan terbentuk tonjolan pada permukaan kulit.
b. melubangi permukaan kulit dengan benda runcing sesuai gambar yang
diinginkan, lalu melalui lubang-lubang itulah tinta/zat cair berwarna
dimasukkan ke bawah permukaan kulit.
Dari beberapa definisi diatas peneliti menyimpulkan bahwa tato
adalah gambar yang dibuat pada kulit bagian tubuh seseorang yang dalam
pembuatannya dengan cara melukai, kemudian memasukan pewarna
kebawah lapisan kulit sehingga bersifat permanen.
2. Perkembangan Tato
Hatib Abdul Kadir Olong (2006: 97-103) menjelaskan mengenai
perkembangan tato. Awal mula perkembangan tato dimulai bersamaan
dengan ditemukannya mumi yang berasal dari Mesir 2000 tahun Sebelum
Masehi. Mumi tersebut diyakini adalah seorang pendeta wanita pemuja
Dewi Ator bernama Amonet. Setelah itu ditemukan dua mumi perempuan
yang berusia relatif sama dengan mumi yang ditemukan pertama kali. Salah
satu dari mumi tersebut adalah penari. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pada awal mula munculnya, tato digunakan oleh kaum perempuan.
Pada tahun 1991 di Pegunungan Alpen ditemukan mayat beku. Mayat
tersebut diyakini seorang pemburu yang berasal dari zaman Paleolitikum
dan dibadannya juga ditemukan tato. Menjelang 1000 tahun menjelang
Masehi, tato semakin menyebar di seluruh dunia. Hal ini diakibatkan karena
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adanya migrasi penduduk. Penyebaran tato ke arah Timur Tengah,
kemudian menyeberang melalui darat dan laut ke dataran India, Cina,
Jepang dan Kepulauan Pasifik.
Pasca datangnya agama Kristen, tato menjadi larangan di daratan
Eropa. Paus Adrian I melarang adanya penggunaan tato. Larangan itu
berkembang pesat hingga akhirnya pada abad 12 sampai 16 tato lenyap dari
daratan Eropa, namun tetap berkembang di daerah Timur. Larangan tato
juga diberlakukan oleh Kaisar Konstantin, yang beragama kristen, ia
beranggapan bahwa tato merusak tubuh yang dikaruniakan oleh Tuhan. Tato
muncul kembali pada saat perang salib di mana banyak pejuang yang
mentato tubuhnya dengan simbol Kekristenan. Hal ini bertujuan agar
mereka dapat dikenali dan dapat dimakamkan sesuai dengan keinginannya.
Ekspedisi yang dilakukan para pelaut menjadi andil besar dalam
ditemukannya kembali tato. Pelaut tersebut diantaranya Herodotus, Marco
Polo dan James Cook juga mencatatkan mengenai fenomena tato yang
ditemukan dalam berbagai budaya (M. Dwi Marianto dan Syamsul Barry,
2000: 10). Lebih lanjut Hatib Abdul Kadir Olong (2006: 105-117)
menjelaskan bahwa Marco Polo dalam ekspedisinya menemukan banyak
orang Asia, yakni laki-laki Yunan di Cina Selatan, merajah tubuh mereka di
bagian lengan dan kaki sebagai lambang kejantanan.
Kemudian Hatib Abdul Kadir Olong (2006: 105-109) juga
mengemukakan bahwa Sir Martin Frobhiser menemukan masyarakat
eskimo yang ditato pada dagu dan kening. Selain itu John Smith
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menemukan suku Indian di daerah Virginia, Amerika Serikat mempunyai
beberapa titik hitam (tato) yang terdapat pada lutut, lengan dan wajah.
William Dampher pada tanggal 16 September 1691 membawa seorang ahli
tato dari Polinesia yang bernama Prince Giolo. William Dampher lah yang
kemudian membawa tato kembali ke Eropa. Pada tahun 1769, James Cook
memulai ekspedisinya menuju ke Selatan bersama Sydney Parkinson dan
Alexander Buchan. Dan pada tanggal 7 Oktober 1769, James Cook tiba di
pantai Timur New Zeeland. Pada tahun 1774 James Cook kembali ke
Inggris dan membawa ahli tato bernama Omay yang berasal dari suku
Maori. Saat itulah diyakini tato kembali ke Eropa dan masuk dalam
peradaban modern yang kemudian tersebar luas ke seluruh dunia melalui
ekspedisi-ekspedisi yang dilakukan pelaut-pelaut Eropa.
a. Indonesia
Hatib Abdul Kadir Olong (2006: 194) menjelaskan bahwa jika
dilihat dari peninggalan-peninggalan sejarah, Bangsa Indonesia telah
mengenal tato sejak awal Masehi. Hal tersebut dibuktikan dengan
penemuan kendi tanah liat dan perunggu yang bergambar figur manusia
bertato. Selain itu di berbagai gua di Jawa Timur dan Sulawesi Selatan
ditemukan barang-barang yang diduga sebagai peralatan tato berupa
berbagai jarum dan tulang hewan mamalia.
Di Indonesia, tato dapat ditemukan pada masyarakat adat suku
Mentawai, Dayak dan Bali. Di masyarakat tradisional Indonesia tato
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memiliki banyak makna, tanda dan simbol. Derajat seseorang juga bisa
dilihat dari tato ditubuhnya (Hatib Abdul Kadir Olong, 2006: 195).
Di dalam masyarakat Mentawai, tato disebut titi. M. Dwi Marianto
dan Syamsul Barry (2000: 3) menjelaskan bahwa tato pada suku
Mentawai berfungsi sebagai ritual agama asli masyarakat Mentawai dan
sebagai pakaian abadi yang akan dikenakan sampai mati. Oleh karena itu
tato diperlakukan secara istimewa dan dianggap sebagai sesuatu yang
sakral. Sedangkan Hatib Abdul Kadir Olong (2006: 199-205)
menjelaskan bahwa tato biasanya digunakan sebagai:
1) Identitas suku.
Identitas suku yang dimaksud adalah sebagai sarana untuk
mengidentifikasikan dan mengkomunikasikan batas wilayah
kesukuan. Selain itu tato juga sebagai simbol untuk menjelaskan dari
sub suku mana mereka berasal.
2) Upacara adat
Upacara adat tersebut sering disebut Arat Sabulungan, yakni
sejenis kepercayaan asli masyarakat Mentawai yang berfungsi
melindungi kegiatan sehari-hari, seperti berburu, bertani dan
menghadapi masalah krisis, seperti kelahiran dan kematian.
3) Menandai akil baliq
Ketika anak lelaki memasuki akil baliq, usia 11-12 tahun, orang
tua memanggil kepala suku untuk berunding menentukan hari dan
bulan pelaksanaan penatoan. Tahapan pertama penatoan dimulai pada
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saat anak menjelang dewasa di bagian pangkal lengan, kemudian
tahapan kedua pada usia 18-19 tahun di bagian dada, paha, kaki, perut
dan punggung.
4) Menggambarkan status sosial seseorang
Tato sebagai penjelas mengenai jenis kelamin, usia, jabatan dan
keahlian seseorang. Contohnya tato binatang untuk orang yang piawai
berburu.
5) Tato sebagai lambang kejantanan
Tato digunakan sebagai lambang maskulin, kekuatan dan
keberanian.
6) Tato sebagai jimat
Tato diyakini sebagai sesuatu yang berhubungan dengan
keselamatan dan kerukunan dalam keluarga dan masyarakat.
7) Tato sebagai ungkapan bersatunya masyarakat dengan alam
Tato merupakan gambaran benda-benda seperti hewan dan
tumbuhan yang menggambarkan alam disekitarnya.
Sedangkan pada suku Dayak, tato dimiliki oleh suku Dayak Iban
dan suku Dayak Kayan (Hatib Abdul Kadir Olong, 2006: 215). Di dalam
masyarakat suku Dayak, tato dibuat bukan untuk alasan keindahan atau
estetika.Bagi suku Dayak, tato adalah satu bentuk ekspresi kepercayaan
agama mereka, sebagai simbol status sosial, ritual upacara adat, bentuk
seni yang mempunyai spirit, tato juga dipercaya sebagai jimat untuk
membentengi diri mereka dari pengaruh jahat atau buruk. Masyarakat
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Dayak juga meyakini bahwa tato dengan pola-pola tertentu digunakan
sebagai syarat agar dapat masuk ke alam abadi setelah kematian (M. Dwi
Marianto dan Syamsul Barry, 2000: 6).
Hatib Abdul Kadir Olong (2006, 231- 232) menjelaskan bahwa
dalam masyarakat adat Bali, tato dikenal dengan istilah mencocoh.
Tradisi mencocoh tersebut, biasanya dilakukan oleh mereka yang
memiliki posisi yang tinggi di dalam masyarakat dan dianggap dekat
dengan para dewa. Selain itu tato juga difungsikan sebagai bagian dari
upacara keagamaan. Tato dengan motif religius diyakini dapat
melindungi seseorang dari gangguan roh-roh jahat.
Pada era 80-an tato berada pada masa kelam karena pada masa itu
terjadi pembunuhan misterius terhadap ribuan orang bromocorah dan gali
yang dianggap meresahkan masyarakat, penembakan tersebut dilakukan
oleh Petrus atau “Penembak Misterius” pada masa orde baru.
Kebanyakan dari korban petrus adalah orang-orang yang bertato. Setelah
kejadian tersebut, tato mendapat penilaian negatif karena dikaitkan
dengan kriminalisme dan premanisme (M. Dwi Marianto dan Syamsul
Barry, 2000: 12-16).
Titin S. Pramono (2012: 69) menjelaskan bahwa sebelum dianggap
sebagai sesuatu yang modis dan fasionable seperti sekarang, tato
memang dekat dengan budaya pemberontakan. Anggapan negatif tentang
tato dan adanya larangan memakai tato bagi penganut agama tertentu
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makin menyempurnakan citra tato sebagai sesuatu yang dilarang,
diharamkan dan buruk.
Kemudian setelah tahun 2000 tato dianggap sebagai hal yang
lumrah di kalangan anak muda perkotaan. Sebagian dari mereka bahkan
ada yang mampu mengelola studio tato secara terbuka untuk umum.
Dengan demikian tato menjadi sebuah tren baru di kalangan anak muda
perkotaan (Hatib Abdul Kadir Olong, 2006: 136).
b. Yogyakarta
Setelah tahun 1983-1984, yang merupakan masa kelam tato karena
adanya kejadian Petrus “Penembakan Misterius”, tato perlahan mulai
kembali berkembang. Perkembangan tersebut didukung dengan
banyaknya para personil band beraliran Rock dan Mental yang mentato
tubuhnya, seperti Guns n Roses, Sepultura, hingga White Lion. Sehingga
pada akhirnya para penggemar fanatik band-band tersebut meniru gaya
idola mereka dengan ikut mentato tubuh (Hatib Abdul Kadir Olong,
2006: 315).
Lebih lanjut Hatib Abdul Kadir Olong (2006: 315-316)
menjelaskan bahwa pada akhir tahun 1990-an, muncul fenomena one
point tato yang dipopulerkan oleh model kondang Karenina. Setelah
tahun 2000-an, karena pesatnya arus global dan teknologi informasi yang
semakin canggih, sehingga memudahkan proses pertukaran informasi
maupun budaya, tato menjadi sesuatu yang lumrah.
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Menurut Huhum, salah satu pengurus Gerombolan Tukang Tato
Yogyakarta atau yang biasa disebut “Gento”. Saat ini tercatat lebih dari
60 seniman tato dan lebih dari 25 studio tato yang berdiri di Yogyakarta.
Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan tato di Yogyakarta sangat
pesat.
Berdasarkan uraian mengenai perkembangan tato di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa tato merupakan budaya yang sudah ada sejak
zaman sebelum Masehi. Perkembangan tato juga didukung dengan
banyaknya migrasi, sehingga tato menyebar ke seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Kebiasaan masyarakat Eropa berlayar, berperan besar dalam
penemuan tato kembali, sehingga tato berkembang sampai saat ini.
Sedangkan di Indonesia tato mulanya dimiliki oleh suku-suku bangsa
Indonesia seperti Suku Dayak, Mentawai dan Bali. Kemudian pada awal
tahun 80-an tato mendapat citra buruk akibat peristiwa petrus sebelum
akhirnya dengan perkembangan teknologi dan arus globalisasi yang
semakin deras tato menjadi kecenderungan baru di dalam masyarakat
perkotaan di Indonesia termasuk di dalamnya Yogyakarta.
3. Jenis-jenis Tato
Menurut Kent-Kent (dalam Hatib Abdul Kadir Olong, 2006: 85),
seni tato dapat diklasifikasikan menjadi 5 bagian, yaitu:
a. Natural, berbagai macam gambar tato berupa pemandangan alam dan
bentuk muka.
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b. Tribal, merupakan serangkaian gambar yang dibuat menggunakan
blok warna. Tato jenis ini banyak dipakai oleh suku Maori.
c. Old school, tato yang dibuat berupa gambar-gambar zaman dahulu
seperti perahu, jangkar atau simbol hati yang tertusuk pisau.
d. New school, gambaran cenderung berbentuk grafiti dan kartun.
e. Biomekanik, berupa gambar aneh yang merupakan imajinasi dari
teknologi, seperti gambar robot dan mesin.
Kemudian Miller (1997: 16-21) mengemukakan pendapat bahwa
pada dasarnya tato terdiri dari tiga bentuk dasar yaitu:
a. Flat Tats
Flat tats menggunakan pewarnaan yang penuh dan biasanya
berwarna hitam dengan tidak menggunakan pengarsiran, detail atau
bentuk-bentuknya kecil serta merupakan lambang yang sederhana.
Tato jenis ini merupakan tato dengan garis tebal yang didalamnya
dapat diisi atau dapat dibiarkan kosong menjadi hanya sebuah garis.
b. Traditional Tats
Tato tradisional biasanya bersih, memiliki desain yang mudah
serta pembuatan yang juga mudah. Tato ini menggunakan garis hitam
yang tebal dan diisi dengan warna penuh.
c. Fine Line Tats
Tato jenis ini memiliki karakteristik berupa garis tipis,
pengarsiran yang tepat dan desainnya sangat detail. Tato ini juga
memiliki banyak fokus dalam garisnya, dan menggunakan jarum kecil
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dalam pembuatannya. Pembuat tato membuat pewarnaan yang halus
dan beragam serta pencahayaan yang bagus dalam tato jenis ini. Tato
ini juga memiliki pola yang rumit dan biasanya berupa gambar-
gambar nyata.
Kemudian karena perkembangan zaman, Miller (1997: 52-64)
membagi tato menjadi berbagai jenis, seperti:
a. Black and Gray
Tato yang hanya menggunakan tinta atau pewarnaan berwarna
hitam saja.
b. Biomechanical
Tato yang terinspirasi dari bagian-bagian manusia atau bagian-
bagian mesin yang kemudian digabungkan untuk menjadi objek baru.
c. Celtic
Merupakan tato-tato yang berupa lambang-lambang Celtik yang
berasal dari Eropa Barat dan Eropa Tengah.
d. Darkside
Tato yang terinspirasi dari fantasi atau ilustrasi horor seperti
hantu, setan, iblis, vampir, mumi, dan makhluk lainnya yang




Tato ini berisi karakter mistik dan tokoh-tokoh mitologi seperti
unicorn. Biasanya tato ini menggunakan pewarnaan yang beragam
untuk mewujudkan fantasinya.
f. Gangster
Tato ini berasal dari kebiasaan anggota gang untuk menato nama
dan simbol dari gang yang ia ikuti.
g. Haida
Tato yang sederhana namun ekspresif, berisi gambar hewan atau
desain abstrak. Tato ini berasal dari Amerika dan menggunakan
pewarnaan hitam, dengan latar belakang merah atau warna lainnya.
h. Memorial
Tato ini biasanya digunakan seseorang untuk mengingat nama,
hari kelahiran, atau tanggal kematian seseorang.
i. New School
Tato jenis ini merupakan perpaduan antara gaya Barat
tradisional, oriental dan fine line.
j. Oriental
Tato ini merupakan motif tradisonal tato Jepang yang memiliki
pewarnaan yang beragam dan rumit.
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k. Tribal
Tato tribal hampir sama dengan jenis tato tradisional, namun
lebih rumit dan biasanya berwarna hitam dan abstrak. Dasar dari tato
ini ditemukan di Polinesia, Mikronesia dan Borneo.
l. Wild Style
Tato ini berasal dari budaya hip-hop dan skateboard serta seni
graviti.
Berdasarkan berbagai penjelasan mengenai jenis tato di atas maka
dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis tato beraneka ragam yaitu black-
gray, tribal, old school, new school, darkside, natural, fantasi, wild style,
tradisional, haida, oriental, biomekanik dan celtic.
4. Motivasi Bertato
Peneliti mengidentifikasi pengertian motivasi bertato melalui kajian
tentang motivasi dan tato. Motivasi berasal dari kata motif yang diartikan
sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu. Motivasi menurut Sugihartono, dkk (2007: 20) adalah suatu
kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku tertentu dan
memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku tersebut. Sedangkan
menurut Oemar Hamalik (2004: 173) menjelaskan bahwa motivasi
adalah semua gejala yang terkandung dalam stimulasi tindakan ke arah
tersebut. Motivasi dapat berupa dorongan-dorongan dasar atau internal
dan insentif di luar diri individu atau hadiah. Dari dua pengertian di atas
maka dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah dorongan yang
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menyebabkan seseorang untuk melakukan sesuatu baik dari dorongan
internal maupun dari dorongan eksternal diri seseorang.
Dari kajian mengenai tato yang telah dipaparkan sebelumnya,
peneliti mendefinisikan tato sebagai gambar yang dibuat pada kulit
bagian tubuh seseorang yang dalam pembuatannya dengan cara melukai,
kemudian memasukan pewarna kebawah lapisan kulit sehingga bersifat
permanen.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa motivasi bertato ialah
dorongan yang menyebabkan seseorang untuk bertato baik dari dorongan
internal maupun dari dorongan eksternal diri seseorang.
Ada berbagai motivasi seseorang bertato, salah satunya menurut
Thorne dan Trull (2010: 11), yaitu:
a. Untuk menutupi kekurangannya
Seperti menutupi bekas luka, bagian tubuh yang cacat, serta
bagian-bagian tubuh yang dirasa kurang ideal.
b. Untuk terlihat lebih hebat dan kuat
Yaitu maksudnya untuk dapat menakut-nakuti orang lain
sehingga terlihat kuat.
c. Sebagai kenangan untuk seseorang yang dicintai
Tato digunakan untuk menuliskan kejadian, tanggal, nama
seseorang yang merupakan suatu kenangan yang ingin selalu diingat.
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d. Untuk memperlihatkan keyakinan mereka kepada dunia
Contoh tato ini yaitu lambang salib sebagai simbol Agama
Nasrani atau lambang swastika sebagai identitas kaum Nazi.
e. Karena tato terlihat bagus
Tato dibuat untuk dapat terlihat lebih cantik atau tampan.
Sedangkan menurut Henk Sciffmacher (dalam M. Dwi Marianto
dan Syamsul Barry, 2000: 17) motivasi bertato antara lain:
a. Tato yang berfungsi sebagai camouflage (penyamaran) dalam berburu.
b. Tato yang berdasarkan alasan-alasan religius; dengan ini orang
berharap bisa memperoleh tempat di surga, dan tato dipakai untuk
memvisualisasikandevasi mereka.
c. Tato yang dibuat untuk mengatasi periode-periode sulit, misalnya
selama pubertas atau masa mengandung atau dipakai mengatasi rasa
sakit dan kesedihan.
d. Tato dipakai sebagai sarana inisiasi sebagaimana yang dipraktikkan
dalam berbagai budaya. Biasanya sebagai jimat, melindungi
penyandangnya dari kecelakaan, sakit berat atau malapetaka.
e. Ada pula tato yang dipakai untuk keperluan medis yaitu untuk
menvaksinasi.
f. Tato difungsikan sebagai sarana komunikasi, misalnya untuk
menyatakan mengenai satu perbuatan berani, keberhasilan dalam
perburuan yang berbahaya, dan tentang ketahanan dan kekuatan.
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g. Tato difungsikan sebagai upaya untuk menakuti orang, seperti yang
dilakukan kalangan Yakuza.
h. Tato juga dilakukan sebagai satu bentuk protes atau perlawanan.
i. Tato yang digunakan untuk menciptakan rasa eksotik, untuk membuat
tubuh lebih merangsang secara seksual.
j. Tato sebagai kenangan, untuk mengenang tanggal-tanggal penting
atau tato yang berupa gambar simbolis dari tempat signifikan yang
pernah dicapai.
k. Tato juga dipakai sebagai satu sarana dengan apa penyandangnya
teridentifikasi, atau mengidentifikasikan dirinya. Tanda tato pada
tubuhnya, tentu saja ditempatkan pada bagian tubuh tertentu,
merupakan petunjuk bahwa ia termasuk atau ingin dimasukkan ke
dalam suatu kelompok tertentu, dunia tertentu atau gaya hidup
tertentu.
l. Tato dilakukan secara cukup penuh dalam tubuh sebagai penunjang
untuk mencari nafkah. Tato berfungsi sebagai penguat daya tarik
atraksi ketika penyandangnya tampil, dan sekaligus sebagai trade
mark guna mengukuhkan identitas dirinya.
m. Tato juga dipakai sebagai sarana informasi medis.
n. Ada juga tato yang dipakai untuk memberi stigma pada para individu
atau atas kelompok lain.
o. Tato sebagai sarana kosmetik.
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Kemudian M. Dwi Marianto dan Syamsul Barry, (2000: 16)
mengemukakan mengenai berbagai motivasi seseorang menato tubuhnya
yaitu untuk keperluan ritual atau mengingat sesuatu hingga yang hanya
ikut-ikutan trend. Tato juga bisa digunakan untuk memperingati
kemenangan atau kekalahan, sebagai ekspresi kesenangan atau
kesedihan, dan menjadi bagian dari upacara atau ritual tertentu.
Seseorang juga bisa mentato untuk membayar nadzar atau
mensimboliskan cita-citanya.
Hatib Abdul Kadir Olong (2006: 47) menyatakan bahwa motivasi
orang bertato merupakan imitasi kaum muda terhadap idolanya. Idola
dalam hal ini adalah seseorang yang menjadi sumber inspirasi untuk
menunjukkan jati diri. Tidaklah mengherankan jika seseorang hingga rela
mengeluarkan energi, baik psikis maupun fisik. Dalam hal ini mereka
memperlakukan tubuhnya sebagai kanvas tato sebagai bentuk
pengorbanan. Mereka rela menderita dan menerima segala konsekuensi
tato demi menyerupai penampilan sang idola.
Dari berbagai motivasi seseorang bertato seperti yang telah
diuraikan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa motivasi seseorang
bertato sangatlah variatif dan bermacam-macam seperti untuk menutupi
kekurangannya, untuk terlihat lebih hebat dan kuat, sebagai kenangan
untuk seseorang yang dicintai, untuk memperlihatkan keyakinan mereka
kepada dunia atau religiusitas, untuk terlihat bagus, untuk tanda atau
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identitas suatu kelompok, sebagai penunjang mencari nafkah, sebagai
sarana kosmetik dan untuk mengatasi periode sulit.
5. Dampak Tato bagi Pemiliknya
Titin S. Pramono (2012: 76-77) menjelaskan mengenai keuntungan
dan kerugian memiliki tato permanen. Keuntungan memiliki tato
permanen yaitu:
a. Dapat mengekspresikan diri sendiri, rasa seni, atau pesan yang
terkandung pada sebuah tato.
b. Kepuasan tersendiri jika memiliki tato yang berbeda dengan orang
lain.
c. Menjadi identitas dan ciri seseorang.
Sedangkan kerugian memiliki tato permanen yaitu:
a. Rasa sakit yang harus dirasakan ketika membuat tato.
b. Mahalnya biaya yang dikeluarkan.
c. Bersifat permanen sehingga tidak dapat dihilangkan dengan mudah.
d. Setelah bertahun-tahun warnanya akan memudar.
e. Mode dan trennya selalu berubah-ubah sehingga menimbulkan kesan
kuno.
f. Mungkin tato akan telihat menarik saat usia remaja, namun aneh saat
usia tua.
g. Ada resiko infeksi dari setiap pembuatan tato seperti jarum yang tidak
steril atau tinta yang menggunakan zat-zat yang berbahaya.
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M. Dwi Marianto dan Syamsul Barry (2000: 28) mengemukakan
bahwa orang yang memiliki tato akan dibedakan bahkan dideskriditkan
oleh masyarakat. Dampak panjang dari tato yaitu kesulitan mencari kerja.
Karena tidak semua perusahaan mau mempekerjakan pegawai yang
bertato, terlebih pada instansi pemerintahan seperti PNS, Polri atau TNI.
Hal ini didukung dengan hasil penelusuran web resmi Akmil (2013) yang
menyatakan bahwa salah satu persyaratan pendaftaran taruna Akmil
tahun 2013 ialah tidak bertato/bekas tato dan tidak ditindik/bekas tindik
telinganya atau anggota badan lainnya, kecuali yang disebabkan oleh
ketentuan agama/adat. Kemudian larangan bertato dan bertindik juga
ditetapkan oleh PT.Kereta Api Indonesia (Persero). Dalam salah satu
kriteria pelamar jelas tertulis larangan bertato dan bertindik (PT. KAI
(Persero), 2013). Selain beberapa instansi di atas yang melarang tato dan
tindik, Kementrian Dalam Negeri Republik Indonesia juga melarang
putra/putri Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) dan mengikuti
Pendidikan Tinggi Kepamongprajaan (Diploma IV), pada Institut
Pemerintahan Dalam Negeri (IPDN) bertato atau bekas tato dan bagi
peserta seleksi pria tidak ditindik atau bekas ditindik telinganya atau
anggota badan lainnya kecuali karena ketentuan agama/adat
(Kemendagri, 2013).
Selanjutnya pengaruh tato dalam kehidupan karir juga berdampak
bagi mereka yang masih berstatus pelajar. Kabid Pendidikan Menengah
(Dikmen) Disdikpora Kota salatiga, Ds H Zaenuri, M.Pd menjelaskan,
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siswa SMK dilarang bertato dan bertindik. Larangan tersebut merupakan
persyaratan dari majelis pendidikan (Basuni Hariwoto, 2010).
Macintosh (dalam Titin S. Pramono, 2011: 75) menyebutkan
beberapa penyakit yang dapat timbul akibat proses tato yang tidak steril
antara lain Inveksi HIV AIDS, Hepatitis B atau C, TBC, Mycobacterium,
Sifilis, malaria dan Lepra.
Syaiful W. Harahap (2000: 22) menyebutkan bahwa salah satu cara
penularan HIV ialah melalui penggunan jarum yang tidak steril atau telah
terinfeksi virus HIV. Termasuk di dalamnya jarum suntik, jarum
akupuntur, jarum tindik dan jarum tato yang tidak steril.
Sedangkan Verra Scorviani dan Taufan Nugroho (2011: 17)
menjelaskan untuk menghindari penularan virus HIV salah satu caranya
dengan tidak bertukar jarum suntik, jarum tato dan sebagainya.
AN Uyung Pramudiarja (2012) menjelaskan bahwa pada dasarnya
semua penyakit yang menular lewat darah bisa ditularkan melalui jarum
tato yang tidak steril. Adapun penyakit yang menular melalui darah
adalah HIV (Human Imunnodeficiency Virus) dan hepatitis B.
Selanjutnya penyakit yang juga disebabkan oleh pembuatan tato ialah
hepatitis C. Penyakit hepatitis C dapat menyerang melalui penggunaan
jarum suntik yang bergantian (Galih Setiono, 2013). Kemudian yang
terakhir Galih Setiono (2012) juga mengemukakan bahwa selain penyakit
yang telah dikemukakan sebelumnya, ternyata pembuatan tato dapat
memicu perjadinya kanker payudara pada wanita bertato. Kanker
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payudara berhubungan dengan peradangan akibat pembuatan tato. Hal ini
dikarenakan sitokin menyebabkan peradangan pada aliran darah
membuat jalan yang mengarah pada pembentukan kanker payudara.
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa dampak tato bagi penggunanya dapat dibagi menjadi
empat yaitu dampak dari aspek pribadi, sosial, karir dan kesehatan.
B. Remaja
1. Pengertian Remaja
Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa Inggris
adolescence atau adoleceré (bahasa latin) yang berarti tumbuh atau tumbuh
untuk masak, menjadi dewasa. Istilah lain untuk menunjukkan pengertian
remaja yaitu pubertas. Pubertas berasal dari kata pubes (dalam bahasa latin)
yang berarti rambut kelamin, yaitu yang merupakan tanda kelamin sekunder
yang menekankan pada perkembangan seksual. (Rita Eka Izzaty, dkk.,
2008: 123).
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 106) mengungkapkan
bahwa masa remaja adalah tahapan perkembangan yang pada umumnya
dimulai sekitar usia 13 tahun. Kemudian Hurlock (1991: 206)
mengungkapkan pandangan Piaget yaitu:
Secara psikologis, masa remaja adalah usia di mana individu
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia di mana anak tidak lagi
merasa di bawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada
dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak. .
. . Integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai banyak aspek
efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber. . . . Termasuk
juga perubahan intelektual yang mencolok. . . . Transformasi
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intelektual yang khas dari cara berfikir remaja ini memungkinkannya
untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial orang dewasa, yang
kenyataannya merupakan cirri khas yang umum dari periode
perkembangan ini.
Selanjutnya Mappiare (dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori,
2011: 9) menyatakan bahwa masa remaja berlangsung antara umur 12 tahun
sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi
pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaiu usia 12
atau 13 tahun sampai dengan 17 atau 18 tahun adalah remaja awal, dan usia
17 atau 18 tahun sampai 21 atau 22 tahun adalah remaja akhir.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa remaja
adalah tahapan perkembangan individu dari masa anak-anak ke masa
dewasa yaitu berkisar usia 12 tahun sampai dengan 22 tahun.
2. Ciri-ciri Remaja
Tahapan kehidupan individu pasti akan melawati fase-fase tertentu
secara berurutan. Setiap fase akan memiliki pengalaman berbeda bagi setiap
individu yang melaluinya. Setiap fase yang dilewati mempunyai cirri-ciri
tertentu yang membedakannya dengan fase yang lain, begitu juga masa
remaja. Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002: 106) mengungkapkan
awal masa remaja ditandai dengan pertumbuhan phisik yang sangat pesat,
dengan mulai berfungsinya hormon-hormon sekunder. Secara umum remaja
memiliki ciri sebagai berikut:
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a. Pertumbuhan phisik yang sangat dan mulai berfungsinya hormon
sekunder, terutama hormon reproduksi. Pada masa ini remaja tak mau
lagi disebut anak kecil.
b. Fase remaja adalah masa mencari identitas, sehingga pada masa ini anak
mempunyai pribadi yang sangat labil, baik dalam pemikiran, perasaan
maupun emosionalnya, sehingga pada masa ini anak akan mudah sekali
dipengaruhi.
c. Remaja mulai menginginkan kebebasan emosional dari orang tua, dan
mulai mengikatkan dirinya dengan kehidupan per group, sehingga pada
masa ini kehidupan kelompok sebaya menjadi sangat penting bahkan
dikatakan per group adalah “segala-galanya” untuk remaja.
d. Adanya berbagai perubahan yang dialami, menyebabkan remaja menjadi
anak yang emosional, gampang tersinggung, mudah melampiaskan
kemarahannya, malas, murung, pengin menangis sendiri yang kadang-
kadang tanpa sebab yang pasti.
e. Perkembangan penalaran yang pesat menjadikan kelompok remaja
menjadi kelompok yang bersifat kritis dan idealis, sehingga dalam
kehidupan sosial kemasyarakatan kelompok ini mudah sekali melakukan
protes bila ditemui hal yang tidak sesuai dengan konsep idealismenya.
f. Masa ini juga berkembang rasa ingin tahunya sangat besar, sehingga
pada kelompok-kelompok remaja juga berkembang sifat heroik, sehingga
remaja suka sekali menjadi pengelana, mendaki gunung, atau menjadi
menjelajah dan kegiatan-kegiatan lain yang nyerempet bahaya.
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g. Mulai berfungsinya hormon sekunder terutama hormon reproduksi
menyebabkan remaja mulai tertarik pada lawan jenis, sebagai tanda
kesiapan phisik mereka, pada masa ini anak juga suka berikhayal.
Masa remaja, seperti masa-masa sebelumnya memiliki ciri-ciri khusus
yang membedakan masa sebelum dan sesudahnya Hurlock (dalam Rita Eka
Izzaty dkk., 2008: 124-126). Ciri-ciri tersebut yaitu:
a. Masa remaja sebagai periode penting, karena akibatnya yang langsung
terhadap sikap dan perilaku dan akibat jangka panjangnya, juga akibat
fisik dan akibat psikologis. Perkembangan fisik yang cepat dan penting
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat menimbulkan
penyesuaian mental dan membentuk sikap, nilai dan minat baru.
b. Masa remaja sebagai periode peralihan, masa remaja merupakan
peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, sehingga mereka
harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan serta
mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku
dan sikap yang sudah ditinggalkan. Pada masa ini remaja bukan lagi
seorang anak dan juga bukan orang dewasa.
c. Masa remaja sebagai periode perubahan, selama masa remaja terjadi
perubahan fisik yang sangat pesat, juga perubahan perilaku dan sikap
yang berlangsung pesat. Sebaliknya jika perubahan fisik menurun maka
diikuti perubahan sikap dan perilaku yang menurun juga. Menurut
Hurlock, ada 4 macam perubahan yaitu: meningginya emosi; perubahan
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tubuh; minat dan peran yang diharapkan; berubahnya minat dan pola
perilaku serta adanya sikap ambivalen terhadap setiap perubahan.
d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas, pada masa ini mereka mulai
menambahkan identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama
dengan teman-teman dalam segala hal, seperti pada masa sebelumnya.
Namun adanya sifat yang mendua, dalam beberapa kasus menimbulkan
suatu dilema yang menyebabkan krisis identitas. Pada saat ini remaja
berusaha untuk menunjukkan siapa diri dan perannya dalam kehidupan
masyarakat.
e. Usia bermasalah, karena pada masa remaja pemecahan masalah sudah
tidak seperti pada masa sebelumnya yang dibantu oleh orang tua dan
gurunya. Setelah remaja masalah yang dihadapi akan diselesaikan secara
mamdiri, mereka menolak bantuan dari orang tua dan guru lagi.
f. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan/kesulitan. karena
pada masa remaja sering timbul pandangan yang kurang baik atau
bersifat negatif. Stereotip demikian mempengaruhi konsep diri dan sikap
remaja terhadap dirinya, dengan demikian menjadikan remaja sulit
melakukan peralihan menuju masa dewasa. Pandangan ini juga yang
sering menimbulkan pertentangan antara remaja dengan orang dewasa.
g. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. Pada masa ini remaja
cenderung memandang dirinya dan orang lain sebagaimana yang
diinginkan bukan sebagaimana adanya, lebih-lebih cita-citanya. Hal ini
menyebabkan emosi meninggi dan apabila diinginkan tidak tercapai akan
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mudah marah. Semakin bertambahnya pengalaman pribadi dan sosialnya
serta kemampuan berfikir nasional remaja memandang diri dan orang
lain semakin realistik.
h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Menjelang menginjak
dewasa, mereka merasa gelisah untuk meninggalkan masa belasan
tahunnya. Mereka belum cukup untuk berperilaku sebagai orang dewasa,
oleh karena itu mereka mulai berperilaku sebagai status orang dewasa
seperti cara berpakaian, merokok, menggunakan obat-obatan dll, yang
dipandang dapat memberikan citra seperti yang diinginkan.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
remaja yaitu masa remaja merupakan masa peralihan dari kanak-kanak ke
masa dewasa, masa remaja adalah masa perubahan, masa remaja adalah
masa pencarian identitas, masa remaja adalah masa yang bermasalah, masa
remaja adalah masa yang tidak realistis, masa remaja adalah masa ingin
tahu.
3. Tugas Perkembangan Remaja
Tugas perkembangan remaja menurut Havighurst (dalam Rita Eka
Izzaty dkk., 2008: 126), adalah sebagai berikut:
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya
baik pria maupun wanita.
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita.
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif.
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.
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e. Mempersiapkan karir ekonomi.
f. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga.
g. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk
berperilaku mengembangkan ideologi
Selanjutnya William Kay (dalam Syamsu Yusuf LN, 2006: 72)
mengemukakan bahwa tugas-tugas perkembangan remaja yaitu:
a. Menerima keadaan fisik diri sendiri dengan berbagai kualitasnya.
b. Mencapai kemandirian emosional dari figur-figur yang memiliki otoritas.
c. Belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang lain dan
mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal.
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya.
e. Menerima diri sendiri serta kepercayaan terhadap kemampuannya
sendiri.
f. Memperkuat kemampuan mengendalikan dirinya atas dasar skala nilai,
prinsip-prinsip dan falsafah hidup.
g. Mampu meninggalkan sikap kekanak-kanakan.
Hurlock (dalam Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, 2011: 10)
mengemukakan tugas perkembangan remaja yaitu:
a. Mampu menerima keadaan fisiknya.
b. Mampu menerima dan memahami peran seks usia dewasa.
c. Membina hubungan baik dengan anggota kelompok yang berlainan jenis.
d. Mencapai kemandirian emosional.
e. Mencapai kemandirian ekonomi.
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f. Mengembangkan konsep dan ketrampilan intelektual yang sangat
diperlukan untuk melakukan peran sebagai anggota masyarakat.
g. Memahami dan mengintegrasi nilai-nilai orang dewasa dan orang tua.
h. Mengembangkan perilaku tanggung jawab sosial yang diperlukan untuk
memasuki dunia dewasa.
i. Mempersiapkan diri untuk memasuki perkawinan.
j. Memahami dan mempersiapkan berbagai tanggung jawab kehidupan
keluarga.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa tugas
perkembangan remaja dapat dibagi menjadi beberapa aspek yaitu aspek
pribadi seperti mampu menerima keadaan fisik, menerima diri sendiri serta
kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri, mampu meninggalkan sikap
kekanak-kanakan. Kemudian dari aspek sosial seperti belajar bergaul
dengan teman sebaya atau oranglain dan mengembangkan kemampuan
interpersonal, mampu membina hubungan baik dengan anggota kelompok
yang berlainan jenis. Dan yang terakhir dari dari aspek karir yaitu
mempersiapkan karir ekonomi.
4. Kenakalan Remaja
Kenakalan remaja menurut Sudarsono (2004: 11) ialah
perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang dilakukan oleh anak remaja yang
bersifat melawan hukum, anti sosial, anti susila dan menyalahi norma-
norma agama.
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Kemudian menurut Kartini Kartono (2006: 6) kenakalan remaja atau
yang disebut Juvenile Delinquency adalah perilaku jahat (dursila), atau
kejahatan/kenakalan anak-anak muda merupakan gejala sakit (patologis)
secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk
pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk tingkah laku
yang menyimpang.
Dari dua definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa kenakalan
remaja adalah perilaku remaja yang bertentangan dengan norma yang
berlaku seperti norma agama, hukum, susila dan sosial.
Sudarsono (2004: 32) mengklasifikasikan kenakalan remaja dilihat












h. Remaja dan narkotika
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Sedangkan Adler (dalam Kartini Kartono, 2006: 21) menjelaskan
bentuk-bentuk kenakalan remaja yaitu antara lain:
a. Kebut-kebutan di jalan yang mengganggu keamanan lalu lintas, dan
membahayakan jiwa sendiri serta orang lain.
b. Perilaku ugal-ugalan, berandalan, urakan yang mengacaukan
ketentraman lingkungan sekitar.
c. Perkelahian antar geng, antar kelompok, antar sekolah, antar suku
(tawuran) sehingga kadang membawa korban jiwa.
d. Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjang jalan, atau
bersembunyi di tempat-tempat terpencil sambil melakukan eksperimen
bermacam-macam kedurjanaan dan tindak asusila.
e. Kriminalitas anak, remaja dan adolesens antara lain berupa perbuatan
mengancam, intimidasi, memeras, maling, mencuri, mencopet,
merampas, menjambret, menyerang, merampok, menggarong, melakukan
pembunuhan dengan jalan menyembelih korbannya, mencekik, meracun,
tindak kekerasan dan pelanggaran lainnya.
f. Berpesta pora sambil mabuk-mabukan, melakukan hubungan seks bebas
atau orgi (mabuk-mabukan hebat dan menimbulkan keadaan yang kacau
balau) yang mengganggu lingkungan.
g. Pemerkosaan, agresivitas seksual dan pembunuhan dengan motif seksual,
atau didorong oleh reaksi-reaksi kompensatoris dari perasaan imperior,
menuntut pengakuan diri, depresi hebat, rasa kesunyian, emosi balas
dendam, kekecewaan ditolak cintanya oleh seorang wanita dan lain-lain.
40
h. Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika (obat bius; drugs) yang erat
bergandengan dengan tindak kejahatan.
i. Tindak-tindak imoral seksual secara terang-terangan tanpa tedeng aling-
aling, tanpa rasa malu dengan cara yang kasar. Ada seks dan cinta bebas
tanpa kendali (promiscuity) yang didorong oleh hiperseksualitas,
Geltungsrieb (dorongan menuntut hak) dan usaha-usaha kompensasi
lainnya yang kriminal sifatnya.
j. Homoseksualitas, erotisme anal dan oral, dan gangguan seksual lain pada
anak remaja disertai tindak sadistis.
k. Perjudian dan bentuk-bentuk permainan dengan taruhan sehingga
mengakibatkan ekses kriminalitas.
l. Komersialisasi seks, pengguguran janin oleh gadis-gadis delinkuen dan
pmbunuhan bayi oleh ibu-ibu yang tidak kawin.
m. Tindakan radikal dan ekstrim, dengan cara kekerasan, penculikan dan
pembunuhan yang dilakukan oleh anak-anak remaja.
n. Perbuatan asosial dan anti sosial lain disebabkan oleh gangguan kejiwaan
pada anak-anak dan remaja psikopatik, psikotik, neurotik, dan menderita
gangguan-gangguan jiwa lainnya.
o. Tindak kejahatan yang disebabkan oleh penyakit tidur (encephalitis
lethargical), dan ledakan meningtis serta phost-encephalitics; juga luka
di kepala dengan kerusakan pada otak adakalanya membuahkan
kerusakan mental, sehingga orang yang bersangkutan tidak mampu
melakukan kontrol diri.
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p. Penyimpangan tingkah laku disebabkan oleh kerusakan pada karakter
anak yang menuntut kompensasi, disebabkan adanya organ–organ yang
inferior.
Sehingga berdasarkan beberapa bentuk-bentuk kenakalan remaja yang
telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk
kenakalan remaja adalah membolos, kekerasan, pencurian, pembunuhan,
pemerkosaan, perampasan, perkelahian, narokotika dan perjudian.
5. Motivasi Remaja
Santrock (2003: 474) menjelaskan mengenai motivasi pada remaja
adalah mengenai mengapa remaja bertingkah laku, berpikir dan memiliki
perasaan dengan cara yang mereka lakukan, dengan penekanan pada
aktivasi dan arah dari tingkah lakunya.
Selain pengertian di atas Wade dan Travis (2007: 144) juga
mendefinisikan mengenai motivasi pada remaja yaitu suatu proses dalam
diri manusia (remaja) yang menyebabkan manusia (remaja) tersebut
bergerak menuju tujuan yang dimiliki atau bergerak menjauh dari situasi
yang tidak menyenangkan. Wade dan Travis membagi motivasi menjadi dua
yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah suatu
keinginan untuk mendapatkan sesuatu karena memang menikmati kepuasan
dalam melakukan tindakan tersebut. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah
suatu keinginan untuk mengejar suatu tujuan yang diakibatkan oleh
imbalan-imbalan yang bersifat eksternal seperti uang dan popularitas.
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Dari dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi pada
remaja adalah suatu keinginan yang mendorong remaja untuk berpikir, dan
bertingkah laku baik dari dalam diri maupun dari luar diri remaja.
Motivasi remaja bertato adalah suatu keyakinan dan keinginan yang
mendorong remaja untuk memiliki tato, baik dari dorongan instrinsik
maupun dorongan ekstrinsik.
C. Penelitian Terdahulu
Permasalahan mengenai tato pernah diteliti sebelumnya. Beberapa
penelitian mengenai tato dengan subjek penelitian perempuan bertato yang
peneliti temukan yaitu Syarief Budiman (2006) meneliti mengenai fenomena
remaja perempuan bertato. Kemudian Leonardus Ristiardi Noviyanto (2013)
meneliti persepsi masyarakat terhadap perempuan bertato. Dan yang terakhir
adalah penelitian yang dilakukan Uswatun Hasanah (2013) adalah penelitian
mengenai pembentukan identitas diri dan gambaran diri (self body image) pada
remaja putri bertato di Samarinda. Sedangkan penelitian lain mengenai tato
adalah yang dilakukan Cons Tri Handoko (2010) mengenai perkembangan
motif, makna, dan fungsi tato di kalangan narapidana dan tahanan di
Yogyakarta.
Berangkat dari beberapa penelitian terdahulu mengenai tato yang masih
fokus pada wanita, peneliti memilih permasalahan penelitian mengenai
identifikasi faktor penyebab bertato pada remaja Kota Yogyakarta. Alasan
pemilihan permasalahan tersebut dikarenakan belum ada penelitian terdahulu
yang meneliti tentang identifikasi faktor penyebab bertato remaja. Sedangkan
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pemilihan Kota Yogyakarta karena banyaknya orang bertato komunitas dan
studio tato yang ada di Yogyakarta.
D. Kerangka Berpikir
Dari gejala-gejala yang sudah dibahas di atas mengenai tato dan remaja
maka peneliti melihat keduanya sebagai sesuatu yang berkaitan karena remaja
merupakan fase pencarian identitas dan jati diri. Pada masa ini individu akan
sangat labil dan mudah untuk terpengaruh. Mereka akan mencoba segala
sesuatu yang menurut mereka menarik. Selain itu mereka akan meniru idola
mereka. Hal tersebut salah satunya adalah tato.
Masa remaja juga diidentikan sebagai masa peralihan dari anak-anak ke
usia dewasa, dalam fase ini mereka akan menunjukan pada orang lain bahwa
mereka sudah dewasa. Mentato tubuh juga sering dijadikan ajang menunjukan
kedewasaan. Mereka beranggapan dengan berani merasakan sakitnya ditato itu
merupakan pembuktian bahwa mereka sudah dewasa.
Selain itu masa remaja merupakan masa di mana seseorang belum bisa
berfikir secara matang untuk melakukan sesuatu. Hal inilah yang sering kali
menimbulkan permasalahan ketika seorang remaja menato tubuhnya tanpa
pertimbangan yang matang dan alasan yang kuat maka akan terjadi penyesalan
di kemudian hari. Mengingat tato masih mendapatkan stigma negatif dari
masarakat. Sehingga seringkali orang yang bertato mendapatkan hambatan
dalam melakukan kegiatannya.
Apalagi, saat ini tato sudah menjadi fashion yang sulit untuk dipisahkan
dari remaja-remaja di kota-kota besar. Hal inilah yang pada akhirnya membuat
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peneliti ingin mengetahui mengenai alasan-alasan, serta faktor penyebab
remaja bertato.
E. Pertanyaan Penelitian
Untuk mempermudah pelaksanaan studi penelitian ini maka peneliti
menguraikan pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan
penelitian. Berdasarkan hasil kajian teori di atas maka dapat dirumuskan
beberapa pertanyaan yang akan dijawab melalui penelitian ini yaitu:
1. Apa saja faktor penyebab remaja di Yogyakarta mentato tubuhnya?






Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong (2005: 6) penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek
yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi. (Sugiyono, 2011:
13).
Penelitian kualitatif ini lebih spesifik pada penggunaan metode studi
kasus. Studi kasus merupakan studi mendalam mengenai unit sosial tertentu
yang hasil penelitian itu memberi gambaran luas dan mendalam mengenai unit
sosial tertentu. Subjek yang diteliti relatif terbatas tetapi variabel-variabel dan
fokus yang diteliti sangat luas dimensinya (Sudarwan Danim, 2002: 55).
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Dalam penelitian ini peneliti mencoba mengidentifikasi faktor penyebab
bertato pada remaja Kota Yogyakarta untuk mencari informasi mengenai faktor
penyebab dan dampak remaja Kota Yogyakarta menato tubuhnya.
B. Desain Penelitian
Dalam penelitian ini, agar mewujudkan pelaksanaan penelitian yang
terarah, sistematis dan baik, maka peneliti menyusun pelaksanaan penelitian ini
ke dalam tahapan-tahapan penelitian. Adapun tahapan-tahapan yang dimaksud
tersebut, yaitu:
1. Tahap Pralapangan
Peneliti mengadakan survei pendahuluan yang dilaksanakan selama
bulan Februari 2014. Selama proses survei ini peneliti melakukan
penjajagan lapangan (field study) terhadap latar penelitian, mencari data dan
informasi tentang remaja bertato. Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi
ilmiah melalui penelusuran literatur buku dan referensi pendukung
penelitian.
Pada tahap ini peneliti melakukan penyusunan rancangan penelitian
yang meliputi garis besar metode penelitian yang digunakan dalam
melakukan penelitian.
Proses yang dilakukan peneliti selanjutnya adalah administrasi. Proses
administrasi yang dilakukan peneliti meliputi kegiatan yang berkaitan
dengan perijinan kepada pihak yang berwenang.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Peneliti dalam tahap ini akan memasuki dan memahami latar
penelitian dalam rangka pengumpulan data. Tahap penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Maret sampai dengan Mei 2014.
3. Tahap Analisis Data
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. Peneliti
dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis data kualitatif
sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya. Selain
itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data yang diperbandingkan
dengan teori kepustakaan. Tahap ini dilaksanakan pada bulan Mei 2014 dan
dilakukan bersamaan dengan proses konsultasi serta pembimbingan skripsi.
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan
pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. Tahap ini
dilakukan pada bulan Mei 2014.
C. Subjek Penelitian
Dikarenakan keterbatasan peneliti dan pendekatan penelitian yang
peneliti gunakan, maka subjek penelitian yang digunakan sebagai sumber data
dalam penelitian ini bukan remaja bertato secara keseluruhan, melainkan dalam
penelitian ini untuk menentukan subjek penelitian, peneliti memilih subjek
penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut
berdasarkan beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut:
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1. Seorang remaja laki-laki dan perempuan yang memiliki tato dalam waktu
sekurang-kurangnya 1 tahun.
2. Remaja berusia 17 sampai dengan 21 tahun untuk perempuan dan 18 sampai
dengan 22 tahun untuk laki-laki.
3. Berdomisili di kota Yogyakarta sekurang-kurangnya 2 tahun.
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh peneliti maka didapatkan 3
remaja perempuan bertato dan 3 remaja laki-laki bertato yang layak dijadikan
subyek penelitian. Keenam subyek penelitian diantaranya MH, RN dan MI
remaja bertato laki-laki, dan remaja perempuan bertato yaitu EAP, AFS dan
TPA.
D. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Yogyakarta. Daerah tersebut peneliti
pilih untuk dijadikan setting penelitian karena banyak remaja bertato di Kota
Yogyakarta. Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa komunitas tato di
Kota Yogyakarta yang di dalamnya terdapat remaja bertato. Sehingga
diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam mendapatkan data serta
informasi yang dibutuhkan. Melalui hal tersebut diharapkan penelitian ini dapat
memberikan sumbangan bagi UNY sebagai almamater peneliti, untuk
memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai kehidupan remaja
bertato.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan
data dapat dilakukan dengan cara observasi (pengamatan), interview
(wawancara), dokumentasi dan gabungan dari ketiganya atau triangulasi sesuai
dengan pendapat Sugiyono (2011: 309). Dalam penelitian ini teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah observasi dan wawancara
mendalam.
1. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)
Wawancara merupakan sebuah percakapan antara dua orang atau lebih
yang pertanyaannya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau kelompok
subjek penelitian untuk dijawab. (Sudarwan Danim, 2002: 130). Dalam
wawancara ini peneliti menggali sebanyak mungkin data yang terkait
dengan masalah subjek.
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara
terstruktur. Digunakannya pedoman dalam melakukan wawancara bertujuan
agar wawancara dapat dikendalikan dan tidak menyimpang dari pokok
permasalahan sehingga memungkinkan variasi pertanyaan yang disesuaikan
dengan situasi di lapangan.
Wawancara dalam penelitain dilakukan secara berulang-ulang
terhadap 6 remaja bertato. Berdasarkan hasil wawancara tersebut akan
diperoleh gambaran mengenai faktor penyebab, alasan dan dampak remaja
Yogyakarta mentato tubuhnya. Wawancara ini dihentikan apabila peneliti
sudah mendapatkan data yang ingin dicapai.
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2. Observasi
Penggunaan pengamatan ialah: pengamatan mengoptimalkan
kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, perilaku tak
sadar, kebiasaan dan sebagainya. Pengamatan memungkinkan pengamat
untuk melihat dunia sebagaimana dilihat oleh subjek penelitian, hidup pada
saat itu, menangkap arti fenomena dari segi pengertian subjek, menangkap
kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan para subjek pada keadaan
waktu itu. Pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang
dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula peneliti
menjadi sumber data; pengamatan menungkinkan pembentukan
pengetahuan yang diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak
subjek. (Lexy J. Moleong, 2005: 175).
Observasi dilakukan dengan dua cara yaitu dengan terlibat
(partisipatif) ataupun nonpartisipatif. Menurut Spradley (dalam Sugiyono,
2011: 311) observasi partisipan dibagi menjadi empat jenis yaitu observasi
yang pasif, moderat, aktif dan lengkap. Sesuai dengan pendapat Spradley
tersebut, maka peneliti dalam penelitian ini menggunakan jenis observasi
partisipan pasif, karena dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan
orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
Pengamatan dilakukan dengan pengamatan terstruktur yaitu dengan
melakukan pengamatan menggunakan pedoman observasi saat pengamatan
dilakukan. Pengamatan dilakukan di tempat tinggal, tempat kerja dan tempat
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di mana subjek menghabiskan waktu bersama teman serta pada saat
jalannya wawancara.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2005: 149) adalah alat
bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. Sedangkan menurut Sudarwan
Danim (2002: 135) instrumen penelitian adalah alat pengumpul data yang
digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Instrumen terdiri dari instrumen
pokok dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah manusia itu sendiri
sedangkan instrumen penunjang adalah pedoman observasi dan pedoman
wawancara. Oleh karena itu instrumen penelitian yang digunakan dalam
penelitian kualitatif ini adalah peneliti itu sendiri. Hal ini sesuai dengan
pendapat Lexy J. Moelong (2000: 121) bahwa kedudukan peneliti dalam
penelitian kualitatif sekaligus sebagai perencana, pelaksana, pengumpulan data,
analisa, penafsir data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitiannya.
Penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara dan
triangulasi teknik. Setelah ditentukan metode yang digunakan, maka peneliti
menyusun instrumen pengumpul data yang diperlukan.
1. Pedoman Wawancara
Estenberg (dalam Sugiyono, 2011: 316) menjelaskan bahwa
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu
topik tertentu. Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang berkaitan dengan kehidupan remaja bertato, yang meliputi
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aspek: faktor penyebab, alasan dan dampak bertato yang dipaparkan dalam
pertanyaan terbuka dan tertutup. Kisi-kisi pedoman wawancara dapat dilihat
di tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Wawancara











Mengapa pada akhirnya Anda
memutuskan untuk bertato?
Pertanyaan Penggali:
a. Apa faktor penyebab Anda
bertato?
b. Apakah ada faktor
penyebab Anda bertato
yang berasal dari diri Anda?
c. Apakah ada faktor
penyebab Anda bertato










a. Apakah Anda merasa lebih
percaya diri setelah
memiliki tato?
b. Apakah Anda pernah
merasa tato sebagai beban
setelah Anda memilikinya?
c. Bagaimana cara Anda
menyikapi perasaan
tersebut?




e. Apakah Anda pernah
menyesal memiliki tato?
f. Apakah Anda pernah
mengalami hal yang tidak
menyenangkan dikarenakan
tato yang Anda miliki?












tato yang Anda miliki?
b. Bagaimana tanggapan
orang-orang di lingkungan
sekitar tempat tinggal Anda



















a. Apa cita-cita Anda?
b. Apakah dengan adanya tato
di tubuh Anda, cita-cita
Anda menjadi berubah?












Apakah tato berdampak pada
kesehatan Anda?
Pertanyaan Penggali:
a. Apakah Anda tahu
mengenai penyakit-
penyakit yang dapat muncul
akibat tato?












Nasution (dalam Sugiyono, 2011: 309) menyatakan bahwa observasi
adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Agar observasi dapat dilakukan
secara cermat maka disusunlah pedoman observasi. Pedoman observasi
dalam penelitian ini berisi tentang catatan lapangan mengenai aspek-aspek
yang berkaitan dengan hal yang diobservasi. Observasi yang dilakukan
dalam penelitian ini berkaitan dengan kehidupan remaja bertato, yang
meliputi aspek-aspek: faktor penyebab, alasan dan dampak. Kisi-kisi
pedoman observasi dapat dilihat di tabel 2, sebagai berikut.
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Observasi
No. Komponen Aspek yang Diteliti
1. Faktor Penyebab
Bertato
a. Faktor internal yang menyebabkan subjek
bertato.
b. Faktor eksternal yang menyebabkan subjek
bertato.
2. Dampak Bertato a. Kehidupan subjek dilihat dari aspek
pribadi.
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b. Kehidupan subjek dilihat dari aspek sosial.
c. Kehidupan subjek dilihat dari aspek karir.
d. Kehidupan subjek dilihat dari aspek
kesehatan.
Kisi-kisi observasi di atas dapat berkembang sesuai dengan maksud
peneliti untuk mencari data sedalam-dalamnya kepada informan. Pokok-
pokok pengamatan pun akan berkembang seiring dengan penemuan
penelitian di lapangan.
G. Uji Validitas Instrumen
Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian sesungguhnya, perlu
dilakukan uji validitas dari alat ukur tersebut. Tujuannya adalah agar alat ukur
yang digunakan dalam penelitian akurat dan dapat dipercaya. Sugiyono (2011:
361) mengemukakan bahwa data yang valid adalah data yang tidak berbeda
antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya
terjadi pada objek penelitian.
Uji validitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan face
validity dengan pengujian ahli (expert judgement) yaitu ahli menilai gambaran
sepintas isi instrumen penelitian dan kisi-kisinya. Ahli dalam penelitian ini
adalah dosen dari Psikologi Pendidikan dan Bimbingan yang kompeten dalam
bidang multikultural dan kenakalan remaja.
H. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas) dan confirmability (objektivitas). Dalam uji validitas internal ada
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berbagai cara yang dapat dilakukan, salah satunya adalah teknik triangulasi.
Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Lexy J. Moleong, 2005: 330).
Triangulasi dalam penelitian menggunakan triangulasi teknik.
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kreadibilitas data dengan cara
mengecek kembali data yang diperoleh kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Teknik yang digunakan adalah dengan wawancara
mendalam dan observasi partisipan.
I. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2011: 333).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
interaktif Miles dan Huberman (1992: 16-20) yaitu model interaktif. Metode
ini mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu:
1. Reduksi Data
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
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2. Penyajian Data
Penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis
kualitatif mulai mencari arti benda-benda mencatat keteraturan, pola-pola,
penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab-akibat, dan
proposisi.
Gambaran model interaktif yang diajukan Miles dan Huberman (1992:
20) adalah sebagai berikut:
Gambar 1. Gambaran Model Interaktif Miles dan Huberman
Dari gambar 1 di atas, dapat diketahui sistematisasi proses dari metode
interaktif Miles dan Huberman. Setelah pengumpulan data selesai diteruskan
dengan reduksi data, yaitu data yang diperoleh akan dirangkum, dipilah dan
difokuskan pada data-data yang penting. Setelah direduksi dan memperoleh








lakukan agar mempermudah peneliti memahami apa yang terjadi,
merencanakan kerja selanjutnya. Langkah terakhir adalah menyimpulkan atau
verifikasi. Yaitu menemukan deskripsi atau gambaran yang sebelumnya belum
ada, atau yang sebelumnya kurang jelas menjadi jelas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Setting Penelitian
Setelah peristiwa “Yogyakarta Tato Istimewa” tahun 2011, yang
diadakan oleh Athonk dan Java Tattoo Club Indonesia, tato berkembang sangat
pesat di Kota Yogyakarta. Menurut data yang diperoleh dari Komunitas
Gerombolan Tukang Tato Yogyakarta (GENTO) tercatat saat ini tidak kurang
dari 60 seniman tato dan 25 studio tato yang berdiri di Kota Yogyakarta. Dari
banyaknya seniman dan studio tato tersebut dapat diketahui bahwa minat
masyarakat Kota Yogyakarta terhadap tato relatif tinggi.
Minat yang tinggi terhadap tato di Kota Yogyakarta tidak terbatas pada
satu golongan tertentu saja. Namun, minat yang tinggi terhadap tato tersebut
merambah berbagai lapisan masyarakat, berbagai golongan umur, jenis
kelamin, pekerjaan, dan berbagai latar belakang suku serta agama yang
berbeda-beda. Tidak terkecuali remaja, remaja di Kota Yogyakarta juga
merasakan dan menjadi pelaku fenomena booming tato di Kota Yogyakarta.
Saat ini tidaklah sulit untuk menemukan remaja Kota Yogyakarta yang bertato.
Berdasarkan pengamatan peneliti yang menemukan banyaknya remaja
bertato di Kota Yogyakarta akhirnya peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian mengenai identifikasi faktor penyebab dan dampak bertato pada
remaja Kota Yogyakarta.
Setelah menentukan Kota Yogyakarta sebagai setting penelitian peneliti
kemudian melakukan observasi awal guna lebih memahami dan mengenal
dunia tato di Yogyakarta. Observasi tersebut peneliti lakukan di tempat-tempat
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yang biasa dijadikan aktivitas oleh para remaja bertato seperti komunitas,
studio dan acara-acara tato di Kota Yogyakarta. Dari observasi yang dilakukan
peneliti menemukan 6 remaja bertato yang sesuai dengan karakteristik yang
telah peneliti tetapkan sebelumnya dan akhirnya peneliti jadikan sebagai subjek
penelitian. Keenam subjek di bertempat tinggal di Kecamatan Kotagede,
Kecamatan Umbulharjo, Kecamatan Mergangsan, Kecamatan Keraton dan
Kecamatan Gondokusuman.
B. Deskripsi Subjek Penelitian
Semua data yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari informan
yang berjumlah 6 orang. Informan yang ada dalam penelitian ini merupakan
remaja bertato yang sudah bertato lebih dari 1 tahun dan menetap di
Yogyakarta selama lebih dari 2 tahun. Remaja bertato didapatkan melalui
komunitas tato yang ada di Yogyakarta. Adapun identitas subjek penelitian
dalam penelitian ini dijelaskan pada tabel 3 berikut:
Tabel 3. Identitas Subjek
No Nama Jenis
Kelamin
Usia Pekerjaan Agama Alamat
1 RN Laki-laki 21 tahun Tattoo artist Islam Keraton
2 MI Laki-laki 22 tahun Mahasiswa Islam Kotagede
3 MH Laki-laki 18 tahun Pelajar Islam Mergangsan
4 AFS Perempuan 21 tahun Pramuniaga Islam Umbulharjo
5 EAP Perempuan 21 tahun Mahasiswa Islam Umbulharjo
6 TPA Perempuan 17 tahun Pelajar Katholik Gondokusuman
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara selama penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti, berikut hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan
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dilakukannya penelitian mengenai identifikasi faktor penyebab dan dampak
remaja bertato, yaitu:
1. RN
RN merupakan anak kedua dari dua bersaudara, ia memiliki seorang
kakak perempuan yang sudah berkeluarga dan menetap di Bandung. Saat ini
RN berusia 21 tahun dan bekerja menjadi seorang tattoo artist di sebuah
studio tato di Yogyakarta. Selain itu ia juga merupakan salah satu personil
dari band yang cukup terkenal di Yogyakarta. RN berperawakan tinggi,
kurus dengan rambut gondrong dan kulit sawo matang.
RN berasal dari keluarga yang sederhana, ayahnya seorang buruh
serabutan dan ibunya sudah meninggal saat RN berusia 8 tahun. Sehingga
RN hanya dibesarkan oleh ayahnya seorang diri. Saat ayahnya pergi bekerja,
RN dititipkan oleh ayahnya kepada neneknya. Ketika sudah beranjak remaja
RN bersekolah sekaligus bekerja untuk membantu keuangan keluarga.
RN dan beberapa temannya mengontrak sebuah rumah di kawasan
Kepatehan, Kraton, Yogyakarta. Sejauh ini belum pernah ada masalah
terkait tato dan profesi RN yang muncul dari lingkungan sekitar
kontrakannya tersebut RN. Teman-teman di lingkungan kerjanya, tidak
mempermasalahkan tato yang ia miliki. Oleh karena itu tato yang ia miliki
tidak menghambat karirnya. Dan menurut RN tato yang ia miliki justru
menambah rasa percaya dirinya saat bekerja.
Untuk mendapatkan informasi dari RN peneliti melakukan pendekatan
dengan sering melakukan interaksi bersama, ikut dalam kegiatan sehari-hari
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serta mengajaknya melakukan diskusi tentang tato. Peneliti beberapa kali
menyambangi kontrakannya, tempat kerja serta masuk ke dalam kegiatan
komunitas tato sehingga komunikasi peneliti dengan subjek semakin akrab
dan dekat. Baru setelah subjek merasa nyaman dan dekat dengan peneliti
peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaaan untuk menjawab pertanyaan
penelitian pada penelitian ini. Setidaknya peneliti tiga kali melakukan
wawancara dengan subjek RN. Wawancara pertama dititik beratkan untuk
pengenalan secara personal, wawancara kedua dititik beratkan untuk
mengetahui faktor penyebab yang menyebabkan ia bertato dan wawancara
ketiga dititik beratkan untuk mengetahui dampak yang muncul akibat tato
yang dimiliki olehnya. Selain melakukan wawancara peneliti juga
melakukan observasi guna mencari data yang mendukung hasil wawancara
untuk kepentingan triangulasi data. Sehingga diharapkan peneliti
mendapatkan data yang lebih valid.
Menurut RN faktor penyebab bertato yang berasal dari dalam dirinya
adalah faktor minat. Berikut penuturannya:
“Pertama saya memutuskan untuk bertato karena saya memang dari
dulu sudah seneng sama seni rupa terutama artwork tato. Saya suka
dari SMA kelas 2 dan saya siap memutuskan untuk bertato pada saat
lulus SMA.” (Wawancara 11 April 2014)
RN memiliki minat dan ketertarikan dalam seni tato. Ketertarikannya
pada tato tersebut dimulai pada saat kelas 2 SMA. Sejak saat itu RN banyak
belajar mengenai seni rupa kususnya tato. Ia banyak membaca majalah-
majalah dan artikel tentang tato. RN juga belajar cara mentato dari video
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yang ada di internet. Hingga akhirnya setelah lulus dari SMA ia
memutuskan untuk mentato tubuhnya sebagai awal dari langkahnya masuk
ke dunia tato. Penuturannya tersebut didukung dengan hasil observasi yang
menunjukkan bahwa ia memiliki minat dan ketertarikan yang besar terhadap
dunia seni rupa. Hal ini dibuktikan dengan hobinya menggambar artwork
tato dan pekerjaannya sebagai tattoo artist yang merupakan pekerja seni
(Observasi 11 April 2014 di kontrakan RN).
Selain mejelaskan faktor yang berasal dari dalam dirinya, RN juga
menjelaskan faktor yang berasal dari luar dirinya sehingga menyebabkan ia
bertato, berikut penuturannya mengenai faktor eksternal yang
menyebabkannya bertato:
“Dulu tu aku tatoan pertama kali tu udah sejak dari lulus SMA
karena pengen jadi tato artist. Pengen coba tatoan pertama kali tu
biar tau gimana to rasanya kalau jarum masuk, trus gimana
rasanya kalau tatoan gitu. Nah kalau aku udah jadi tattoo artist
kan aku jadi gampang ngira-ngiranya.” (Wawancara 11 April
2014)
RN memutuskan untuk bertato dikarenakan faktor pekerjaan RN ingin
menjadi seorang tukang tato, maka untuk dapat memberikan pelayanan yang
baik kepada para pengguna jasanya ia merasa harus tahu bagaimana rasanya
ditato. Dengan mengetahui rasanya ditato maka ia bisa memberikan
pelayanan yang maksimal. Selain itu dia juga menganggap dengan bertato
maka para pelangganya lebih percaya dengan kemampuan mentatonya.
Pengakuannya tersebut didukung dengan hasil observasi bahwa RN adalah
seorang tukang tato dan tato seperti keharusan untuk RN sebagai bukti
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bahwa ia memang bisa menato (Observasi 15 April 2014 di tempat kerja
RN).
Kemudian RN juga mengungkapkan dampak yang dialami setelah ia
bertato kususnya aspek pribadi. Berikut penuturannya:
“Habis punya tato aku ngerasa lebih percaya diri dan semangat
apalagi kalau punya tato baru, aku ngerasa lebih keren dari
sebelumnya. Karena menurutku tato itu merupakan salah satu sarana
untuk memperindah tubuh. Namun, aku kadang merasa kurang
nyaman ketika ada orang yang melihat tatoku secara sinis, tapi aku
tetep cuek aja karena penilaian orang kan bermacam-macam, lagian
aku sendiri yang menjalani hidup ini.” (Wawancara 15 April 2014)
Ia mengalami perubahan pada dirinya setelah bertato yaitu ia menjadi
lebih percaya diri dan merasa lebih terlihat keren. Perasaan percaya diri
tersebut muncul karena ia beranggapan bahwa tato merupakan alat
memperindah tubuh sehingga tidak mengherankan setelah ditato ia merasa
lebih percaya diri karena ia menganggap dirinya lebih indah. Dari hasil
pengamatan terlihat RN nyaman dan percaya diri menunjukkan tatonya
ketika ia berada dalam komunitasnya dan saat sedang bekerja (Observasi 15
April 2014 di tempat kerja RN dan 3 Mei 2014 pada saat acara “Leopard
Day” Sosrowijayan). Namun RN nampak menutupi tatonya ketika ia masuk
ke dalam lingkungan baru yang belum ia kenal. Hal itu dilakukannya karena
ia belum mengetahui bagaimana orang-orang dilingkungan tersebut
memandang orang yang bertato. Agar tidak menjadi pusat perhatian karena
tato yang ia miliki, ia memilih untuk menutupi tatonya. (Observasi 11 April
2014 di kontrakan RN).
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Selain dampak pribadi, ia juga merasakan dampak bertato dari aspek
sosial, berikut penuturannya:
“Sedikit berubah, aku kalau pas lagi nato di rumah pasti ada tetangga
yang ngliatin gitu. Terus kalau aku lagi jalan-jalan di kampung itu
ngga pake jaket juga sering diliatin tetangga-tetangga. Mereka bilang
kalau sejak tatoan aku jadi lupa sama keluarga, padahal sebenarnya
setelah tatoan aku jadi lebih deket sama keluarga. Setelah aku jadi
tattoo artist aku bisa banggain keluarga terutama ayahku, aku jadi
bisa lebih mandiri dari sebelum aku punya tato.” (Wawancara, 15
April 2014)
Berdasarkan penuturannya nampak bahwa ada sedikit perubahan pada
kehidupan sosialnya setelah ia bertato. Perubahan itu terasa dari perlakuan
tetangga-tetangganya. Setelah bertato, ia merasa menjadi pusat perhatian
tetangga-tetangganya karena tato dan pekerjaanya sebagai tukang tato.
Perlakuan seperti itu dari masyarakat sangat wajar karena tato dan profesi
tukang tato sendiri masih belum lazim di lingkungan tempat asal RN. Untuk
hubungan dengan keluarganya RN mengaku justru lebih dekat dengan
keluarga setelah ia bertato. Kedekatan tersebut muncul karena setelah
bertato dan bekerja sebagai tukang tato ia bisa mandiri bahkan dapat
membantu perekonomian keluarganya. Dengan seperti itu ia telah
membuktikan kepada keluarganya bahwa tato tidak selalu berdampak
negatif namun juga dapat berdampak positif. Walaupun demikian namun
pada awalnya keluarganya tidak suka jika ia bertato, seperti ini
penuturannya tentang hal tersebut:
“Dulu waktu pertama kali tato sih ya dimarahi tapi cuma sebentar
aja. Terus kan aku jelasin juga kenapa aku tatoan, ya akhirnya trus
ayah mengerti.” (Wawancara 15 April 2014)
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Pertentangan dari keluarga saat mengetahui RN bertato sangat wajar.
Orang tua pada umumnya akan mengkhawatirkan jika anaknya memiliki
tato akan mendapatkan penilaian negatif dari masyarakat. Memang pada
umumnya masyarakat di Indonesia masih menganggap tato sebagai hal yang
tabu dan dikaitkan dengan perilaku-perilaku negatif. Selain itu kekhawatiran
akan sulit mendapatkan pekerjaan juga menambah alasan keluarga untuk
menentang keputusan anaknya bertato. Namun dalam kasus ini RN dapat
membuktikan kepada ayahnya bila kekawatiran ayahnya tidak terbukti, ia
justru menunjukan perubahan ke arah yang lebih baik setelah bertato. Ia bisa
lebih mandiri secara ekonomi dan dapat membantu perekonomian
keluarganya sehingga meringankan beban ayahnya.
Selain keluarga, RN juga menuturkan mengenai hubungannya dengan
teman-temannya setelah ia bertato, berikut penuturannya:
“Dulu waktu pertama kali tatoan ada teman yang nyeramahin saya,
tapi semakin kesini ya mereka mulai maklum kalau dunia dan
pekerjaan saya ya memang seperti ini.” (Wawancara 15 April 2014)
Dari penuturan di atas dapat diketahui bahwa pada awal memiliki tato
teman-temannya memberikan masukan tentang tato baru RN, masukan
tersebut sebagai bentuk kepedulian dan kekhawatiran teman-temannya.
Namun setelah ia membuktikan bahwa dengan tato dia bisa berkembang
menjadi lebih baik. Terlebih setelah ia menekuni pekerjaan sebagai tukang
tato dan dapat hidup mandiri dengan pekerjaan tersebut teman-temannya
menjadi maklum dengan tato yang dimiliki oleh RN karena itu merupakan
dunia dan pekerjaannya. Kemudian ia mengungkapkan hubungannya
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dengan lingkungan kerjanya, ia menjelaskan bahwa tato tidak menjadi
masalah karena lingkungan kerjanya kebanyakan adalah orang-orang yang
memiliki tato. Berikut penuturannya:
“Lingkungan kerja semua support ya karena mereka semua juga
tatoan sih. Jadi ya ngga masalah sih.” (Wawancara 15 April 2014)
Seperti yang telah diketahui sebelumnya RN bekerja sebagai tukang
tato disebuah studio tato, tentu saja di tempat kerjanya tersebut tato bukan
menjadi hal yang tabu. Sehingga orang-orang yang bekerja disitu juga
banyak yang memiliki tato sehingga tidak mempermasalahkan tato yang
dimiliki RN. Justru di antara mereka akan merasa bangga ketika memiliki
tato yang lebih banyak dan lebih indah dari teman-teman lainnya. Hal
tersebut didukung hasil observasi yang nampak bahwa ia terlihat lebih
nyaman saat berada di lingkungan kerjanya karena teman-teman kerjanya
juga memiliki tato seperti dirinya (Observasi 15 April 2014 di tempat kerja
RN). Kemudian ia juga menegaskan bahwa dampak sosial disekitar tempat
tinggalnya yang ia alami hanya sebatas dilihat dengan sinis bukan sampai
dikucilkan. Hal ini ia ungkapkan sebagai berikut:
“Kalau sampai dikucilkan sih ngga, cuma orang itu sering melihat
saya sinis jadi saya sering risih gara-gara diliatin gitu.” (Wawancara
15 April 2014)
Penuturannya tersebut didukung dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti di lingkungan tempat tinggalnya. Saat ia berada di
lingkungan tempat tinggalnya ia tetap bersosialisasi namun hanya terbatas
dan tidak begitu akrab dengan warga sekitar karena warga sekitar sibuk
dengan urusannya masing-masing dan jarang bersosialisasi dengan sesama
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warga masyarakat. (Observasi 11 April 2014 di lingkungan sekitar
kontrakan RN). Dampak yang dialami RN yaitu dilihat secara sinis karena
pekerjaan RN sebagai tukang tato belum menjadi pekerjaan yang lazim di
lingkungan tersebut. RN juga mengungkapkan bahwa dia tidak sampai
dikucilkan karena selama ini dia tidak pernah berbuat onar dan merugikan
masyarakat sekitar tempat tinggalnya. Sehingga masyarakat sekitar bersikap
menerimanya karena ia dianggap tidak membawa dampak buruk bagi
lingkungan tersebut.
Kemudian RN juga membagi cerita tentang dampak tato dari aspek
karir. Berikut penuturan RN mengenai dampak karir memiliki tato yang ia
alami:
“Ya tau sih, kalau di Indonesia pekerjaan yang udah menyangkut
sama Negara kayak PNS atau TNI gitu kan kita ngga boleh tatoan.
Kalau aku sih dari dulu SMA mank ngga punya cita-cita yang
menjurus seperti PNS gitu ngga. Orang waktu pertama kali aku
memutuskan bertato itu mank udah ngga ngaruh sama cita-cita yang
memang bener-bener aku cita-citakan.” (Wawancara 15 April 2014)
Dari penuturan RN dapat diketahui bahwa RN mengetahui ada
beberapa pekerjaan yang memang melarang pegawainya bertato namun ia
tidak berminat untuk bekerja sebagai profesi tersebut. Ia lebih memilih
untuk bekerja di bidang seni sesuai dengan minat yang ia miliki.
Penuturannya tersebut didukung dengan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti bahwa ia sekarang memang bekerja sebagai tukang tato yang
memang sudah menjadi cita-citanya sejak SMA (Observasi 15 April 2014 di
tempat kerja RN). RN yang memiliki ketertarikan dalam bidang seni rupa
kususnya tato, lebih memilih bekerja sebagai tukang tato yang memang
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sudah ia cita-citakan sejak SMA. Ia juga sudah memikirkan konsekwensi
karirnya akan terhambat karena memiliki tato. Karena seperti sudah
diketahui di Indonesia memang banyak pekerjaan yang melarang
pegaiwainya bertato. Walaupun begitu, ia tetap yakin dengan pekerjaaanya
sekarang ia bisa sukses dan membuktikan bahwa orang bertato juga bisa
sukses.
Kemudian RN juga menceritakan dampak kesehatan yang pernah ia
alami setelah bertato, berikut penuturannya :
“Tato itu kan rawan banget buat penularan penyakit seperti AIDS
atau hepatitis. Kebersihan itu bukan cuma alat tapi juga ruangan
semua harus steril. aku harus mastiin kalau semuanya tetep bersih
meskipun itu sama temen sendiri. Soalnya kan yang namanya penyakit
ngga tau ya gimana nularnya.” (Wawancara 15 April 2014)
Ia mengetahui bahwa tato bisa menularkan penyakit berbahaya, dia
juga sadar bahwa proses tato harus memperhatikan sterilisasi alat-alat yang
digunakan. Untuk meminimalisir penularan penyakit berbahaya tersebut ia
selalu memperhatikan keberhasilan dan prosedur pentatoan yang benar.
Dengan demikian ia yakin tidak akan tertular penyakit-penyakit berbahaya.
Namun dia juga pernah merasakan dampak kesehatan akibat tatonya seperti
yang dikatannya berikut ini:
“Kalau aku dulu pernah pas tato kedua, tapi itu dampak yang umum
banget. Posisi waktu itu aku yang salah, aku bikin tato pas posisi
masih ngantug, laper ngga fit lah, ya udah akhirnya aku kena demam
3 hari itu.” (Wawancara 15 April 2014)
Dari dampak yang dirasakan RN tersebut, gangguan kesehatan yang
muncul adalah gangguan kesehatan ringan. Demam setelah ditato itu wajar
bila tubuh sedang tidak dalam kondisi yang fit. Demam tersebut mirip
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dengan dampak yang timbul setelah melakukan imunisasi. Lalu apakah
tatonya menularkan penyakit berbahaya ia sendiri belum mengetahui karena
belum pernah memeriksakan diri ke petugas medis.
2. MI
MI merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara, ia memiliki satu
kakak laki-laki serta satu kakak perempuan dan keduanya sudah
berkeluarga. Saat ini usia MI menginjak 22 tahun. Ia adalah seorang
mahasiswa dari sebuah Universitas Negeri di Yogyakarta. MI berperawakan
sedang dan memiliki kulit yang putih serta penuh dengan tato dikedua
lengannya.
MI berasal dari keluarga yang religius. Ayahnya adalah seorang
pensiunan guru, kini beliau menjadi pengurus salah satu organisasi Islam di
kota asalnya dan melanjutkan hobinya menulis dan melukis, sedangkan
ibunya adalah seorang guru SD. Kakak pertamanya masih tinggal bersama
kedua orang tuanya sedangkan kakak keduanya ikut suaminya bekerja di
luar kota. Saat ini MI tinggal bersama seorang kerabatnya di daerah
Rejowinangun, Kota Gede, Yogyakarta.
Aktivitas sehari-hari MI selain kuliah yaitu aktif di komunitas tato
Yogyakarta. MI selalu terlibat dalam setiap acara tato yang ada di
Yogyakarta. Selain ketertarikannya yang lebih pada tato, ia juga memiliki
ketertarikan dalam bidang sastra dan seni rupa. MI juga seorang redaktur di
sebuah majalah tato. Dan untuk menambah uang sakunya, MI juga menjadi
seorang freelancer di sebuah studio tato di Yogyakarta.
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MI bercita-cita ingin menjadi seorang menejer seni. MI juga memiliki
hobi dan ketertarikan dengan dunia menulis. Oleh karena itu, ia mengasah
bakatnya tersebut dengan sering menulis pada majalah dan blog pribadinya.
Dia juga meyakini bahwa tatonya tidak akan menimbulkan masalah pada
karirnya.
Awal peneliti mengenal MI ketika peneliti masuk ke dalam komunitas
tato. Karena MI banyak berkegiatan di sana maka intensitas pertemuan
peneliti dengannya juga semakin sering. Saat itu peneliti banyak mengajak
MI untuk berdiskusi mengenai tato. Setelah terbangun hubungan yang
semakin akrab peneliti melakukan pendekatan personal untuk dapat
mengakses informasi dari subjek. Pendekatan itu dilakukan dengan biasa
mengajak subjek untuk berkegiatan bersama seperti menyempatkan diri
untuk makan bersama, bertukar informasi mengenai tato, menghadiri
pameran seni bersama dan ikut dalam kegiatan kesehariannya.
Setelah terjalin kedekatan antara subjek dan peneliti maka peneliti
mengajukan pertanyaaan-pertanyaan untuk menjawab pertanyaaan
penelitian ini. Wawancara dilakukan tiga kali. Wawancara pertama
dilakukan untuk menggali informasi personal subjek seperti bagaimana
kegiatan sehari-hari, dan latar belakang keluarga, kemudian wawancara
kedua difokuskan untuk mendapatkan informasi mengenai faktor penyebab
bertato yang terjadi dalam kasus MI dan wawancara ketiga untuk menggali
dampak bertato yang dirasakan olehnya. Selain melakukan wawancara
peneliti juga melakukan observasi untuk menunjang hasil wawancara
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dengan MI. Observasi dilakukan di sela-sela wawancara dan ketika subjek
berada dalam kegiatan kesehariannya.
MI menjelaskan bahwa faktor internal yang menyebabkan ia bertato
adalah faktor minat, berikut penuturan MI:
“Aku rasa aku sendiri minat di bidang kesenian, di sini seni rupa, aku
dulu pernah punya kegiatan dari street art, fine art, sampai macem-
macem yang akhirnya rasanya kalau aku memiliki tato itu sangat
wajar sekali karena aku sendiri dilahirkan dari ayahku juga seorang
seniman, beliau pelukis, bagi aku faktor keluarga mungkin bukan
mendukung tapi faktor keluarga mungkin ada pengaruh juga bahwa
aku memutuskan untuk bertato itu lebih pemaknaan bukan arti
karyanya tapi lebih ke gambar itu sendiri. Jadi lebih simplenya faktor
selain lingkungan adalah pashion/bakat, aku memang minat di dunia
seni rupa.” (Wawancara 11 April 2014)
MI sangat menyukai seni terutama seni rupa, dari minatnya itu timbul
keinginan dari dalam dirinya untuk memiliki tato. Ketertarikannya dalam
bidang seni rupa diperoleh dari ayahnya yang seorang pelukis. Hasil
wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi yang menunjukkan MI
dalam kesehariannya banyak menghabiskan waktu untuk mengikuti acara-
acara seni rupa dan mengoleksi banyak majalah seni rupa. ia juga bekerja
sebagai wartawan di salah satu majalah tato (Observasi 16 April 2014).
Darah seni yang ia warisi dari ayahnya membuat ia memiliki minat yang
besar terhadap seni rupa, sejak kecil ia telah akrab dengan aktifitas seni rupa
seperti melukis dan menggambar yang biasa dilakukan oleh ayahnya.
Karena seringnya melihat sang ayah melukis dan menggambar maka lama
kelamaan MI juga memiliki ketertarikan didalam seni rupa. Saat tumbuh
menjadi remaja minat terhadap seni rupanya itu semakin besar, ia sering
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membaca artikel-artikel mengenai seni rupa terutama tato, selain itu dia juga
banyak menghadiri acara tentang tato yang diadakan di Yogyakarta untuk
mempelajari tato lebih mendalam. Setelah banyak mempelajari tato,
minatnya terhadap tato semakin besar hingga akhirnya ia memutuskan untuk
bertato di usia 19 tahun setelah ia lulus SMA.
Selain faktor minat, ia juga menggungkapkan bahwa ada faktor yang
berasal dari luar dirinya yang menyebabkan ia bertato,berikut penuturannya:
“Pada mulanya mungkin lebih ke komunitas di sekitarku, aku
menemui banyak teman-teman yang bertato. Kebanyakan mereka itu
musisi atau seniman yang jelas mereka semua para pekerja seni dan
aku melihat tato sudah menjadi bukan barang yang asing. Ibarat
orang setiap hari melihat itu-itu aja sampai akhirnya memutuskan
ingin bertato. Faktornya jadi mungkin lebih ke
lingkungan.”(Wawancara 11 April 2014)
MI memutuskan untuk bertato karena lingkungannya mayoritas adalah
orang-orang bertato. Selain itu ia juga berada di tengah komunitas orang-
orang bertato yang kemudian membuat ia pada akhirnya memutuskan untuk
bertato. Dalam kesehariannya berdasarkan hasil observasi yang peneliti
lakukan lingkungan MI memang kebanyakan adalah seniman, tukang tato,
pelukis dan banyak dari mereka yang memiliki tato (Observasi 3 Mei 2014
saat acara “Leopard Day” Sosrowijayan). Setelah lulus dari SMA dan
kemudian berkuliah di Yogyakarta ia banyak bergaul dengan seniman-
seniman di Yogyakarta, terlebih setelah ia banyak terlibat di dalam acara-
acara seni di Yogyakarta. Banyak diantara teman-teman MI yang berprofesi
sebagai seniman tadi memiliki tato. Di dalam komunitas seniman, tato lebih
dianggap sebagai bentuk seni dan kreatifitas sehingga dianggap hal yang
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lumrah. Karena banyak teman-temannya yang memiliki tato maka
tumbuhlah keinginan MI untuk memiliki tato agar teridentifikasi seperti
teman-temannya komunitasnya yang lain. Dalam kasus yang dialami oleh
MI peran komunitas/lingkungan sangat dominan mempengaruhi
keputusannya untuk bertato.
Kemudian MI menceritakan mengenai dampak pribadi yang ia alami
setelah bertato adalah sebagai berikut:
“Tahun-tahun awal aku memiliki tato, aku merasa bangga dan
menganggap tato sebagai identitasku. Aku merasa selalu ingin
memamerkan tatoku, namun belakangan ini aku lebih senang
menutupi tatoku karena saya mulai merasa bosan dengan tato saya.”
(Wawancara 16 April 2014)
MI mulai merasa bosan setelah beberapa tahun memiliki tato dan lebih
sering menutupi tatonya saat ini. Penuturan MI tersebut sesuai dengan hasil
observasi yang peneliti lakukan bahwa akhir-akhir ini MI lebih sering
menggunakan baju lengan panjang yang dapat menutupi tatonya. MI hanya
menunjukkan tatonya ketika ia sedang bersama dengan teman-teman
komunitasnya yang lain (Observasi 11 April 2014 di kampus MI dan 3 Mei
2014 saat acara “Leopard Day” Sosrowijayan).
Sebagai remaja yang sedang berkembang maka ketertarikan MI
terhadap sesuatu juga sering berubah-ubah. Karena dulu ia sering
mengabadikan ketertarikanya terhadap sesuatu dengan tato maka saat dia
bosan dia kesulitan untuk mengubah tatonya tersebut karena tato bersifat
permanen. Selain itu tren gambar tato selalu berkembang dan berubah
seiring perubahan jaman dan kemajuan teknologi. Oleh karena itu tato lama
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sering kali dianggap kuno dan ketinggalan jaman. Hal ini pula yang dialami
oleh MI yang malu karena tatonya sudah ketinggalan jaman dan kalah indah
dengan tato-tato baru yang lebih bagus dan halus. Karena tato bersifat
permanen dan sulit untuk dihapus maka ia lebih memilih untuk menutupi
tatonya dengan busana yang tertutup seperti baju lengan panjang dan celana
panjang.
Selanjutnya dampak sosial yang ia rasakan setelah memiliki tato
adalah seperti penuturannya dibawah ini:
“Tidak sama sekali, ada perubahan sedikit itu lebih ke keluarga ya
tapi itupun sebentar saja. Karena aku orangnya selalu menjaga
hubungan sosial, menjaga keakraban atau menjaga sopan santun atau
komunikasi dengan tetangga, kalau aku di rumah misalnya dengan
tetangga, kalau di kampus dengan teman-teman kampus, kalau di luar
dengan teman kerja, dengan aku bertato aku selalu berusaha ramah,
aku berusaha berbuat baik, tidak dengan maksud dan tujuan apapun
sih karena itu memang udah sewajarnya manusia berbuat baik. Dan
perkara sejauh ini aku rasa aku tidak pernah mendapatkan hambatan-
hambatan di lingkungan sosial. Mungkin karena lingkungan sosialku
lebih banyak bergaul dengan para seniman atau bekerja di dunia
hiburan yang notabene mungkin semua orangnya juga semacam
aku.” (Wawancara 16 April 2014)
Dampak sosial yang dirasakan oleh MI setelah bertato hanya sedikit
sekali. Hubungan sosial MI dengan teman sebayanya berjalan dengan baik.
Ia tidak mendapat penolakan dari teman-temannya atas tato tersebut karena
mayoritas teman-temannya juga memiliki tato. MI hidup di lingkungan yang
tidak asing dengan tato, sehingga orang bertato dianggap lumrah. Ia tidak
mendapat kesulitan ketika harus bergaul dengan teman-teman yang juga
bertato dan menggap tato sebagai hal yang biasa. Hal tersebut dapat terjadi
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karena kesamaan persepsi tentang tato itu sendiri. Hal tersebut didukung
hasil observasi yang nampak bahwa MI lebih nyaman berada di antara
teman-teman satu komunitasnya (Observasi 3 Mei 2014 saat acara
“Leopard Day” Sosrowijayan).
Sedangkan di lingkungan kampus, teman-temannya mengganggap MI
sebagai pribadi yang unik karena tatonya. Teman-teman kampus juga sering
bertanya mengenai tato kepada MI. Kemudian untuk hubungan dengan
lingkungan tempat tinggalnya tidak begitu dekat. Sampai saat ini belum ada
pengalaman buruk yang ia dapat dari lingkungan sekitarnya karena tato
yang ia miliki. Perlakuan baik yang ia terima dari teman-temanya dan
lingkungan sekitarnya karena meskipun bertato ia selalu menjaga perilaku
kepada teman-teman dan lingkungan sekitarnya. Ia selalu mengakrabkan
diri dan berusaha mematahkan anggapan bahwa orang bertato itu jahat dan
kasar. Dari usaha yang dilakukannya itulah akhirnya ia juga mendapatkan
perlakuan baik dari teman-teman sebaya, teman-teman kampusnya dan
lingkungan tempat tinggalnya.
Tetapi dampak yang lebih besar justru MI rasakan dari lingkungan
keluarganya. Berikut penuturannya:
“Sebenernya sampai saat ini mereka belum bisa menerima dengan
aku bertato. Orang tua masih menginginkan bahwa seharusnya atau
kalau bisa tato itu dihapus. Tapi dipoint kedua karena itu sudah
terlanjur dan biaya yang kalau mereka tau tato biaya untuk
menghapus tato itu mahal, maka mereka akhirnya ya sudah jangan
ditambah gitu. Jadi respon keluarga sampai saat ini merekan
menerima (memaklumi) bukan memahami ya. Jadi sejauh ini aku rasa
sudah tidak seperti dulu, rasanya semakin hari semakin waktu
menjadi biasa-biasa saja. Maksudnya di sini tidak pernah obrolan
yang membahas sangkut paut tentang tato atau menjadikan tato itu
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masalah sudah tidak. Tato itu lambat laun sudah tidak jadi masalah di
keluarga aku. Walau seringkali ada obrolan bagaiman besuk tatomu,
bagaimana besuk calon istrimu, bagaimana calon mertua kamu.”
(Wawancara, 16 April 2014)
Dari penuturan tersebut dapat diketahui bahwa sampai saat ini,
keluarganya belum bisa menerima tato yang ia miliki. Namun pada akhirnya
yang terjadi adalah keluarga memaklumi tatonya, bukan menerima.
Sehingga sampai saat ini masih sering ada obrolan yang meminta MI untuk
menghapus tatonya. Pertentangan dari keluarga tersebut muncul karena
keluarganya merupakan keluarga yang religius dan menjujung tinggi norma
agama serta norma yang berlaku di masyarakat. Tato yang sampai saat ini
masih dianggap sebagai hal negatif dan bertentangan dengan norma agama
dan kesusilaan oleh masyarakat Indonesia membuat keluarga MI menentang
keras keputusan MI untuk bertato. Namun seiring berjalannya waktu
keluarga MI melunak dan memaklumi tato yang dimilikinya dengan syarat
tidak menambah tato lagi dan menjaga perilakunya agar tidak menimbulkan
keserahan di masyarakat.
Lebih luas dari lingkungan keluarga, MI juga menuturkan mengenai
hubungan sosialnya dengan lingkungan sekitar tempat tinggalnya, berikut
penuturannya:
“Sejauh ini di lingkungan kota tempat aku tinggal, saya tidak begitu
akrab tapi memang saling mengenal dan sejauh ini aku rasa baik-baik
saja meskipun juga ngga tau mungkin ada sesuatu persepsi atau
tanggapan negative tentang kita atau tentang diri saya itu ngga tau.
Tapi sejauh ini ketika saya berada di lingkungan sosial tempat saya
tinggal, semua masih baik-baik saja, sejauh ini tidak pernah ada
permasalahan yang muncul karena saya bertato dan ya baik-baik
aja.” (Wawancara 16 April 2014)
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Dari penuturannya tersebut dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial
yang terjadi antara ia dengan lingkungan sekitar tempat tinggalnya tidak
terlalu dekat. Hal tersebut didukung hasil observasi di lingkungan tempat
tinggalnya, komunikasinya tidak begitu akrab (Observasi 16 April 2014 di
rumah MI). Namun sejauh ini tidak ada masalah yang timbul di lingkungan
sekitar tempat tinggalnya yang disebabkan karena tato yang ia miliki. Saat
ini ia tinggal bersama kerabatnya di daerah Kotagede. Daerah tersebut
memang daerah yang sibuk. Antar penghuninya tidak begitu akrab dan
saling kenal karena para penghuninya banyak menghabiskan waktu untuk
bekerja dan beraktifitas di luar. Sehingga interaksi antar penghuni kawasan
tersebut juga sangat terbatas. Sehingga wajar hingga saat ini MI juga jarang
berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya.
Sebagai mahasiswa MI juga banyak beraktivitas di kampus, ia
menuturkan hubungan dirinya dengan lingkungan kampus seperti di bawah
ini:
“Sebenarnya dikampusku ada larangan untuk tidak bertato dan tidak
bertindik, tapi seperti kita tau juga aturan dibuat untuk dilanggar.
Maksudnya di sini ketika kita bicara tentang pelanggaran maka
sebenernya semua praktik-praktik keseharian kita semua berisi
pelanggaran. Sejauh ini, status saya di kampus pada mulanya
mungkin karena kampus saya non kependidikan kalau pendidikan
kayak pns itu kan tidak boleh bertato, sejauh ini aku rasa mereka
menerima, maksudnya menerima aku juga belum paham tentang
aturan kampus menyangkut mahasiswa yang bertato, tapi karena ada
beberapa mahasiswa yang bertato dikampusku jadi untuk dikampusku
sekarang saya lebih baik tidak menunjukkan tato itu. Mereka
sebenarnya tidak menerima secara visual gitu, mereka menerima saya
tapi tidak menerima tato saya. Bukan tidak menerima saya karena
saya bertato ya, jadi mereka menerima saya tapi mereka tidak
menerima saya, oleh karena itu ketika dikampus saya harus menutup
tato saya.” (Wawancara, 16 April 204)
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Dari penuturan MI di atas, dapat diketahui bahwa hambatan yang
muncul akibat dampak bertato yang dialaminya lebih berhubungan dengan
birokrasi kampus yang melarang mahasiswanya bertato. Untuk mengatasi
hal itu, MI lebih memilih menutupi tatonya ketika ia berada di kampus. Hal
tersebut sesuai pengamatatan yang dilakukan peneliti ketika MI berada di
kampus, ia memilih untuk menutupi tatonya dengan menggunakan kemeja
lengan panjang sewaktu kuliah (Observasi 11 April 2014 di kampus MI).
Selanjutnya dampak karir memiliki tato berdasarkan penuturan MI
adalah sebagai berikut:
“Aku memutuskan untuk berkarir umur 19, jadi waktu itu saat
bersamaan dengan penerimaan di kampus di situ aku memilih
manajemen yang aku bercita-cita menjadi seorang manajer. Dari
bertato umur 19 itu sampai sekarang saya belum berencana
mengubah cita-citaku.” (Wawancara 16 April 2014)
Dari penuturan MI dapat diketahui bahwa tato tidak merubah cita-cita
yang dimilikinya. Ia juga menyadari bahwa nantinya tato bisa menjadi
penghambat dalam pekerjaan-pekerjaan tertentu. Namun ia tidak akan
mempermasalahkan hal tersebut seperti penuturannya di bawah ini:
“Ketika itu memang sudah menjadi aturan, aku rasa itu bukan pilihan
satu-satunya, sebaiknya kita tidak memilih jalur itu. Jadi saya tidak
menolak untuk syarat seseorang harus tidak bertato, karena itu
memang tidak salah. Tapi kalau ada pilihan lain yang tidak
mempermasalahkan tato, aku akan memilih itu.” (Wawancara 16
April 2014)
Dari penuturan MI di atas dapat diketahui bahwa ia akan memilih
pekerjaan yang tidak melarang pegawainya untuk bertato. Dan ia akan
menghindari pekerjaan-pekerjaan yang melamar pegawainya bertato. Dari
observasi yang dilakukan peneliti, saat ini memang MI berkuliah di jurusan
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Menejemen sesuai dengan cita-citanya sebelum bertato (Observasi 11 April
2014 di kampus MI).
MI yang saat ini berkuliah di Jurusan Menejemen memiliki cita-cita
sebagai menejer kususnya menejer seni atau art management. Dengan
menjadi seorang menejer seni dia beranggapan bahwa tato tidak akan
menimbulkan masalah karena dia beranggapan bahwa dunia seni akan
memberikan ruang kepada orang-orang yang memiliki tato mengingat tato
itu sendiri bagian dari seni sehingga kesempatan untuk mengembangkan
karir di sana terbuka lebar meskipun ia memiliki tato.
Tidak dapat dipungkiri bahwa sampai saat ini tato merupakan salah
satu yang menyebabkan hambatan karir seseorang. Terlebih ketika ingin
bekerja di sektor formal seperti PNS, TNI dan POLRI. Maka dari itu para
remaja bertato harus memiliki perencanaan karir alternatif untuk masa
depanya. Perencanaan karir tersebut dapat dengan memberikan bekal
keterampilan, mengembangkan potensi diri sesuai bakat dan minat serta
mendorong dan mengasah jiwa wirausaha remaja bertato. Harapannya
mereka dapat mengembangkan karir dengan maksimal dan bisa mandiri
secara ekonomi sehingga tidak menimbulkan masalah sosial ditengah
masyarakat.
Kemudian untuk dampak kesehatan yang dialami MI adalah sebagai
berikut:
“Ya tau, di situ ada proses tato, dalam tato itu ada SOP dan aku tau
SOP bagaimana proses tato yang baik dan benar aku tau dan paham
itu. Jadi ketika aku memutuskan untuk bertato aku memilih tato yang
sesuai dengan SOP tersebut.” (Wawancara 16 April 2014)
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MI memperhatikan SOP (Standar Operational Procedure) ketika ia
membuat tato agar terhindar dari penularan penyakit berbahaya seperti HIV
dan Hepatitis. SOP tersebut berisi tentang bagaimana tata cara menato yang
benar dan aman. Namun, ia merasakan penurunan kesehatan pasca ia
memiliki tato. Tetapi ia tidak dapat memastikan apakah hal tersebut
berhubungan dengan tato yang ia miliki atau tidak. Karena ia belum pernah
memeriksakan ke medis terkait penurunan kesehatannya tersebut, berikut
penuturannya:
“Kesehatan karena tato aku juga ngga tau karena mungkin itu
membutuhkan penelitian ya cek darah atau cek apa aku belum tau,
tapi rasanya memang aku pribadi merasa kesehatanku terus menurun,
semakin menurun bukan sakit-sakitan tapi aku merasa tidak fit
seperti biasanya. Tapi aku juga belum tau karena aku belum
melakukan tindak lanjut apa hal itu perkara karena tato atau tidak,
atau aktivitas atau tidak sejauh ini tidak tau sama sekali.”
(Wawancara 16 April 2014)
Sejauh ini, gangguan kesehatan yang pernah di alami MI yang
diakibatkan karena tatonya adalah rasa gatal yang muncul akibat cuaca
dingin, berikut penjelasannya:
“Oh tidak sama sekali, tapi bukan alergi, kadang di bagian tato pas
dingin itu gatel, kadang pas panas. Tapi ada bagian-bagian kulit yang
berbeda secara fisik karena memiliki tato. Dan kadang beberapa itu
biasanya kebanyakan warna merah banyak menimbulkan iritasi.”
(Wawancara 16 April 2014)
Menurut pengakuan MI selama ini dia sudah memperhatikan SOP
(Standar Operational Procedure) agar terhindar dari penularan penyakit
berbahaya yang dapat tertular akibat proses tato yang tidak benar dan
penggunaan alat-alat yang tidak steril. Namun ia tidak dapat memastikan
bahwa tatonya tidak menularkan penyakit berbahaya, karena sampai saat ini
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ia belum pernah memeriksakan diri ke petugas medis. Sebenarnya ia ingin
melakukan hal tersebut namun karena biaya yang mahal dan belum ada
kesempatan akhirnya hal itu belum terlaksana.
Idealnya ketika seseorang beresiko besar tertular penyakit-penyakit
berbahaya yang dapat menular dari tato yang tidak steril, ia harus segera
memeriksakan diri untuk mengetahui kondisi kesehatannya. Apalagi MI
merasakan penurunan kualitas kesehatannya pasca bertato. Bila hasil
pemeriksaan menunjukan ada suatu masalah dengan kesehatannya maka
dapat dilakukan penanganan sedini mungkin agar tidak semakin serius dan
mendapat penanganan yang tepat dari medis.
3. MH
MH merupakan anak ketiga dari tiga bersaudara. Usianya 18 tahun
dan masih berstatus sebagai pelajar di salah satu sekolah swasta di
Yogyakarta. MH berperawakan kurus, tinggi dan memiliki kulit yang putih.
Dalam kesehariannya ia berpenampilan ala “Gangster Chicano Mexico”,
yaitu celana pendek, baju yang longgar, topi snapback dan sepatu berwarna
cerah. MH berasal dari keluarga yang berada, ayahnya bekerja sebagai
dokter dan ibunya adalah seorang kontraktor, sedangkan kakak pertamanya
bekerja sebagai pelaut dan kakak keduanya adalah seorang dokter. Saat ini
MH tinggal di rumah bersama ibunya karena ayahnya bekerja di luar kota
dan kedua kakaknya sudah berkeluarga dan memiliki rumah sendiri.
Aktivitas keseharian MH yaitu bersekolah di salah satu SMA swasta
di Yogyakarta. Selain itu, MH memiliki sebuah usaha yaitu berjualan baju
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bekas impor. Hal ini dilakukan karena MH ingin mandiri dan tidak terus
bergantung pada orang tuanya. MH menjalankan usaha tersebut bersama
seorang sahabatnya. Orang tua MH sangat mendukung usaha MH tersebut
dan bahkan membantu memberikan modal kepada MH.
MH memiliki 9 tato ditubuhnya, yaitu pada tangan, dada dan
punggung. Tato pertamanya dibuat ketika MH berusia 13 tahun, saat itu ia
masih duduk di bangku Sekolah Menengah Pertama. Tato pertama yang ia
buat merupakan bentuk kasih sayangnya kepada kekasihnya yaitu dengan
menuliskan nama kekasihnya di dada sebelah kananya. Setelah itu ia terus
menambah jumlah tato pada tubuhnya.
Perkenalan Peneliti dengan MH dimulai ketika peneliti bercerita
kepada NY (seorang pemilik studio tato di Yogyakarta) jika peneliti sedang
membutuhkan seorang remaja yang sudah bertato. Dari NY lah peneliti
disarankan untuk berkenalan dengan MH. Saat itu juga peneliti meminta
contac person MH kepada NY agar dapat menghubungi secepatnya. Setelah
berhubungan lewat telepon dan pesan singkat, peneliti kemudian membuat
janji dengan MH untuk bertemu di studio tato milik NY. Dari sanalah
kedekatan peneliti dengan MH mulai terjalin. Saat itu peneliti, MH dan NY
terlibat beberapa obrolan ringan tentang tato. Setelah itu kedekatan peneliti
dengan MH semakin akrab. Peneliti datang kerumah MH untuk melihat
aktivitas MH berjualan baju bekas import.
Kemudian setelah semakin akrab dan intensitas bertemu yang semakin
sering barulah peneliti mengadakan wawancara kepada MH untuk
84
menjawab pertanyaan penelitian dalam wawancara ini. Setidaknya
wawancara dilakukan sebanyak tiga kali. Wawancara pertama untuk
mengenal MH secara personal meliputi kegiatan dan keluarganya.
Wawancara kedua untuk menggali faktor yang menyebabkan MH bertato
dan wawancara ketiga bertujuan mengetahui dampak yang dialami MH
akibat tatonya. Selain wawancara, peneliti juga menggunakan observasi
untuk melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara. Selain itu
observasi juga digunakan untuk proses triangulasi untuk mendapatkan data
yang lebih valid.
Dari hasil wawancara dapat diketahui faktor internal penyebab remaja
bertato yang dialami oleh MH adalah sebagai berikut:
“Waktu itu di sekitar saya ngga ada yang tatoan, saat itu saya
kompakan sama pacar buat tatoan. Dia nulis nama saya dan saya
nulis nama dia. Sebenarnya pacar ngajak tato temporary, tapi aku
maunya permanen. Jadi tato itu seperti bukti cinta aku sama pacar.”
(Wawancara 2 April 2014)
Dari penuturan MH tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor internal
yang menyebabkan ia bertato saat itu ialah tato sebagai sebuah ekspresi
kasih sayang terhadap orang yang dikasihi. Selain tato yang ia buat untuk
kekasihnya, ia juga pernah membuat tato yang menggambarkan ibunya yang
sedang berdoa di tangan kanannya, berikut penuturannya:
“Ini mas tato di tanganku gambar ibu yang sedang berdoa. Kalau liat
tato ini aku jadi inget ibuku mas, dan aku jadi berusaha buat
bahagiain ibuku.” (Wawancara 2 April 2014)
Penuturan MH di atas menunjukkan bahwa ia membuat tato sebagai
media untuk mengekspresikan rasa kasihnya kepada orang-orang yang dia
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kasihi. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan hasil wawancara
tersebut sesuai karena MH memang memiliki tato bertuliskan nama
kekasihnya di dada sebelah kiri dan tato di tangan kanannya yang
bergambarkan seorang ibu yang sedang berdoa (Observasi 2 April 2014 di
rumah MH).
Untuk remaja seusianya urusan asmara merupakan urusan yang sangat
penting. Diusia remaja biasanya seseorang mau berbuat apa saja untuk
urusan asmaranya. Gejolak ini terjadi karena subjek sedang mengalami
masa puber dan jatuh cinta. Disaat itulah subjek merasa bahwa cinta adalah
segala-galanya. Ia tidak akan ragu-ragu untuk berbuat apa saja untuk
menunjukan rasa cintanya kepada seseorang. Termasuk dengan berkorban
untuk mentatokan nama kekasihnya di kulitnya sebagai bukti rasa cintanya
kepada kekasihnya tersebut.
Namun, untuk tato bergambar ibunya itu merupakan bentuk kasih
sayang MH kepada ibunya. Sejak kecil dia banyak menghabiskan waktu
dengan ibunya. Ayahnya bekerja diluar kota sebagai dokter sehingga jarang
pulang kerumah. Hingga dia merasa ibu adalah sosok yang sangat penting
dan selalu ada dalam kehidupannya. Karena hal tersebut dia ingin
menunjukan kasih sayangnya terhadap ibu yang sangat dicintainya itu
dengan cara membuat tato bergambar ibunya yang menurut dia tidak akan
hilang sampai ia mati nanti.
Kemudian ia juga menuturkan bahwa tato dapat disebabkan karena
faktor eksternal, berikut penuturannya:
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“Kalau aku kan suka gaya gangster mexico gitu ya mas ya, jadinya
aku niru gayanya termasuk cara berpakaian, dandanan dan tatonya
juga. Jadi aku kayak nyonto idolaku gitu mas.” (Wawancara 2 April
2014)
Dari penuturan MH tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal
yang menyebabkan ia bertato adalah sebagai imitasi terhadap tokoh
idolanya. Menurut hasil observasi, penampilan sehari-hari MH memang
mirip seperti gangster ia benar-benar mengimitasi tokoh idolanya
(Observasi 19 April 2014 di rumah MH).
Masa remaja merupakan masa pencarian jati diri. Biasanya pada masa
ini remaja membutuhkan figur dan panutan untuk dia jadikan sebagai
contoh dalam berpenampilan dan berperilaku. MH yang sangat
mengidolakan tokoh-tokoh gangster mexico akhirnya menjadikan mereka
sebagai panutan dalam berpenampilan. Hal tersebut terbukti dengan pakaian
dan asesoris yang setiap harinya ia pakai. Termasuk juga didalamnya tato
sebagai identitas gangster mexico idolanya tersebut.
Kemudian untuk dampak pribadi tato yang dialami MH, berikut
penuturannya:
“Dengan tato aku merasa lebih percaya diri, namun pernah malu
juga karena gambarnya jelek. Kemudian aku berusaha memperbaiki
tato tersebut supaya jadi lebih baik. Terus kalau di depan orang tua
pacar aku berusaha menutupi tatoku karena aku takut dibilang nakal
dan urakan karena tatoku banyak.” (Wawancara 19 April 2014).
MH merasa tato dapat meningkatkan rasa percaya dirinya namun di
sisi lain tato juga membuat beban buatnya karena ia khawatir akan
mendapat penilaian negatif dari orang karena tato yang dimilikinya.
Penuturan MH sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti bahwa
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MH dengan percaya diri menunjukkan tatonya ketika ia sedang bersama
teman-temannya, namun ketika sekolah ia menggunakan seragam lengan
panjang untuk menutupi tatonya (Observasi 19 April 2014 di rumah MH
dan 3 Mei 2014 saat acara “Leopard Day” Sosrowijayan).
Rasa percaya diri yang muncul setelah ia bertato muncul karena ia
merasa lebih keren setelah bertato. Rasa lebih keren itu muncul akibat ia
menganggap tokoh idolanya yang ia jadikan sebagai panutan dalam
berpenampilan adalah sosok yang juga keren dan modis. Selain itu peran
media yang mengopinikan tato sebagai sesuatu yang keren dan fashionable
juga berpengaruh besar terhadap opini yang terbentuk dalam diri MH. Saat
ini tidaklah sulit menemukan artis yang memiliki tato untuk menunjang
penampilanya agar lebih menarik. Sebut saja chef Juna, Tora Sudiro dan
Vicky Nitinegoro, mereka merupakan sebagian dari banyak artis yang
bertato.
Selanjutnya untuk dampak sosial bertato menurut MH adalah sebagai
berikut:
“Tidak mas, biasa aja kalau orang kampung udah tau kalau saya
tatoan dan mereka biasa aja. Ngga ada yang dipermasalahkan
dengan tatoku kok.” (Wawancara 19 April 2014)
Dari penuturan MH dapat diketahui bahwa tato tidak membawa
dampak yang besar terhadap kehidupan sosial di sekitar tempat tinggalnya.
Dan mengenai hubungan MH dengan masyarakat sekitar juga berjalan
dengan baik. (Observasi 2 April 2014 jam di rumah MH). Hal ini terjadi
karena dilingkungan tersebut, keluarga MH adalah keluarga yang disegani
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oleh masyarakat, sehingga perlakuan masyarakat terhadap MH juga baik.
Dilingkungan tersebut keluarga MH dapat dikatakan sebagai keluarga yang
paling berada. Saat acara-acara tertentu keluarganya sering mengundang
warga sekitar dan membagi-bagikan bingkisan. Ayah MH yang seorang
dokter juga sering diminta bantuannya jika sedang berada dirumah dan
kebetulan ada masyarakat sekitar yang memerlukan pertolongan atau sedang
sakit. Dengan perlakuan keluarganya tersebut masyarakat sekitar tempat
tinggalnya merasa berutang budi dengan keluarga MH sehingga selalu
bersikap baik dia dan keluarganya.
Selanjutnya untuk hubungan MH dengan keluarga awalnya sempat
ada masalah karena keluarga tidak setuju jika MH bertato, berikut penuturan
MH:
“Pertama kali marah mas, tapi saya langsung minta maaf dan
menjelaskan. Sampai akhirnya lama-lama mereka menerima.”
(Wawancara 19 April 2014)
Dengan berjalannya waktu, akhirnya keluarga MH menerimanya
dengan tatonya. Hal tersebut ia diungkapkan sebagai berikut:
“Ngga mas, semua udah biasa, mereka ngga pernah ngebahas tato
lagi aja. Cuma orang tua sering ngingetin aku biar ngga tatoan di
sembarang tempat karena bahaya.” (Wawancara 19 April 2014)
Dari penuturan MH di atas dapat diketahui saat memutuskan untuk
bertato, ia mendapat pertentangan dari orang tuanya. Orang tuanya
beranggapan bahwa tato dapat menghambat karir MH nantinya. Selain itu,
karena ayah MH adalah seorang dokter, ia mengkhawatirkan jika tato dapat
berdampak buruk bagi kesehatan MH. Namun MH tidak merisaukan hal
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tersebut dan justru menambah jumlah tatonya terus menerus. Sehingga pada
akhirnya orang tua MH dapat memaklumi tato MH dan tidak lagi
mempermasalahkannya karena MH sudah dianggap dewasa dan dapat
bertanggung jawab dengan apa yang dilakukannya.
Sebagai orang tua tentu saja akan sangat menentang ketika anaknya
yang masih berusia remaja memutuskan untuk bertato. Yang terjadi dalam
kasus ini adalah orang tua MH yang seorang dokter dan sangat paham
bahaya yang dapat timbul akibat tato mengkhawatirkan bila MH tertular
penyakit-penyakit berbahaya akibat tato yang tidak steril. Selain itu
kekawatiran mengenai karir MH juga menjadi alasan orang tua menentang
keputusan bertato anaknya tersebut. Orang tua khawatir bila tato yang
dimiliki MH akan menjadi masalah di sekolahnya dan menjadi menghambat
saat dia mencari pekerjaan.
Kemudian MH menjelaskan mengenai hubungannya dengan teman-
teman sebayanya, berikut penuturannya:
“Ya mereka biasa aja karena mereka juga banyak yang tatoan.”
(Wawancara 19 April 2014)
Dari penuturan MH tersebut dapat diketahui bahwa tato tidak
mengubah kehidupan sosialnya dengan teman-teman sebayanya. Karena
ternyata teman-temannya juga banyak yang bertato. Hubungan sosial MH
dengan teman sebayanya berjalan dengan baik, bahkan ia menjadi sosok
pemimpin bagi teman-temannya. Rumah MH juga tidak pernah sepi, karena
hampir setiap hari selalu ada temannya yang datang ke rumah. (Observasi 2
April 2014 di rumah MH).
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Dalam kasus ini subjek merasa bahwa kehidupan sosialnya tidak
berubah setelah bertato. Hal tersebut terjadi karena banyak dari teman-
teman subjek juga memiliki tato sehingga menganggap tato sebagai hal
yang tidak lagi tabu dan menjadi sesuatu yang wajar. Maka tidak
mengherankan bila subjek tidak mendapat perlakuan yang tidak
menyenangkan dari teman-temannya. Mengenai peran subjek sebagai ketua
dalam kelompoknya adalah dikarenakan subjek berasal dari keluarga berada
yang mendapat uang saku yang juga besar. Uang sakunya biasa ia gunakan
untuk membelikan teman-temanya jajanan yang kemudian dimakan
bersama. Dari sanalah akhirnya teman-teman subjek menjadi segan kepada
subjek dan menganggap subjek sebagai bos (ketua) dalam kelompok
mereka.
MH juga menceritakan tentang kehidupan disekolahnya terkait tato
yang dimilikinya, berikut penuturannya:
“Mereka tau kalau saya tatoan, mereka cuma mengingatkan saya
untuk memakai lengan panjang saat di sekolah biar tatoku ngga
keliatan.” (Wawancara 19 April 2014)
Dari penuturan di atas dapat diketahui bahwa lingkungan sekolah MH
tidak mempermasalahkan tatonya namun MH diminta untuk menutup
tatonya dengan seragam lengan panjang. Hal tersebut didukung dengan hasil
observasi yang menunjukan subjek mengenakan lengan panjang saat
bersekolah untuk mentutupi tatp-tatonya. (Observasi 2 April 2014 di rumah
MH).
91
Sebagai salah satu sekolah swasta di Yogyakarta, sekolah MH dikenal
memiliki peraturan yang longgar terhadap tato. Hal tersebut terbukti ketika
sekolah tidak mengambil tindakan apapun walaupun sudah mengetahui
subjek bertato. Kejadian tersebut tidak hanya dialami oleh subjek namun
kepada teman-temanya yang lain yang juga bertato. Sejauh ini pihak sekolah
hanya menyarankan subjek dan siswa-siswa lain yang juga bertato untuk
menutupinya dengan lengan panjang saat berada di sekolah.
Selanjutnya berikut adalah penuturan MH mengenai dampak karir
bertato yang ia alami:
“Ngga mas karena saya tidak bercita-cita untuk menjadi PNS, TNI
atau Polri. Aku bercita-cita menjadi pelaut dan bekerja di pelayaran.
Dan kata kakakku, tato ngga masalah untuk jadi pelaut asalkan pas
kerja ditutupin pakai lengan panjang. Pokoknya ngga ada larangan
bertato untuk bekerja di pelayaran.” (Wawancara 19 April 2014)
Dari penuturan MH, dapat diketahui bahwa MH lebih memilih
pekerjaan yang tidak mempermasalahkan tato sebagai syarat diterima
bekerja. Setelah lulus dari sekolahnya nanti MH bercita-cita ingin menjadi
seorang pelaut seperti kakaknya. MH ingin menjadi seorang pelaut karena
bisa jalan-jalan. MH yakin dengan cita-citanya karena tidak ada larangan
bertato bagi seorang pelaut.
Sebagai remaja yang memiliki tato tentu saja subjek akan mengalami
hambatan ketika kelak mencari pekerjaan, terlebih ketika pekerjaan itu
bergerak di ranah formal seperti PNS, TNI dan Polri. Namun pada kasus ini
subjek telah menyadari hal tersebut dan memilih bercita-cita untuk bekerja
disektor non formal yang tidak mempermasalahkan tatonya. Pekerjaan yang
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dipilih subjek ialah pelaut. Pekerjaan sebagai pelaut dipilih karena subjek
ingin bekerja seperti kakak laki-lakinya yang juga bekerja sebagai pelaut. Ia
menganggap pekerjaan yang ditekuni kakaknya itu pekerjaan yang
menyenangkan, bisa jalan-jalan keliling dunia dan bergaji besar sehingga
minatnya untuk bekerja sebagai pelaut semakin besar.
MH juga mengetahui tentang resiko penularan penyakit berbahaya
melalui proses tato yang tidak steril. Berikut penuturan MH terkait hal
tersebut:
“Tau mas kalau tatonya ngga steril, aku juga sering dikasih masukan
sama ayah yang kebetulan dokter kalau jangan nato di tempat
sembarangan yang tidak memperhatikan kebersihan dan sterilisasi
karena bisa menularkan penyakit berbahaya.” (Wawancara 19 April
2014)
MH mengetahui hal tersebut karena informasi ayahnya yang seorang
dokter. Namun, sejauh ini MH belum pernah memeriksakan kesehatannya
setelah ia memiliki tato secara intensif ke medis. Berikut penuturan MH
mengenai hal tersebut:
“Kalau untuk memeriksakan tato secara khusus seperti cek darah
kayak gitu belum pernah mas.” (Wawancara 19 April 2014)
Gangguan kesehatan yang pernah dialami MH terkait tato yang ia
miliki adalah semacam alergi akibat ia memakan telur. Sehingga muncul
rasa gatal ditatonya dan juga keluar nanah, namun hal tersebut sembuh
ketika ia sudah tidak lagi makan telur. Berikut penuturan MH mengenai hal
tersebut:
“Pernah mas, waktu itu gara-gara aku makan telur tatoku jadi
merah-merah dan kayak keluar nanah gitu. Tapi setelah aku ngga
makan telur akhirnya merah-merah tiu hilang dan sembuh sendiri.”
(Wawancara 19 April 2014)
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Dari penuturan MH di atas, nampak bahwa alergi pada tato yang ia
alami dikarenakan makan telur dan merupakan gangguan kesehatan ringan.
Dalam kasus ini subjek mengetahui dan memiliki akses informasi yang
cukup mengenai bahaya penularan penyakit berbahaya yang ditularkan
melalui tato. Hal itu dikarenakan ayah subjek adalah seorang dokter yang
sangat paham dan mengerti mengenai bahaya tersebut. Ayahnya juga
beberapa kali mengingatkan agar berhati-hati saat membuat tato dan jangan
bertato ditempat yang sembarangan mengingat bahaya tersebut.
Sejauh ini gangguan kesehatan yang pernah dialaminya adalah alergi
yang timbul saat makan telur, alergi semacam ini mungkin terjadi akibat
ketahanan tuhuh yang berbeda-beda terhadap tinta tato yang digunakan.
Namun seperti yang dialami oleh subjek alergi semacam ini biasanya akan
sembuh sendiri saat faktor pemicunya (telur) tidak dikonsumsi. Untuk
penyakit lain yang lebih serius subjek belum mengetahui karena belum
pernah melakukan cek laboratorium. Ia menganggap bahwa kesehatannya
baik-baik saja jadi belum perlu melakukan cek medis. Walaupun menurut
peneliti sebaikanya subjek segera memeriksakan diri agar dapat diketahui
kondisi kesehatanya secara lebih valid terlebih orang yang bertato adalah
orang yang beresiko tinggi terhadap penularan penyakit berbahaya seperti
HIV dan hepatitis. Apalagi subjek memiliki akses yang mudah untuk




AFS lahir di Wonosari 21 tahun yang lalu. Ia merupakan anak pertama
dari dua bersaudara, ia memiliki satu satu adik perempuan yang masih
duduk di kelas 4 SD. Ia adalah seorang karyawan di sebuah distro di
kawasan Demangan, Sleman, Yogyakarta. AFS berperawakan kecil,
memiliki rambut yang hitam dan lurus serta memiliki kulit yang putih dan
penuh dengan tato dikedua tangannya.
AFS berasal dari keluarga wirausahawan. Ayah dan ibunya tinggal di
Wonosari dan menjalankan bisnis keluarga mereka. Saat ini AFS ngekos di
daerah Umbulharjo. Karena kesibukan AFS ia jarang pulang kerumahnya,
sehingga ia tidak sering bertemu orang tuanya.
Aktivitas sehari-harinya selain bekerja adalah belajar menggambar
karena saat ini ia memiliki keinginan untuk menjadi tukang tato seperti
kekasihnya yang saat ini sudah menjadi tattoo artist profesional. Oleh
karena itu setiap hari setelah ia selesai bekerja, ia belajar menggambar
kepada kekasihnya.
AFS memiliki 20 tato di tubuhnya yang menghiasi tangan, dada,
punggung, kaki dan pahanya. Pertama kali ia membuat tato adalah pada saat
ia lulus SMA berusia 19 tahun. Awal mula perkenalan AFS dengan dunia
tato adalah dari kekasihnya yang merupakan seorang tattoo artist.
Pendekatan terhadap AFS dilakukan melalui pihak ketiga yaitu ORC
(kekasih subjek) yang sudah peneliti kenal terlebih dahulu. Setelah
berbincang kepada ORC mengenai maksud dan tujuan penelitian, kemudian
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ORC memperkenalkan peneliti dengan subjek. Atas saran dari ORC untuk
lebih mengenal subjek, peneliti harus sering main dan beraktifitas di studio
tato milik ORC karena subjek banyak beraktifitas di sana. Setelah
melakukan apa yang disarankan oleh ORC, perlahan terjalin kedekatan
antara subjek dan peneliti karena sering terlibat aktifitas dan obrolan yang
sama. Saat dirasa komunikasi subjek dan peneliti sudah cukup akrab maka
peneliti mulai menggali informasi dari subjek untuk menjawab pertanyaan
penelitian.
Wawancara dilakukan sebanyak tiga kali. Wawancara pertama adalah
untuk menggali informasi personal subjek, wawancara kedua untuk
mengetahui faktor penyebab bertato pada subjek AFS dan wawancara ketiga
untuk mengetahui dampak yang terjadi setelah bertato yang dialami subjek.
Selain wawancara peneliti juga melakukan observasi untuk mendukung data
yang diperoleh dari hasil wawancara sehingga diperoleh data yang lebih
lengkap dan valid.
Dari hasil wawancara dan observasi tersebut diperoleh beberapa
informasi dari subjek, antara lain faktor internal penyebab bertato yang
dialami AFS adalah sebagai berikut:
“Tato itu menceritakan tentang hidup aku tapi lewat tato. Dari semua
yang aku benci aku seneng aku gambar di sini.” (Wawancara 22 April
2014)
AFS juga memandang tato sebagai bentuk ekspresi dirinya. Ia
menggambarkan apa yang ia alami melalui tato. Penuturan AFS tersebut
sesuai dengan hasil observasi bahwa ia memiliki tato yang bergambar
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diamond (berlian) yang melambangkan sebuah harapan agar ia dapat kuat
dan bersinar seperti sebuah berlian (Observasi 22 April 2014 di kos AFS).
Dalam kasus ini, ia menggunakan tato sebagai simbol untuk
mengekspresikan perasaannya. Perasaan sedih seperti kehilangan orang
yang dicintai ketika kehilangan kakeknya, perasaan gembira ketika berulang
tahun, perasaan tertekan ketika dia dilarang berpacaran oleh orang tuannya
dan perasaan-perasaan lain yang ia tuangkan melalui tato agar selalu teringat
sampai kapanpun. Selain untuk mengekspresikan perasaan tato juga
digunakannya untuk mensimbolkan sesuatu seperti ketika ia ingin menjadi
wanita yang tidak hanya indah namun juga kuat. Hal itu ia gambarkan
dengan tato berlian yang memiliki makna indah dan kuat.
Kemudian faktor eksternal penyebab bertato menurut AFS, adalah
berikut penuturannya:
“Awalnya karena pacar saya tukang tato terus seneng kalau liat dia
nato-nato orang. Jadi awalnya cuma seneng tapi lama-lama pengen
menceritakan hidupku lewat tato.” (Wawancara 22 April 2014)
AFS memiliki ketertarikan terhadap tato disebabkan karena ia hidup
di lingkungan yang akrab dengan tato. Hal ini dikarenakan kekasihnya
adalah seorang tattoo artist sehingga keinginannya untuk memiliki tato
semakin meningkat sampai akhirnya ia memutuskan untuk bertato. Hasil
pengamatan yang peneliti lakukan menunjukkan kesesuaian bahwa benar
kekasih AFS adalah seorang tukang tato dan AFS banyak menghabiskan
waktunya di studio tato milik kekasihnya (Observasi 24 April 2014 jam di
studio tato kekasih AFS).
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Usia remaja yang dialami AFS merupakan saat dimana seseorang
mencari jati dirinya. Saat masa inilah ia akan sangat mudah terpengaruh
oleh sesuatu termasuk lingkungan sekitarnya. Ia akan sangat mudah meniru
apa yang dilihatnya, termasuk salah satunya tato. Ketika ia sering berada
dalam lingkungan yang akrab dengan tato dan lingkungan yang
menganggap tato sebagai hal yang lumrah atau bahkan sebagai simbol
kebanggaan, maka ia akan mengikuti pola pikir orang-orang di
lingkunganya dan akhirnya memutuskan bertato. Hal tersebut dilakukan
agar ia bisa diterima secara seutuhnya dilingkungan tersebut bila memiliki
pemikiran dan penampilan yang sama dengan anggota kelompok yang lain.
Selanjutnya AFS menyebutkan mengenai dampak dari aspek pribadi
memiliki tato, berikut penuturannya:
“Lebih percaya diri, tapi kalau di rumah aku pakai celana panjang,
jaket. Aku belum siap kalau orang-orang tau tentang tato saya.
Soalnya kalau dari lingkungan rumah tu orang-orangnya masih kolot,
jadinya aku ngga enak sama orang tuaku sendiri. Ntar dikiranya
anaknya si itu kok kayak gini berarti orang tuanya ngga bisa didik
anak. Nah aku takut kalau bikin malu orang tua aja.” (Wawancara 24
April 2014)
Dari penuturan AFS di atas dapat disimpulkan bahwa ia juga percaya
diri pada tato yang ia miliki namun pada saat di lingkungan rumah ia masih
menutupi tatonya karena merasa tidak enak kepada tetangga-tetangganya.
Penuturan AFS sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan bahwa
saat ia bekerja (Observasi 24 April 2014 di tempat kerja dan studio tato
kekasih AFS) dan berkumpul bersama teman-teman komunitasnya ia
memamerkan tatonya (Observasi 3 Mei 2014 saat acara “Leopard Day”
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Sosrowijayan). Namun ketika ia sedang berada di kosnya ia terlihat lebih
sering menggunakan baju yang menutupi tatonya (Observasi 22 April 2014
di kos AFS).
Dampak pribadi yang terjadi dalam kasus ini adalah AFS merasa
percaya diri ketika berada di lingkungan yang menggap tato sebagai hal
yang lumrah. Hal ini terjadi karena saat berada di lingkungan seperti itu ia
tidak akan mendapatkan penolakan dan penilaian negatif dari orang lain,
bahkan saat diberada di komunitasnya dia akan merasa sangat nyaman
menunjukan tatonya karena anggota komunitasnya yang juga bertato
menganggap tato sebagai hal yang bagus dan membanggakan. Namun
ketika ia berada di lingkungan yang tidak akrab dengan tato dan lingkungan
yang melihat tato sebagai hal yang tabu ia lebih memilih menutupi tatonya
karena khawatir akan mendapatkan penilaian negatif dari lingkungan
tersebut.
Selanjutnya penuturan mengenai dampak sosial bertato menurut AFS
adalah sebagai berikut:
“Ngga ada sih, kalau dari keluarga mank awalnya ngga nerima,
marah, tapi lama-lama ya mengerti yang penting aku tanggung jawab
sama kehidupanku.” (Wawancara 24 April 2014)
Keluarga AFS pada awalnya menolak bila AFS bertato, namun
dengan berjalannya waktu keluarganya mulai menerima AFS dengan tato-
tatonya. Awal mula mengetahui AFS bertato, orang tuanya dan neneknya
sangat marah. Hampir setiap hari AFS kena marah dengan pembahasan
yang sama yaitu mengenai tato sampai saat ini. Keluarga AFS sangat
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menjaga norma sosial sehingga untuk mereka tato adalah hal yang negatif.
Selain itu keluarganya juga takut jika nantinya AFS kesulitan mencari kerja
karena memiliki tato.
Dampak sosial dari tato yang ia miliki juga AFS rasakan dari teman-
temannya. Berikut penuturan AFS tentang sikap teman-temannya:
“Kalau dari temen sih ada beberapa temen yang suka sama tato, tapi
ya ada beberapa temen juga yang bilang “ngapain sih tatoan?”.
(Wawancara 24 April 2014)
Dari penuturan AFS tersebut dapat diketahui bahwa respon dari
teman-temannya berbeda-beda. Ada yang tidak mempermasalahkan tatonya
tapi ada juga yang menganggap tatonya sebagai hal yang negatif. Ia
mengungkapkan bila ia masih menutupi tatonya dari orang-orang di
lingkungan sekitar rumahnya. Ia menuturkan seperti di bawah ini:
“Belum ada yang tahu kalau saya punya tato. Kan aku jarang pulang
ke rumah, dan kalau di rumah aku pakai celana panjang, jaket. Aku
belum siap kalau orang-orang tau tentang tato saya. Soalnya kalau
dari lingkungan rumah tu orang-orangnya masih kolot, jadinya aku
ngga enak sama orang tuaku sendiri. Ntar dikiranya anaknya si itu
kok kayak gini berarti orang tuanya ngga bisa didik anak. Nah aku
takut kalau bikin malu orang tua aja.” (Wawancara 24 April 2014)
Dari penuturan AFS di atas dapat diketahui bahwa alasan AFS
menutupi tatonya ketika berada di lingkungan rumahnya adalah untuk
menjaga nama baik keluarganya. Ketika berada di lingkungan kerjanya,
AFS justru tidak takut untuk menunjukkan tatonya di depan teman kerja dan
pelanggan tokonya. Seperti yang ia ceritakan berikut ini:
“Ya pada seneng sih ngga ada masalah sama tato.” (Wawancara 24
April 2014)
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AFS berani menujukkan tatonya karena di lingkungan kerjanya
banyak teman-temannya yang juga memiliki tato. Penuturan AFS didukung
dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lingkungan kerja,
lingkungan tempat tinggal dan lingkungan AFS biasa berkumpul dengan
teman-temannya menunjukkan bahwa ia setelah bertato menjadi jauh lebih
tertutup bila berinteraksi dengan orang-orang dilingkungan tempat
tinggalnya. Karena AFS khawatir jikamer eka mengetahui bahwa AFS
memiliki tato mereka akan memberikan penilaian buruk kepada AFS.
(Observasi 22 April 2014 di kos AFS). Namun, ketika AFS berada bersama
teman-temannya yang juga bertato baik itu di lingkungan kerja ataupun di
lingkungan bermainnya, hubungan AFS nampak baik-baik saja (Observasi
3 Mei 2014 saat acara “Leopard Day” Sosrowijayan).
Melihat dari dampak sosial yang beraneka ragam seperti yang dialami
AFS dapat disimpulkan bahwa perlakuan sebuah lingkungan sosial terhadap
tato akan sangat tergantung dengan bagaimana norma yang berlaku di
lingkungan yang bersangkutan memandang dan menilai tato. Bila suatu
lingkungan menilai tato sebagai hal yang tabu dan negatif maka perlakuan
lingkungan tersebut terhadap orang yang bertato juga tidak baik. Namun
ketika suatu lingkungan menganggap tato sebagai hal yang baik dan tidak
tabu maka lingkungan tersebut juga akan bersikap baik pula kepada orang-
orang bertato. Untuk dampak yang muncul dari keluarga seperti yang
dialami AFS sangat wajar bila pada awalnya keluarga marah dan menentang
keputusan bertato, hal ini karena kekawatiran keluarga dengan masa
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depanya seperti kesulitan mendapatkan pekerjaan dan tidak diterima oleh
lingkungan terlebih dia adalah seorang wanita.
Kemudian mengenai dampak karir remaja bertato yang dialami oleh
AFS, berikut penuturannya:
“Iya aku tau kalo banyak pekerjaan yang pegawainya tidak boleh
bertato. Tapi aku tidak minat dengan pekerjaan-pekerjaan seperti
itu.Dulu pengen jadi dokter tapi justru sekarang pengen belajar
gambar terus jadi tukang nato.” (Wawancara 24 April 2014)
Berdasarkan penuturan AFS di atas, dapat diketahui bahwa setelah ia
memiliki tato, AFS merubah cita-citanya dari dokter menjadi tatto artist. Ia
juga tidak lagi memiliki keinginan untuk bekerja di pekerjaan-pekerjaan
formal yang melarang tato. Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti
diketahui bahwa saat ini AFS bekerja sebagai pramuniaga, selain itu
kesehariannya diisi dengan berlatih mentato dari kekasihnya yang seorang
tattoo artist profesional (Observasi 24 April 2014 di tempat kerja dan studio
tato kekasih AFS).
Pada kasus ini, AFS yang semula bercita-cita sebagai dokter merubah
cita-citanya menjadi seorang tukang tato perempuan. Hal tersebut
dilakukanya karena menyadari bahwa dia akan kesulitan untuk menjadi
dokter setelah bertato. Ia sangat menyadari bahwa di Indonesia kesempatan
kerja untuk orang-orang yang memiliki tato sangat terbatas. Terlebih ketika
seseorang hendak bekerja disektor formal seperti cita-citanya. Karena
kesadaran itu akhirnya ia merubah cita-citanya menjadi tukang tato. Dengan
menjadi tukang tato ia yakin tatonya tidak akan menjadi masalah. Selain itu
ia menilai bahwa saat ini dan kedepannya pekerjaan sebagai tukang tato
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cukup menjanjikan dan dia yakin dapat sukses dengan pekerjaan tersebut.
Hal tersebut terinspirasi dari kekasihnya yang juga bekerja sebagai tukang
tato. Sedangkan saat ini ia bekerja sebagai pramuniaga di sebuah toko
sambil terus belajar mentato untuk mewujudkan cita-citanya.
Selanjutnya dampak kesehatan setelah bertato menurut penuturan AFS
adalah sebagai berikut:
“Ya kalau jarumnya ngga diganti itu pasti iya. Jadi harus milih yang
bener-bener steril pengerjaan tatonya.” (Wawancara 24 April 2014)
AFS menyadari bahwa tato dapat menularkan penyakit berbahaya,
maka dari itu ia sangat memperhatikan proses pengerjaan tatonya.
Menurutnya selama ini belum pernah ia mengalami gangguan kesehatan
terkait tato. Hal tersebut diungkapkannya seperti di bawah ini:
“Selama ini belum pernah merasakan dampak apapun, gatel-gatel
juga belum.” (Wawancara 24 April 2014)
Walaupun AFS belum pernah mengalami gangguan medis, namun ia
memiliki keinginan untuk memeriksakan kesehatannya ke petugas medis
untuk mengetahui dampak yang diakibatkan oleh tato yang ia miliki.
Berikut penuturannya:
“Belum, tapi pengen karena pengen tahu aja sama kesehatan tato
saya.” (Wawancara 24 April 2014)
Dalam kasus ini AFS belum merasakan gangguan kesehatan apapun
terkait tato ya dia miliki. Walaupun ia menyadari bahwa tato dapat
menularkan penyakit berbahaya seperti HIV dan Hepatitis, sampai sekarang
ia belum pernah memeriksakan dirinya ke petugas medis. Sebenarnya ia
berkeinginan untuk memeriksakan diri untuk mengetahui kondisi
103
kesehatanya setelah bertato. Namun akibat biaya yang mahal ia sampai
sekarang belum jadi memeriksa kesehatannya. Sebenarnya pemeriksaan
kesehatan untuk orang yang beresiko tinggi terhadap penularan HIV dan
Hepatitis seperti para pemilik tato sangat diperlukan agar dapat terdeteksi
secara dini dan mendapatkan penanganan yang tepat.
5. EAP
EAP lahir di Blitar 21 tahun yang lalu. Ia merupakan anak kedua dari
tiga bersaudara, ia memiliki satu kakak laki-laki yang sudah bekerja di
Kalimantan dan satu adik perempuan kelas 3 SMA. Ia adalah seorang
mahasiswa dari sebuah Universitas Negeri di Yogyakarta. EAP
berperawakan kecil dan tidak terlalu tinggi, memiliki rambut yang hitam
dan ikal serta memiliki kulit yang putih dan penuh dengan tato dikedua
tangannya.
EAP berasal dari keluarga PNS. Almarhum ayahnya dulu adalah
seorang kepala sekolah SD, sedangkan ibunya adalah seorang guru SD.
Ayah EAP meninggal 2 tahun yang lalu saat EAP masih duduk di bangku
kelas 2 SMA akibat kecelakaan lalu lintas. Kakak pertamanya Saat ini EAP
tinggal bersama temannya dan mengontrak rumah di daerah Umbulharjo
Yogyakarta.
Aktivitas sehari-hari EAP adalah kuliah di salah satu Universitas
Negeri di Yogyakarta dan mengambil jurusan Sastra Nusantara. Selain
kuliah EAP juga aktif mengikuti kegiatan kampus. Saat ini ia sedang sibuk
mengerjakan skripsinya.
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EAP memiliki 15 tato di tubuhnya yang kebanyakan menghiasi tangan
dan lengannya. Ia pertama kali membuat tato pada saat ia duduk di kelas 2
SMA dan berusia 17 tahun.
EAP memiliki seorang kekasih yang bisa menerimanya dengan tato
yang ia miliki. Sang kekasih pun tidak menuntut EAP untuk menghapus
tatonya padahal kekasihnya tidak memiliki tato sama sekali. Hubungan EAP
dengan kekasihnya pun sudah berjalan cukup lama. Dan sampai saat ini
semuanya berjalan baik-baik saja.
Awal mula perkenalan peneliti dengan EAP adalah melalui AFS. EAP
merupakan sahabat AFS. Mereka berdua sering menghabiskan waktu
bersama baik saat di kos dan di studio tato kekasih AFS. Saat peneliti
melakukan penelitian kepada AFS, peneliti juga sering bertemu dan
berdiskusi dengan EAP di studio tato milik kekasih AFS. Sehingga saat
melakukan pendakan dengan AFS, peneliti juga melakukan pendekatan
dengan EAP. Setelah hubungan peneliti dan subjek dirasa sudah cukup
dekat dan terjalinya saling kepercayaan di antara mereka. Peneliti mulai
menggali informasi dari subjek dengan mewawancarai subjek untuk
menggali informasi. Wawancara pertama digunakan untuk mengetahui
informasi yang bersifat personal dari subjek seperti kegiatan, latar belakang
keluarga dan keseharian subjek. Wawancara kedua dilakukan untuk
mengetahui faktor penyebab bertato yang dialami oleh subjek dan
wawancara ketiga untuk mendapatkan informasi mengenai dampak bertato
yang dialami oleh subjek. Selain melakukan wawancara, peneliti juga
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melakukan observasi guna melengkapi data yang diperoleh dari hasil
wawancara. Selain itu hasil observasi juga dapat ditriangulasikan untuk
mengecek kebenaran data yang diberikan subjek saat wawancara.
Menurut EAP faktor internal penyebab ia bertato pada adalah faktor
ekspresi, berikut penuturannya:
“Ekspresi ketika saya merasa cukup siap, cukup bahagia pada saat itu
pertama kali saya bertato. Saya menuangkan itu dan memutuskan
untuk membuat tato pertama saya. Faktor internal selain ekspresi
saya merasa sudah cukup siap, saya bisa bertanggugjawab atas apa
yang saya lakukan karena menurut saya memutuskan untuk bertato itu
sendiri bukan hal yang sepele ya.” (Wawancara 22 April 2014)
Dari penuturan EAP di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor yang
menyebabkan ia bertato adalah sebagai cara untuk mengungkapkan ekspresi
dirinya. Seperti yang ia tuturkan berikut ini:
“Ya wujud dari ekspresi entah itu pada saat pertama itu saya bahagia
kemudian makin lama ada fase terpuruknya juga, ada sedikit
permasalahan, dimana saya merasa saya sendiri, saya sedih dan saya
ngga bisa berbuat apa-apa. Dan saya berceritanya lewat tato.”
(Wawancara 22 April 2014)
Penuturan EAP di atas sesuai dengan hasil observasi bahwa ia
memang memiliki sebuah tato yang bergambar seorang wanita dengan
tangan yang terikat kebelakang dan mata satu yang tertutup. Menurutnya
tato itu ekspresi saat ia sedang sedih dan tidak dapat melakukan apa-apa
(Observasi 22 April 2014 di kos EAP).
Dalam kasus ini faktor penyebab internal bertato yang dialami oleh
EAP adalah faktor ekspresi. Ia mengekspresikan perasaannya baik itu
perasaan senang, perasaan sedih, perasaan terkekang dan perasaan bebasnya
106
dengan tato. Ia menganggap bahwa tato merupakan sarana mengekspresikan
perasaan yang akan selalu diingat sampai kapan pun karena sifat tato yang
permanen. Seperti saat ia merasa terkekang ia membuat sebuah tato
bergambar seorang wanita dengan tangan terikat dan mata tertutup.
Menurutnya gambar tersebut menceritakan perasaanya saat itu yang
terkekang dan tidak berdaya. Masih menurut EAP keluarganya adalah
keluarga yang sangat disiplin dan keras sehingga ia merasa terkekang dan
terlalu dibatasi. Kemudian dari sana ia mulai melakukan pemberontakan
kepada keluarganya dengan membuat tato. Ia sangat menyadari bahwa
keluarganya akan sangat marah begitu mengetahui ia bertato. Namun ia
tetap melakukan hal tersebut sebagai simbol perlawanan atas keluarganya
yang otoriter.
Selain faktor internal rupanya ia juga mengalami faktor eksternal yang
menyebabkan ia bertato, berikut penuturannya:
“Kalau eksternalnya sih karena lingkungan saya juga pada saat itu
juga termasuk orang-orang yang bertato terus anak-anak band
walapun saya bukan anak band kemudian, tapi tidak ada sih yang
menyuruh saya untuk kamu harus bertato biar bisa gabung di
komunitas kami tidak ada yang seperti itu hanya yak arena saya suka
saya melihat mereka itu cukup bertanggung jawab dengan kehidupan
mereka dan saya punya teman tato artis sehingga saya bertato.”
(Wawancara 22 April 2014)
EAP memutuskan untuk bertato disebabkan karena lingkungannya.
Sebab kebanyakan dari teman-temannya memiliki tato sehingga EAP
akhirnya juga ingin untuk memiliki tato. Hasil observasi peneliti sesuai
dengan penuturan EAP karena teman-teman disekitarnya memang hampir
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sebagian besar memiliki tato (Observasi 3 Mei 2014 saat acara “Leopard
Day” Sosrowijayan).
Bagi seorang remaja lingkungan sangat berperan penting dalam
membentuk kepribadiannya. Hal tersebut juga tercermin dari kasus yang
dialami oleh EAP. Karena banyak bergaul dengan para seniman yang
memiliki tato akhirnya EAP menganggap tato sebagai hal yang lumrah.
Hingga akhirnya ia memutuskan untuk bertato seperti teman-temannya yang
lain. Keputusannya untuk bertato tersebut juga diambil agar dia terlihat
sama dengan teman-temannya yang juga memiliki tato sehingga dapat
diterima sepenuhnya dalam lingkungan bermainnya tersebut.
EAP menuturkan bahwa dampak pribadi tato yang ia rasakan adalah
membuatnya lebih percaya diri, berikut penuturannya:
“Percaya diri di lingkungan tertentu, dan minder itu juga
dilingkungan tertentu. Saya akan merasa percaya diri ketika saya
berada di lingkungan orang-orang yang bisa menerima tato itu
sendiri misal teman-teman kuliah, setongkrongan terus anak-anak
yang bergelut di dunia seni. Karena saya akan merasa saya sama
seperti mereka. Tapi saya akan minder ketika saya berada di
lingkungan keluarga karena saya sangat berbeda dengan mereka.”
(Wawancara 25 April 2014)
Dari penuturan EAP di atas diketahui bahwa tato membuat ia merasa
lebih percaya diri namun pada saat tertentu ia merasa kurang percaya diri
yaitu ketika ia sedang tidak berada pada lingkungan orang-orang bertato.
Penuturannya tersebut sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan
bahwa ia sering menggunakan baju tertutup ketika sedang kuliah dan berada
bersama dengan teman-temannya yang tidak bertato (Observasi 25 April
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2014 di kampus EAP). Tetapi ketika EAP sedang menghadiri acara-acara
tato ia tidak ragu untuk menggunakan baju yang dapat menunjukkan tato
yang ia miliki (Observasi 3 Mei 2014 saat acara “Leopard Day”
Sosrowijayan).
Rasa percaya diri yang berubah-ubah sesuai lingkungan dimana dia
berada tersebut sangat wajar karena respon yang muncul dari lingkungan
satu dan lingkungan yang lain juga berbeda. Contohnya ketika berada
dilingkungan yang menganggap tato sebagai hal yang tabu maka mereka
akan menganggap orang bertato sebagai sesuatu yang negatif sehingga rasa
percaya diri orang tersebut akan menurun. Namun sebaliknya ketika berada
lingkungan yang menganggap tato adalah hal yang baik maka responya
kepada orang bertato juga akan baik sehingga rasa percaya diri orang
tersebut akan meningkat.
Selanjutnya penuturan mengenai dampak sosial bertato menurut EAP
adalah sebagai berikut:
“Iya, misalnya ketika saya kuliah saya harus bisa menempatkan diri
misal saya sadar bahwa saya bertato sedangkan teman-teman saya
banyak yang tidak bertato. Ketika saya duduk bersama mereka ya
sebisa mungkin saya tidak terlalu show up dengan tato yang saya
miliki. Tetap kelihatan sih iya tapi paling ngga saya tidak terlalu
menunjukkan bahwa saya bertato. Kalau untuk administrasi dan
birokrasi tidak pernah. Hanya saja ketika diperkuliahan saya pernah
mengalami perasaan kalau dosen itu kurang begitu respek dengan
saya karena saya bertato. Ya mereka semua tau sih kalau saya bertato
dan saya cukup menjada sikap ketika saya masuk ke dalam kelas saya
tidak hanya memakai kaos seperti ini tapi saya memakai kemeja
walaupun itu saya lipet.” (Wawancara 25 April 2014)
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Sebagai seorang mahasiswa banyak dari waktu EAP dihabiskan
bersama teman-temannya di kampus. Dan saat EAP sedang bersama teman-
temannya itu ia lebih memilih untuk menutupi tatonya agar ia terlihat sama
dengan teman-teman kampusnya yang lain. Hal tersebut dilakukannya agar
ia tidak lagi mendapat perlakuan yang tidak menyenangkan dari dosennya.
Kemudian dia juga menuturkan mengenai hubungannya dengan keluarga
setelah ia bertato. Ia menjelaskan seperti di bawah ini:
“Pada awalnya pertama kali mereka tau saya bertato mereka sangat
marah pada saya, ya karena saya sadar. Terlalu berbahaya untuk
usia saya pada saat itu saya masih sekolah di SMA Negeri yang jelas-
jelas melarang bertato dan dari segi agama juga seperti itu, kemudian
orang tua saya juga pegawai negeri mereka adalah tenaga pendidik
dan mereka juga memikirkan masa depan saya sehingga mereka
sangat marah. Tapi akhirnya saya bisa menjelaskan secara jelas dan
mereka memafkan saya dan saya menambah lagi dan mereka marah
lagi tapi saya berusaha menjelaskan lagi. Dan akhirnya mereka
percaya lagi.” (Wawancara 25 April 2014)
Awal mula mengetahui EAP bertato, orang tuanya sangat menentang
hal tersebut. Bahkan ayahnya sampai mendiamkan EAP selama beberapa
bulan. Hal itu dikarenakan dalam sejarah keluarganya, baru dia yang
memiliki tato. Selain itu keluarga juga berpandangan bahwa tato dilarang
oleh agama kemudian orang tuanya juga mengkhawatirkan karir EAP ke
depannya jika memiliki tato. Saat itu ia juga masih bersekolah di sekolah
yang melarang siswanya bertato sehingga orang tuanya takut jika ia sampai
dikeluarkan dari sekolah.
Mengenai dampak sosial yang EAP rasakan yang berasal dari
lingkungan sekitarnya, berikut penuturannya:
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“Mereka tidak pernah secara langsung berbicara pada saya tentang
tato hanya saja saya pernah mendengar sedikit pembicaraan tentang
saya dari tetangga-tetangga kalau saya kuliahnya lama dan tatonya
semakin banyak dan segala macam. Dan ibu saya menyampaikan
kepada saya dan karena ibu saya sudah terbiasa ya dengan omongan-
omongan seperti itu permintaannya hanya satu ketika saya pulang ke
rumah saya harus menutup tato saya.” (Wawancara 25 April 2014)
Dari penuturan di atas, dapat diketahui bahwa atas permintaan ibunya,
EAP lebih memilih untuk menutupi tatonya agar tidak menimbulkan
penilaian negatif dari masyarakat. Dampak sosial yang muncul akibat EAP
bertato ketika berada di lingkungan teman bermainnya adalah sebagai
berikut:
“Mereka biasa saja, ya paling cuma bercanda-bercanda “tangannya
dioret-oretlah, kamu belum mandilah segala macam, kamu lumutan
lah” kalau untuk obrolan yang pribadi tentang tato saya ngga
pernah.” (Wawancara 25 April 2014)
Perlakuan yang diterima EAP berdasarkan penuturannya di atas yang
berasal dari teman-teman bermainnya hanya sekedar candaan mengenai tato
yang EAP miliki dan ia tidak mengganggap hal itu bukan suatu masalah.
Data yang diperoleh dari wawancara bersama EAP didukung dengan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati aktivitas sehari-
hari EAP menunjukkan bahwa hubungan sosial EAP dengan teman-teman
kampusnya berjalan dengan baik begitupun hubungannya dengan teman-
teman bermainnya (Observasi 25 April 2014 di kampus EAP). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tato hanya memberikan dampak sosial bagi EAP.
Dampak sosial yang diterima EAP beragam, hal tersebut karena
masing-masing lingkungan sosialnya juga mensikapi tatonya dengan
beragam. Misal saat berada di kampus (dosen), di dalam keluarga dan
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lingkungan sekitar tempat tinggalnya EAP mendapatkan penilaian negatif
karena tatonya. Hal tersebut tidaklah mengherankan karena lingkungan-
lingkungan tadi didominasi oleh orang-orang tua yang berfikir dengan
normatif sehingga memandang tato sebagai sesuatu yang negatif. Namun
ketika berada di lingkungan bermainnya, teman-teman kampusnya dan
teman-teman satu komunitasnya ia tidak merasa mendapatkan perlakuan
yang tidak menyenangkan karena merekadidominasi kaum muda yang
berfikir secara dinamis sehingga menganggap tato bukan sesuatu yang tabu.
Kemudian di bawah ini merupakan penuturannya mengenai dampak
karir yang ia alami setelah bertato.
“Kalau untuk karir dan tato saya rasa tidak ada, saya justru ragu
karena jurusan saya sastra nusantara yang membuat saya ragu
tentang karir. Kalau saya mengikuti jurusan saya terlalu susah karena
kebanyakan senior-senior saya yang sudah lulus pun dan tidak
bertato mereka tidak bekerja di bidangnya. Jadi kalau berhubungan
dengan tato tidak memiliki kekhawatiran.” (Wawancara 25 April
2014)
EAP juga menjelaskan mengenai bidang yang ia minati, hal tersebut
diungkapkanya seperti di bawah ini:
“Saat ini saya pengen banget untuk bergera di bidang sosial, entah
itu saya ikut LSM atau apa. Saya ingin mengabdikan diri saya untuk
mengajar di daerah terpencil apapun itu yang saya ajarkan tanpa
saya memikirkan gaji atau imbalan, kehidupan di sana enak ngga tapi
saya pengen seperti itu. Hanya saja itu sekedar keinginan saya,
obsesi,tapi kalau untuk pekerjaan mungkin membuka usaha aja sih
ntah itu butik atau bikin industri kecil-kecilan. Bidang yang saya pilih
sosial budaya saya yakin mereka tidak akan mempermasalahkan tato,
dan kalau pendidikan non formal pun tidak akan bermasalah dengan
tato.” (Wawancara 25 April 2014)
Dari bidang-bidang yang dipilih oleh EAP untuk mengembangkan
karirnya, dia meyakini bahwa tato tidak akan menjadi penghambat dalam
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karirnya. Ia cenderung menghindari pekerjaan yang melarang pegawainya
bertato seperti yang ia katakan di bawah ini:
“Saya bukan menghindari pekerjaan yang melarang orang bertato,
tapi saya cenderung menghindari lingkungan yang
mendiskriminasikan masyarakat bertato.” (Wawancara 25 April
2014)
EAP saat ini berkuliah di jurusan Sastra Nusantara di salah satu
Universitas Negeri di Yogyakarta. Selain itu, keseharian EAP juga diisi
dengan berbisnis online (Observasi 25 April 2014 di kampus EAP). Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan EAP.
Dalam aspek karir ia meyakini bahwa tato tidak akan menimbulkan
dampak yang besar. Hal tersebut ia yakini karena ia tidak memiliki
ketertatikan di dalam pekerjaan-pekerjaan yang melarang pegawainya
bertato. Ia lebih tertarik untuk berwirausaha dan bekerja dalam bidang sosial
seperti LSM dan organisasi sosial. Ia juga mengatakan akan menghindari
lingkungan pekerjaan yang mendiskriminasi orang-orang bertato. Hal
tersebut sangat wajar mengingat bila ia bekerja di suatu lingkungan kerja
yang mendiskriminasikan orang-orang bertato maka akan pula muncul
hambatan dari lingkungan kerjanya tersebut. Bila hambatan tersebut
semakin banyak maka ia akan sulit bekerja secara maksimal dan dampaknya
akan sulit memperoleh kesuksesan dalam bidang karir.
Selanjutnya EAP menceritakan mengenai dampak kesehatan setelah ia
bertato. Berikut penuturannya:
“Belum sama sekali, meskipun itu penyakit kulit belum pernah.”
(Wawancara 25 April 2014)
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Walaupun EAP belum pernah mengalami gangguan kesehatan terkait
tato yang ia miliki namun ia tetap berkeinginan untuk memeriksakan
kesehatannya ketika ia akan menikah nanti. Selama ini yang pernah ia
lakukan sebatas cek darah ketika ia mengalami demam berdarah dan tipus.
Berikut penuturan EAP:
“Kalau dengan sengaja memeriksakan atau tes darah terkait
kesehatan atau dampak dari tato itu sendiri kayaknya belum pernah
sama sekali, tapi tes darah hanya sebatas saya sakit misalnya tipes
atau DB atau sakit yang lain. Tapi kalau untuk tes darah yang
mengarah ke HIV belum pernah tapi nanti akan cek sebelum saya
menikah.” (Wawancara 25 April 2014)
Saat ini ia belum pernah mengalami gangguan kesehatan yang
ditimbulkan dari tatonya. Namun ia tidak tau pasti karena belum pernah
memeriksakan kesehatanya ke medis. Karena penyakit berbahaya yang
ditularkan melalui tato yang tidak steril tidak langsung tampak. Maka
dibutuhkan pemeriksaan secara medis untuk mengetahuinya. Jadi sebaiknya
EAP segera memeriksakan dirinya ke medis dan tidak usah menunggu
hingga akan menikah agar segera diketahui dampak kesehatanya yang
muncul akibat tatonya dan dapat ditangani dengan baik.
6. TPA
TPA lahir di Yogyakarta 17 tahun yang lalu. Ia merupakan anak kedua
dari dua bersaudara, ia memiliki satu kakak perempuan yang sekarang
berkuliah disalah satu universitas swasta di Yogyakarta. Ia adalah seorang
pelajar di sebuah sekolah swasta di Yogyakarta. TPA berperawakan tinggi,
memiliki rambut panjang yang hitam dan lurus serta memiliki kulit yang
putih dan penuh dengan tato dikedua tangannya dan kakinya.
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TPA dibesarkan dalam keluarga Katolik yang taat. Hingga saat ini
TPA masih tinggal bersama kedua orang tuanya dan kakak perempuanya di
daerah Terban, Gondokusuman, Yogyakarta. Ayah TPA bekerja sebagai
pengurus lingkungan, sedangkan ibunya bekerja sebagai guru di salah satu
sekolah swasta di Magelang.
Aktivitas sehari-hari TPA adalah seperti pelajar pada umumnya yaitu
bersekolah dan belajar. Selain aktivitas tersebut TPA juga aktif dalam
kegiatan komunitas tato Yogyakarta. Tak jarang TPA terlihat dalam
berbagai acara komunitas tato di yogyakarta sehingga TPA sudah tidak
asing lagi bagi komunitas tato Yogyakarta.
TPA memiliki 14 tato dengan berbagai tema di tubuhnya yang
menghiasi tangan, dada, punggung, kaki dan pahanya. Pertama kali ia
membuat tato adalah pada saat ia kelas 8 SMP, saat itu ia berumur 14 tahun.
Ketertarikan TPA terhadap tato sudah terlihat sejak dia kecil, saat SD TPA
sering mencorat-coret tanganya dengan bolpoin warna-warni. Semakin hari
ketertarikan TPA terhadap tato semakin kuat hingga akhirnya ia
memutuskan untuk bertato di usia 14 tahun.
Perkenalan peneliti dengan TPA bermula ketika peneliti bercerita
tentang penelitian yang hendak dilakukan kepada seorang penggiat tato di
Yogyakarta bernama HHM. Dari HHM lah akhirnya peneliti dikenalkan
dengan TPA. Dari perkenalan tersebut komunikasi terus berlanjut untuk
membicarakan tentang tato. Selain itu peneliti dan TPA juga sering bertemu
di studio tato milik HHM karena memang TPA sering main kesana dan
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peneliti menyempatkan untuk bermain ke sana juga agar terjalin komunikasi
yang lebih dekat. Setelah banyak berbincang, berdiskusi dan bertukar
pikiran dengan TPA peneliti mulai melakukan penelitian terhadap TPA
untuk menggali informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Wawancara dilakukan tiga kali, yang pertama untuk mengenal TPA
secara personal meliputi aspek kegiatan kesehariannya dan keluarga.
Wawancara kedua difokuskan untuk mengetahui faktor penyebab ia bertato
dan wawancara ketiga untuk mengetahui dampak yang terjadi akibat
tatonya. Selain dengan teknik wawancara peneliti juga menggunakan teknik
observasi untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan untuk
mengetahui validitas informasi menggunakan triangulasi teknik.
Dari hasil wawancara tersebut diketahui bahwa faktor penyebab
internal bertato yang dialami oleh TPA adalah faktor ekspresi, berikut
penuturannya:
“Buat aku tato jadi ekspresi diri aku, banyak tatoku punya konsep
horor karena aku seneng sama yang horor-horor.” (Wawancara 6
Mei 2014).
Dari pernyataan di atas dapat diketahui bahwa TPA membuat tato
untuk mengekspresikan dirinya dengan tato berkonsep horor karena ia
memiliki ketertarikan terhadap sesuatu yang seram. TPA juga membuat tato
sebagai alasan religius, sesuai dengan penuturannya yaitu:
“Ada tato saib kecil-kecil. Karena saya Nasrani saya ungkapkan
lewat tato.” (Wawancara 8 Mei 2014).
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Hasil observasi peneliti terhadap TPA terlihat bahwa ia memiliki
sebuah tato bertuliskan “rebelion” yang menurut penuturannya tato tersebut
sebagai lambang pemberontakan. TPA juga memiliki tato dengan gambar
salib yang ia maknai sebagai lambang religius karena ia beragama Nasrani
(Observasi 27 April 2014 di rumah TPA).
Dalam kasus ini faktor penyebab bertato yang muncul dari dalam diri
TPA adalah faktor ekspresi dimana ia menuliskan kata “Rebelion” sebagai
simbol pemberontakan. Menurut TPA pemberontakan tersebut di sebagai
bentuk penolakan terhadap peraturan yang selalu mengekangnya. Ia ingin
bebas dari kekangan yang selama ini ia rasakan. Kekangan dari keluarga ia
rasakan karena keluarganya adalah pemeluk Katholik yang religius sehingga
dalam kesehariannya selalu berpatokan pada norma yang ada dalam
keyakinannya tersebut. Sehingga ia merasa selalu dibatasi dalam
kegiatannya sehari-hari.
Namun, disaat yang sama ia juga menjadikan tato sebagai ungkapan
rasa cintanya terhadap Tuhan, ia membuat tato salib-salib kecil ditangannya.
Bentuk kecintaan terhadap Tuhan memang dapat diungkapkan dengan cara
yang bermacam-macam seperti beribadah dengan taat, mempelajari dan
mengamalkan ajaran Tuhan dengan sungguh-sungguh hingga tato seperti
yang dilakukan oleh TPA. Dalam hal ini TPA lebih memilih
mengekspresikan kepercayaaanya dengan tato karena saat ini dia sedang
berada di usia remaja, diusia ini seseorang akan bersikap lebih ekspresif
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dengan perilakunya. Selain itu ia juga ingin menunjukan ke banyak orang
bahwa ia rela berkorban untuk keyakinannya tersebut.
Sedangkan faktor eksternal mengenai penyebab bertato menurut TPA
adalah sebagai berikut:
“Aku kan suka nonton film luar, banyak pemainya yang bertato.
Lama-lama jadi pengen. Kalo di Indonesia sendiri ada “Tiga Setia
Gara” yang juga bertato nah dari situ lama-lama makin seneng tato.”
(Wawancara 6 Mei 2014)
Penuturan TPA di atas dapat disimpulkan bahwa faktor eksternal yang
menyebabkan ia bertato adalah sebagai imitasi terhadap tokoh idolanya. Di
sini dia mengidolakan seorang wanita bertato bernama Tiga Setia Gara yang
akhirnya menginspirasi dia untuk mencontoh tato-tato yang dimiliki
idolanya. TPA memiliki tato dengan gambar “angel and demon” sama
seperti yang dimiliki oleh Tiga Setia Gara (Observasi 27 April 2014 di
rumah TPA ).
Sebagai seorang remaja yang berada dalam fase pencarian jati diri
TPA mencari sosok untuk ia tiru perilaku dan penampilanya. Kemudian ia
menemukan sosok bernama Tiga Setia Gara yang menurut dia pantas untuk
dijadikan tokoh panutan. Menurut TPA sosok idolanya tersebut adalah
sosok yang sukses dalam berkarir sebagai artis. Tiga dapat membuktikan
diri walaupun bertato namun ia juga dapat meraih kesuksesan. Dari sanalah
akhirnya TPA mengidolakan dan menjadikan Tiga sebagai panutannya.
Sebagai seseorang yang mengagumi Tiga, TPA mencontoh penampilan
idolanya tersebut. Hal itu dilakukannya dengan cara membuat tato yang
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memiliki tema yang sama dengan idolanya tersebut yaitu tato bertema angel
and demon atau malaikat dan iblis.
Kemudian rasa percaya diri memiliki tato juga dirasakan oleh TPA,
berikut penuturannya:
“Ya aku merasa lebih pede (percaya diri). Aku kan kebanyakan punya
temenumur 20 keatas. Jadi waktu maen sama mereka ga dianggep
anak kecil. Jadi lebih terlihat dewasa. Beban, ada sih misal sama
sodara ada yang bilang “kecil-kecil udah tatoan besok gede mau jadi
apa?”. Terus kalo di lingkungan kampung juga kan masih sulit
nerima kaya gitu, dibilang anak nakal lah.” (Wawancara 8 Mei 2014)
Dari penuturan TPA di atas, sama dengan kedua subjek sebelumnya
bahwa ada tempat dan situasi di mana ia merasa percaya diri karena tatonya
tapi di tempat dan situasi lain ia merasa tato sebagai beban untuk dirinya
dan merasa minder karena tatonya. Penuturannya sesuai dengan hasil
observasi yang dilakukan peneliti bahwa ia sangat percaya diri
memamerkan tatonya ketika ia sedang bersama teman-temannya (Observasi
3 Mei 2014 saat acara “Leopard Day” Sosrowijayan), namun ketika sekolah
ia menggunakan seragam lengan panjang untuk menutupi tatonya
(Observasi 8 Mei 2014 di salah satu café di Timoho).
Rasa percaya diri yang meningkat ketika TPA berada bersama teman-
temanya yang sama-sama memiliki tato merupakan hal yang wajar karena
saat berkumpul dengan orang-orang yang satu pandangan denganya ia akan
sangat leluasa memperlihatkan tatonya tanpa harus khawatir dengan
penilaian buruk dari orang lain tentang tatonya. Namun ketika ia berada di
lingkungan yang kebanyakan dari mereka tidak bertato dan menganggap
tato sebagai sesuatu yang tabu seperti di lingkungan rumah, sekolah dan
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gereja maka dia akan mengalami penurunan rasa percaya diri akibat merasa
berbeda dengan orang kebanyakan dan khawatir akan mendapatkan
penilaian buruk dari orang lain.
Selanjutnya berikut penuturan TPA mengenai dampak sosial yang ia
rasakan setelah memutuskan untuk bertato:
“Ya dulu pertama pas kelas 2 SMP itu dimarahin, mereka bilang
“Kamu gedenya mau gimana?”. Tapi aku jelasin ke mereka kalo aku
dari dulu tertarik dan kepingin punya tato. Akhirnya mereka
menerima dan akhirnya maklum. Kalau keluarga besarku sebagian
menerima, sebagian juga ada yang agamanya kolot, takutnya nanti
mama papaku yang jadi sasaran. Jadi kalo keluarga besar hanya
sebagian saja yang tau kalo aku bertato.” (Wawancara 8 Mei 2014)
Pada awalnya keluarga TPA menolak tato yang ia miliki, namun
setelah TPA menjelaskan akhirnya keluarga bisa menerimanya dengan tato
yang ia miliki. Dan untuk reaksi keluarga besar terhadap tatonya, menurut
AFS ada berbagai pendapat dan penilaian subjektif yang muncul, tetapi
menurutnya yang terpenting adalah penerimaan dari keluarga intinya saja.
Kemudian untuk dampak yang muncul dari lingkungan sekitar tempat
tinggal TPA, berikut penuturannya:
“Ya pernah, papa kan termasuk orang penting di kampung kan,
biasanya ditanyain “nanti gimana kata orang?” Ya aku sih cuek saja,
Hidup ya hidup saya kok.” (Wawancara 8 Mei 2014 jam)
Perlakuan yang diterima TPA dari lingkungan sekitar rumahnya lebih
kepada perkataan masyarakat sekitar rumahnya tentang tato yang ia miliki.
Apalagi ayah TPA adalah seorang yang berpengaruh di lingkungan tersebut,
namun ia menyikapinya dengan acuh. Ia merasa bahwa ia tidak perlu untuk
mendengarkan penilaian orang terhadapnya. Kemudian untuk perlakuan dari
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teman-temannya TPA tidak merasakan hal yang kurang menyenangkan, ia
menuturkan sebagai berikut:
“Kalo mereka jadi pingin malah, tapi mereka takut dimarahin orang
tua, takut nanti ga bisa dapet kerjaan. Tapi hubunganya tetap baik-
baik saja dengan saya.” (Wawancara 8 Mei 2014)
Dari penuturan TPA diketahui bahwa hubungannya dengan teman-
temannya berjalan dengan baik-baik saja. Tato yang ia miliki tidak
membawa dampak negatif bagi hubungan sosialnya dengan teman-
temannya. Lebih lanjut, TPA menjelaskan dampak yang ia alami terkait tato
ketika ia berada di sekolah, berikut penuturannya:
“Guru-guru tau, kepala sekolah juga tau. Mereka sih biasa aja,
soalnya disekolah juga banyak anak-anak yang bertato, Yang penting
belajar yang bener. ” (Wawancara 8 Mei 2014)
Dari penuturan TPA dapat diketahui bahwa sekolahnya tidak
mempermasalahkan tato yang ia miliki selagi tato itu ditutupi ketika berada
di sekolah. Akan tetapi, perlakuan kurang menyenangkan pernah diterima
TPA dari sekolahnya yang lama terkait tato yang ia miliki, berikut cerita
TPA:
“Tapi dulu saya kan dulu sekolah di SMA (menyebut nama sekolah) di
asrama. Disitu kan emang ga boleh bertato. Jadi tatonya ditutupin, tp
begitu ketauan dintrogasi sama kepala sekolah, sama guru-guru trus
akhirnya dikeluarin.” (Wawancara 8 Mei 2014)
Selain perlakuan kurang menyenangkan yang ia terima dari sekolah,
TPA juga pernah mengalami hal serupa dari teman-teman sekolahnya yang
lama. Berikut penjelasan tentang peristiwa yang ia alami:
“Pernah disekolah lama, kan saya sendiri yang pakai lengan panjang.
Mereka mulai penasaran sama saya trus cari tau tentang saya.
Akhirnya mereka tau kalo saya bertato dan saya dijauhin. “siapa sih
yang mau temenan sama orang tatoan?” (Wawancara 8 Mei 2014)
121
Menurut TPA, perlakuan kurang menyenangkan tersebut diterimanya
karena sekolahnya yang lama merupakan sekolah yang ketat dan
menjunjung tinggi norma-norma sehingga memandang tato sebagai
perbuatan yang buruk. Hasil wawancara bersama TPA didukung dengan
hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati aktivitas
sehari-hari TPA menunjukkan bahwa hubungan sosial ia dengan keluarga
(Observasi 27 April 2014 di rumah TPA), teman-teman sekolah dan
bermainnya berjalan dengan baik (Observasi 8 Mei 2014 di salah satu café
di daerah Timoho), namun hubungannya dengan lingkungan sekitar rumah
agak kurang akrab (Observasi 27 April 2014 di lingkungan rumah TPA).
Tetapi TPA pernah mengalami hubungan yang buruk dengan teman-teman
di sekolah lamanya.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa disatu sisi ia memiliki
hubungan sosial yang baik dan di sisi lain ia juga memiliki hubungan sosial
yang kurang begitu baik terkait tato yang ia miliki, tergantung di mana ia
berada. Mengenai perencanaan karirnya, TPA menuturkan bahwa ia
menghindari pekerjaan yang melarang pegawainya untuk bertato, berikut
penuturannya:
“Iya tau. Soalnya mungkin beberapa pekerjaan emang ga boleh
bertato. Tapi buat saya ga masalah kok.Dari kecil emang ga tertarik
sama pekerjaan yang seperti itu. Pake baju rapi, diperintah orang.
Jadi menurut saya, saya buat tato sampai segini banyak juga ga
masalah sama karir saya selama kita bisa memetakan dan memilih
apa saja pekerjaan bisa bertato dan tidak. kalo cita-cita mau jadi
wirausaha. Mau buka bisnis kuliner.” (Wawancara 8 Mei 2014)
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Dari penuturan TPA, dapat disimpulkan bahwa ia memiliki cita-cita
sebagai wirausaha dan dia menganggap tato tidak akan menghambat
karirnya karena dia memang tidak tertarik dengan pekerjaan-pekerjaan yang
melarang pegawainya bertato. Seorang wirausahan tidak dilarang untuk
memiliki tato, sehingga menurutnya tato bukan penghalang untuk ia bisa
menjadi wirausahawan sukses.
Kemudian mengenai penyakit yang dapat menular dalam proses
pembuatan tato, ia juga menyadari bahwa tato dapat menularkan penyakit
menular berbahaya bila tidak dikerjakan dengan benar dan aman. Berikut
penuturan TPA:
“Iya kalo jarumnya ga ganti bisa menularkan penyakit kaya HIV dan
Hepatitis. Ya pernah takut, Tapi aku pasti akan cek duku semua
kelengkapanya steril apa tidak. Jarum,tinta, mesin dan ruangan
semua aku pasti cek.” (Wawancara 8 Mei 2014)
Dari penuturan TPA di atas, untuk memastikan kesterilan alat tato ia
selalu mengecek kebersihan alat-alat yang digunakan untuk mentato dirinya.
Selanjutnya ia menuturkan bahwa ia belum pernah mengalami gangguan
kesehatan karena tato yang ia buat. Berikut cerita TPA:
“Selama ini belum pernah sih. Sakit ya sakit biasa tapi ga ada
kaitanya dengan tato.” (Wawancara 8 Mei 2014)
Berdasarkan penuturan TPA di atas, ia belum pernah mengalami dan
tidak mengetahui secara pasti apakah tato menularkan penyakit berbahaya
karena ia belum pernah memeriksakan diri ke medis.
Untuk mempermudah pembahasan pada penelitian ini berikut disajikan
tabel 4 hasil penelitian yang merupakan ringkasan kesimpulan hasil penelitian
dalam penelitian ini:
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan tabel 4 di atas, maka nampak bahwa faktor penyebab remaja
bertato dipengaruhi dua hal yaitu internal dan eksternal, dan mengenai
dampak bertato terdapat empat hal yang dapat dialami remaja bertato yaitu
aspek pribadi, sosial, karir dan kesehatan. Berikut pembahasannya:
1. Faktor Penyebab Bertato
a. Internal
1) Minat
Faktor internal penyebab bertato yang pertama adalah faktor
minat. Minat terhadap tato yang muncul dalam penelitian ini
disebabkan pengalaman hidup sehari-hari yang akrab dengan kegiatan
seni yang akhirnya membentuk minat seseorang terhadap tato. Peran
media masa juga mengidentikkan tato dengan sesuatu yang bersifat
populer, simbol anak muda, memiliki nilai artistik yang tinggi dan
sebagai ukuran derajat kegaulan seseorang. Dengan adanya persepsi
seperti itu yang dibentuk oleh media masa akhirnya munculah minat
dari anak-anak muda untuk memiliki tato.
2) Ekspresi
Faktor internal kedua yang muncul adalah faktor ekspresi. Di
mana pada penelitian ini tato digunakan untuk mengekspresikan
perasaan-perasaan subjek. Tato digunakan untuk menyimbolkan
perasaan senang, sedih, tertekan, bebas dan cinta kepada seseorang.
Tato digunakan sebagai alat untuk memvisualisasikan pesan dari
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sebuah peristiwa atau kejadian yang pernah dialami oleh subjek.
Sebelumnya Marianto dan Barry (2000: 16) telah menyebutkan bahwa
tato bisa digunakan untuk memperingati kemenangan atau kekalahan,
sebagai ekspresi kesenangan atau kesedihan, dan menjadi bagian dari
upacara atau ritual tertentu.
3) Bentuk religiusitas
Faktor internal lain yang muncul dalam penelitian ini yaitu
faktor religiusitas. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang
diungkapkan Henk Sciffmacher (dalam Marianto dan Barry, 2000: 17)
motivasi bertato salah satunya adalah tato yang berdasarkan alasan-
alasan religius; dengan ini orang berharap bisa memperoleh tempat di
surga, dan tato dipakai untuk memvisualisasikan devasi mereka.
Dalam penelitian ini salah satu subjek menggambarkan religiusitasnya
dengan menggambar salib kecil ditangannya. Salib merupakan
identitas dari agama Nasrani yang dianut subjek. Selain itu ia
menggambar salib sebagai bentuk kecintaannya terhadap Tuhan yang
akan ia bawa sampai mati.
b. Eksternal
1) Pekerjaan
Faktor eksternal penyebab bertato yang pertama adalah faktor
pekerjaan. Dalam penelitian ini subjek meyakini bahwa dengan ditato
akan meningkatkan rasa percaya dirinya saat bekerja. Rasa percaya
diri tersebut muncul karena subjek juga bekerja di lingkungan yang
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akrab dengan tato. Selain meningkatkan rasa percaya diri, ia juga
mengaku bahwa dengan bertato maka pemakai jasanya akan lebih
percaya dengan kemampuan mentato yang ia miliki. Sehingga dengan
bertato ia dapat bekerja secara maksimal. Penuturan subjek di atas
didukung dengan pendapat Henk Sciffmacher (dalam Marianto dan
Barry, 2000: 17) yaitu tato dilakukan secara cukup penuh dalam tubuh
sebagai penunjang untuk mencari nafkah. Tato berfungsi sebagai
penguat daya tarik atraksi ketika penyandangnya tampil, dan sekaligus
sebagai trade mark guna mengukuhkan identitas dirinya. Dari kasus
yang ditemukan pada penelitian ini dan pendadapat dari Henk
Sciffmacher tersebut jelas bahwa faktor pekerjaan dapat menjadi
faktor penyebab seseorang bertato.
2) Lingkungan
Faktor lingkungan juga berperan besar sebagai faktor yang
menyebabkan seorang remaja bertato. Mengingat remaja berada pada
fase yang labil sehingga mudah untuk dipengaruhi oleh orang lain
yang berada di sekitarnya. Selain itu pada fase ini remaja menganggap
bahwa kelompok dan peer group merupakan segala-galanya sehingga
remaja akan melakukan apa saja agar tetap berada di kelompok
tersebut. Dalam kasus ini para subjek memiliki teman-teman yang
juga bertato sehingga mendorong keinginan subjek untuk memiliki
tato sehingga terlihat sama dengan teman-temannya kelompoknya
tersebut. Yang diharapkan oleh subjek dengan tampil seperti anggota
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kelompok yang lain mereka akan lebih diterima seutuhnya dengan
kelompok tersebut.
3) Tokoh idola
Hatib Abdul Kadir Olong (2006: 47) menyatakan bahwa idola
dalam hal ini adalah seseorang yang menjadi sumber inspirasi untuk
menunjukkan jati diri. Tidaklah mengherankan jika mereka begitu
keranjingan sehingga rela mengeluarkan sebentuk energi fisik dan
psikis yang terkadang sulit untuk dinalar. Dalam hal ini,
memperlakukan tubuh sebagai kanvas tato merupakan pengorbanan.
Mereka rela menderita sakit demi menyerupai penampilan sang idola.
Dalam penelitian ini subjek menjadikan tokoh idola sebagai panutan
dalam berpenampilan dan berperilaku. Dalam kesehariannya subjek
mencontoh gaya tokoh idolanya. Salah satu yang dicontoh dari tokoh
idolanya tersebut adalah tato. Mereka membuat tato yang mirip atau
bahkan sama dengan yang miliki idola mereka. Usaha tersebut




Dampak pribadi yang dirasakan subjek dalam penelitian ini adalah
rasa percaya diri yang meningkat di lingkungan tertentu, namun akan
merasa minder di lingkungan yang lain. Rasa percaya diri muncul jika
subjek berada di lingkungan yang bersahabat dengan orang-orang
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bertato. Namun ketika subjek berada di lingkungan yang menganggap
tato sebagai sesuatu hal yang tabu dan negatif maka subjek akan merasa
minder dan tidak percaya diri karena khawatir mendapatkan penilaian
dan perlakuan yang buruk dari lingkungan tersebut.
b. Sosial
Dampak sosial yang dirasakan subjek pada penelitian ini berbeda-
beda. Tergantung bagaimana lingkungan sosial tersebut memandang tato
dan orang bertato. Apabila lingkungan tersebut memandang tato sebagai
sesuatu yang negatif maka perlakuan terhadap orang yang bertato juga
akan negatif. Namun apabila suatu lingkungan memaknai tato sebagai
sesuatu yang positif maka perlakuan lingkungan tersebut kepada remaja
bertato juga akan positif. Menurut Hatib Abdul Kadir Olong (2006: 16)
kalangan muda menganggap tato sebagai simbol kebebasan dan
keberagaman, akan tetapi bagi kalangan tua tato dianggap sebagai simbol
keliaran atau segala sesuatu yang berbau negatif. Dengan demikian tato
akan sangat tergantung pada tiga konteks pemaknaan, yakni kejadian
historis, lokasi teks dan formasi budaya pembacanya. Hal tersebut seperti
dampak sosial yang dialami oleh subjek pada penelitian ini yang
mendapatkan perlakuan yang berbeda-beda dari tiap lingkungan.
Contohnya keluarga yang paling berkaitan dengan subjek dan
menganggap tato sebagai hal yang negatif maka tentu saja akan
menentang keputusan bertato. Namun dampak yang diterima dari teman
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sebaya yang didominasi kaum muda dengan pemikiran yang lebih
dinamis maka tidak akan menjadikan tato sebagai suatu masalah.
c. Karir
Dampak dari aspek karir yang dirasakan remaja bertato Kota
Yogyakarta adalah keterbatasan dalam mengakses pekerjaan yang
melarang pegawainya bertato seperti pada PNS, TNI, Polri dan pekerjaan
sektor formal lainya. Namun dengan keterbatasan tersebut akhirnya
subjek-subjek dalam penelitian ini lebih memilih untuk bekerja disektor
non formal sehingga tato mereka tidak akan menimbulkan masalah.
d. Kesehatan
Dari penelitian ini belum nampak gangguan kesehatan serius yang
dialami subjek akibat tatonya. Yang pernah dirasakan oleh subjek adalah
sebatas alergi pada tatonya dan mengalami demam setelah ditato akibat
kondisi kesehatan yang kurang fit. Untuk penyakit menular berbahaya
yang dapat ditularkan melalui tato yang tidak steril seperti HIV dan
hepatitis, peneliti dan subjek sendiri belum mengetahui secara pasti
karena sejauh ini belum ada subjek yang pernah memeriksakan diri ke
petugas medis terkait hal tersebut.
E. Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti menyadari bahwa
ada banyak kekurangan sehubungan dengan kegiatan penelitian yang sudah
dilakukan, yaitu:
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1. Adanya keterbatasan akses membuat peneliti tidak dapat masuk dan
mengamati kegiatan subjek yang masih sekolah selama berada di sekolah.
2. Peneliti tidak dapat mengetahui kondisi kesehatan subjek secara mendalam





Berikut merupakan kesimpulan mengenai studi kasus tentang faktor
penyebab dan dampak bertato pada remaja Kota Yogyakarta, ditinjau dari segi:
1. Faktor Penyebab Bertato
Faktor penyebab remaja bertato dapat digolongkan menjadi dua, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Berikut merupakan faktor penyebab
bertato pada remaja Kota Yogyakarta:
a. Internal
Faktor internal penyebab bertato pada remaja Kota Yogyakarta
bervariasi yaitu faktor minat, ekspresi dan religius.
b. Eksternal
Faktor eksternal penyebab bertato pada remaja Kota Yogyakarta
juga bervariasi yaitu faktor pekerjaan, lingkungan dan imitasi terhadap
tokoh idola.
2. Dampak Bertato
Dampak bertato yang dialami oleh remaja Kota Yogyakarta dapat
digolongkan menjadi empat aspek, yaitu aspek pribadi, aspek sosial, aspek




Dampak pribadi bertato adalah merasa lebih percaya diri. Rasa
percaya diri itu muncul ketika mereka berada di dalam lingkungan orang-
orang yang juga bertato. Namun adakalanya mereka merasa minder dan
merasa tato sebagai beban pada saat tertentu, yaitu pada saat mereka
sedang berada di lingkungan orang-orang yang tidak bertato.
b. Sosial
Dampak sosial yang dialami remaja bertato Kota Yogyakarta
berbeda-beda tergantung bagaimana norma yang berlaku di lingkungan
sosial remaja tersebut memandang tato.
c. Karir
Dampak bertato dari aspek karir yang dialami oleh remaja bertato
Kota Yogyakarta adalah keterbatasan dalam mengembangkan karir
karena mereka tidak bisa bekerja pada pekerjaan yang melarang
pegawainya bertato seperti PNS, TNI dan POLRI.
d. Kesehatan
Dampak kesehatan dari tato yang dialami oleh remaja bertato Kota
Yogyakarta belum dirasakan secara serius. Namun mereka hanya
mengalami demam dan gatal setelah ditato.
B. Saran
1. Bagi Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Bagi bidang bimbingan pribadi dapat menyusun layanan
pengembangan pribadi untuk membantu remaja bertato mengembangkan
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seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya seoptimal. Bagi bidang
bimbingan sosial sosial dapat menyusun layanan sosial yang membantu
remaja bertato dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan,
lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya. Dan bagi bidang
bimbingan karir diharapkan dapat menyusun layanan yang membantu
remaja bertato untuk dapat merencanakan perkembangan karir serta
kehidupannya di masa yang akan datang serta mengatasi hambatan dan
kesulitan yang dihadapi dalam studi dan dunia kerja.
2. Bagi Remaja Bertato
Remaja bertato dapat membuktikan bahwa mereka tetap bermanfaat
bagi masyarakat. Dan mereka harus dapat membuktikan bahwa mereka bisa
sukses dengan usaha yang sedang mereka jalankan saat ini.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang berminat untuk meneliti mengenai tato
pada remaja dapat meneliti aspek lain selain faktor penyebab dan dampak
bertato dari segi pribadi, sosial, karir dan kesehatan.
136
DAFTAR PUSTAKA
Akmil. (2013). Penerimaan Taruna Akmil TA 2013. Diakses dari
www.akmil.ac.id/index.php?option=com_content&view=section&id=16&IT
EMID=76. Pada tanggal 4 Maret 2014, jam 10. 21.
AN Uyung Pramudiarja. (2012). Penyakit yang Bisa Timbul Akibat Tato yang
Tidak Aman. Diakses dari http://health.detik.com/read/2012/05/03/134644/
1908129/775/penyakit-yang-bisa-timbul-akibat-tato-yang-tidak-aman. Pada
tanggal 4 Maret 2014, jam 10.36.
Andre. (2013). Jadi Pengedar Shabu, Pria Bertato Ditangkap. Diakses dari
http://riaukita.com/read-6-3640-2013-7-29-jadi-pengedar-shabu-pria-
bertato-ditangkap.html. Pada tanggal 22 Januari 2014, jam 15. 50.
Anonim. (1984). Ensiklopedia Nasional Indonesia. Jilid 6. Jakarta: Ichtiar Baru-
Van Hoeve
Basuni Hariwoto. (2010). Siswa SMK di Salatiga Dilarang Bertato dan Bertindik.
Diakses dari http://m.suaramerdeka.com/index.php/read/news/2010/06/13/
56823. Pada tanggal 4 Maret 2014, jam 10.26.
Endang Poerwanti dan Nur Widodo. 2002. Perkembangan Peserta Didik. Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang.
Erick P. Hardi. (2013). Satu Geng Perampok Motor Bandung Diringkas. Diakses
dari www.tempo.co/read/news/2013/10/25/058524687/satu-geng-perampok-
motor-bandung-diringkus. Pada tanggal 22 Januari 2014, jam 16.00.
Galih Setiono. (2013). Gara-gara Tato, Wanita Rentan Kanker Payudara.
Diakses dari http://health.okezone.com/read/2013/01/24/482/751080/gara-
gara-tato-wanita-rentan-kanker-payudara. pada tanggal 4 Maret 2014, jam
10.33.
_____. (2013). Pembuatan Tato Picu Hepatitis C. Diakses dari
http://health.okezone.com/read/2013/01/25/4/82/751523/pembuatan-tato-
picu-hepatitis-c. Pada tanggal 4 Maret 2014, jam 10.30.
Hatib Abdul Kadir Olong. (2006). Tato. Yogyakarta: PT LkiS Yogyakarta.
Hurlock, Elizabeth B. (1980). Psikologi Perkembangan Suatu Pendekatan
Sepanjang Rentang Kehidupan (Edisi Kelima). (Terjemahan Istiwidayanti
dan Soedjarwo). Jakarta: Erlangga.
Indra Subagja. (2013). Waspada! Preman Geng Motor Nongkrong di Flyover
Kalibata. Diakses dari http://news.detik.com/read/2013/ 08/30/114801/
2345090/10/waspada-preman-geng-motor-nongkrong-di-flyover-kalibata.
Pada tanggal 22 Januari 2014, jam 15. 42.
137
Ivan Aditya. (2014). Jambret Bertato Beroperasi di Delapan TKP. Diakses dari
http://krjogja.com/READ/20076/jambret-bertato-beroperasi-di-delapan-
tkp.kr. Pada tanggal 22 Januari 2014, jam 15.35.
Kartini Kartono. (2006). Patologi Sosial 2 Kenakalan Remaja. Jakarta: Raja
Grafindo Persada.
Kemendagri. (2013). Pengumuman IPDN 2013/2014. Diakses dari
www.kemendagri.go.id/pages/penerimaan-ipdn-20132014/pengumuman-
ipdn-20132014. Pada tanggal 4 Maret 2014, jam 10.40.
Krakow, Amy. (1994). Total Tattoo Book. New York: Warner Books Inc.
Lexy J. Moleong. 2005. Metode Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.
M. Dwi Marianto dan Syamsul Barry. (2000). Tato. Yogyakarta: Lembaga
Penelitian Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Miles, Matthew B. dan A. Michael Huberman. (1992). Analisis Data Kualitatif.
Terj. Quantitative Data Analysis oleh Tjetjep Rohendi Rohidi. Jakarta:
Penerbit Universitas Indonesia (UI-Press).
Miller, Jean Chris. (1997). The Body Art Book. New York: Berkley.
Mohammad Ali dan Mohammad Asrori. (2011). Psikologi Remaja.
Perkembangan Peserta Didik. Jakarta: Bumi Aksara.
Oemar Hamalik. (2004). Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algensindo.
PT. KAI (Persero). (2013). Persyaratan dan Kriteria Rekrutmen Tingkat SLTA
untuk Pegawai Operasional, Pemeliharaan dan Administrasi Tahun 2013.
Diakses dari http://rekrut.kereta-api.co.id/option=com_itrekrut_informasi&-
act=detail& pengumuman=69. Pada tanggal 4 Maret 2014, jam 10.15.
Rena Anggabenta. (2014). Kecanduan Dugem, Remaja Nekat Curi Motor.
Diakses dari http://sorotjogja.com/berita-jogja-3159-kecanduan-dugem-
remaja-nekat-curi-motor.html. Pada tanggal 22 Januari 2014, jam 15.27.
Rita Eka Izzaty, dkk. (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY
Press.
Santrock, J.W. (2003). Adolescence: Perkembangan Remaja (Edisi ke-6).
(Terjemahan Shinto B. Adelar, Sherly Saragih). Jakarta: Erlangga.
Sudarsono. (2004). Kenakalan Remaja: Prefensi, Rehabilitasi, dan Resosialisasi.
Jakarta: Rineka Cipta.
Sudarwan Danim. 2002. Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: CV. Pustaka Setia.
138
Sugihartono, dkk. (2007). Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press.
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods). Bandung:
Alfabeta.
Suharsimi Arikunto. (2005). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi
Revisi). Jakarta: PT Rineka Cipta.
Syaiful W. Harahap. (2000). Pers Meliput Aids. Jakarta: Pustaka Sinar Harapan.
Syamsu Yusuf LN. 2008. Teori Kepribadian. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Thorne, Russ and Andrew Trull. (2010). Temporary Tattoo Directory for Guys.
London: Quintet Publishing Limited.
Titin S. Pramono. (2012). Tren Model Rambut & Tato 2012. Yogyakarta: IN
AzNa Books.
Verra Scorviani dan Taufan Nugroho. (2011). Mengungkap Tuntas Sembilan
Jenis PMS (Penyakit Menular Seksual). Yogyakarta: Nuha Medika.
Wade, Carole and Carol Tavris. (2007). Psikologi (Edisi ke-9). (Terjemahan
Mursalin dan Dinastuti). Jakarta: Erlangga.
Yan Muhardiansyah. (2013). Preman Bertato di Medan Berani Ajak Ribut
Kapolsek. Diakses dari www.merdeka.com/peristiwa/preman-bertato-di-




Lampiran 1. Pedoman Wawancara
140
PEDOMAN WAWANCARA
Nama Subjek : ……………………………………………………………
Waktu Wawancara : ……………………………………………………………
Tempat : ……………………………………………………………
Wawancara ke : …………………………………………………………....
Jalannya Wawancara :
1. Mengapa pada akhirnya Anda memutuskan untuk bertato?
2. Apa faktor penyebab Anda bertato?
3. Apakah ada faktor penyebab Anda bertato yang berasal dari diri Anda?
4. Apakah ada faktor penyebab Anda bertato yang berasal dari orang lain?
5. Apakah Anda merasakan perubahan kepribadian setelah Anda bertato?
6. Apakah Anda merasa lebih percaya diri setelah memiliki tato?
7. Apakah Anda pernah merasa tato sebagai beban setelah Anda memilikinya?
8. Bagaimana cara Anda menyikapi perasaan tersebut?
9. Apakah Anda lebih suka memamerkan tato Anda atau menyembunyikannya?
Apa alasannya?
10. Apakah Anda pernah menyesal memiliki tato?
11. Apakah Anda pernah mengalami hal yang tidak menyenangkan dikarenakan
tato yang Anda miliki?
12. Apakah Anda pernah berusaha menghapus atau menutupi tato Anda?
13. Apakah Anda merasakan perubahan kehidupan sosial setelah Anda bertato?
14. Bagaimana tanggapan keluarga Anda mengenai tato yang Anda miliki?
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15. Bagaimana tanggapan orang-orang di lingkungan sekitar tempat tinggal Anda
mengenai tato yang Anda miliki?
16. Bagaiman tanggapan teman-teman terdekat Anda mengenai tato Anda?
17. Bagaimana tanggapan dari lingkungan sekolah/lingkungan kampus/
lingkungan kerja mengenai tato Anda?
18. Apakah Anda pernah dikucilkan gara-gara tato yang Anda miliki?
19. Apakah tato membuat Anda kesulitan untuk mengembangkan karir?
20. Apa cita-cita Anda?
21. Apakah dengan adanya tato di tubuh Anda, cita-cita Anda menjadi berubah?
22. Apakah Anda tahu bahwa ada beberapa pekerjaan yang melarang pegawainya
memiliki tato?
23. Bagaimana Anda menyikapi hal tersebut?
24. Apakah tato justru membantu dalam karir Anda?
25. Apakah tato berdampak pada kesehatan Anda?
26. Apakah Anda tahu mengenai penyakit-penyakit yang dapat muncul akibat
tato?
27. Apakah dampak dari tato yang berhubungan dengan kesehatan yang pernah
Anda alami?
28. Apakah setelah Anda bertato, Anda pernah melakukan pemeriksaan kepada
petugas medis mengenai kesehatan Anda?




Aspek yang akan diobservasi: faktor penyebab bertato dan dampak bertato yang
dialami remaja bertato.
Nama : ……………………………………………………............
Tempat Observasi : ……………………………………………………………
Waktu Observasi : ……………………………………………………………




a. Faktor internal yang
menyebabkan subjek
bertato.
























1 RN Laki-laki 21 tahun Satu Tattoo artist Islam Kecamatan Keraton
2 MI Laki-laki 22 tahun Dua Mahasiswa Islam Kecamatan Kotagede
3 MH Laki-laki 18 tahun Dua Pelajar Islam KecamatanMergangsan
4 AFS Perempuan 21 tahun Satu Pramuniaga Islam Kecamatan Umbulharjo
5 EAP Perempuan 21 tahun Dua Mahasiswa Islam Kecamatan Umbulharjo
6 TPA Perempuan 17 tahun Satu Pelajar katholik Kecamatan Gondokusuman
Lampiran 4. Tabel Identitas Subjek
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Subjek : RN
Waktu Wawancara : Rabu, 9 April 2014 jam 20.00-21.00 WIB
Tempat : Tempat kerja RN
Wawancara ke : 1
Jalannya Wawancara :
PN : Selain nato sibuk apa ?
RN : Aku masih sering ngeband sama bikin artwork, pokoknya sesuatu yang
berhubungan dengan seni kita hajar.
PN : Sering pulang ke rumah orang tua ngga ?
RN : Sering ya maksimal sebulan sekali aku pulang, kalau ngga pulang ya
ngirimin duit buat bapak beli beras.
PN : Wah jadi anak yang berbakti nih ?
RN : Iya. Udah tatoan, ngga berbakti, mau jadi anak durhaka. Hahahaha.
PN : Baguslah kalau begitu. La bapak tinggal sama siapa sekarang ?
RN : Sendirian mas, ibu saya sudah meninggal, aku juga kasian sebenernya.
Kakakku ikut suaminya di Bandung.
PN : La kalau bapak kesibukkannya sekarang apa ?
RN : Bapak kerja serabutan, kalau ada borongan buat taman baru kerja.
PN : Kamu kan tukang tato, la kalau kamu sendiri bikin tato di mana ?
RN : Bikin sama temen sendiri mas, sesama tukang tato kan gratis.
PN : Memang kamu punya berapa tato sekarang ?
RN : Banyak
Wawancara ke 2
Waktu Wawancara : Rabu, 9 April 2014 jam 13.00-15.00
Tempat : Kontrakan RN
Jalannya Wawancara :
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PN : Mengapa pada akhirnya anda memutuskan untuk bertato ?
RN : Pertama saya memutuskan untuk bertato karena saya memang dari dulu
sudah seneng sama seni rupa terutama artwork tato. Saya suka dari SMA
kelas 2 dan saya siap memutuskan untuk bertato pada saat lulus SMA.
PN : Pada umur berapa Anda pertama kali bertato ?
RN : Umur saya kira-kira waktu itu umur 18 tahun.
PN : Siapa yang menato kamu pertama kali ?
RN : Yang nato aku pertama itu temen sendiri, ia rumahnya Klaten namanya Aan.
PN : Yang mana tato pertama kamu ?
RN : Tato pertamaku ini maknanya biar kalo liat tato ini jadi kuat karena ada
tulisan glory sama strong tapi disingkat. Strong itu bikin kita kuat kalo kita
liat.
PN : Menurut kamu ketika kamu memutuskan untuk bertato itu faktor yang
mempengaruhi kamu untuk bertato apakah faktor dari luar atau dari dalam
diri kamu ?
RN : Sebenarnya kalau penyebab itu aku sendiri, ya dari dulu udah suka artwork
tato, liat foto-foto bule tatoan itu kayaknya asyik juga kalau tatoan gitu. Ya
udah akhirnya tatoan aja.
PN : Apakah mungkin ada kejadian yang akhirnya membuat kamu memutuskan
untuk akhirnya bertato ? Misalnya sebagai kenang-kenangan atau yang lain ?
RN : Dulu tu aku tatoan pertama kali tu udah sejak dari lulus SMA karena pengen
jadi tato artist. Pengen coba tatoan pertama kali tu biar tau gimana to rasanya
kalau jarum masuk, trus gimana rasanya kalau tatoan gitu. Nah kalau aku
udah jadi tato artist kan aku jadi gampang ngira-ngiranya.
PN : Kalau tadi kita berbicara mengenai faktor yang berasal dari diri kamu, lalu
apakah ada faktor dari luar yang menyebabkan kamu bertato ?
RN : Pertama aku tu dari temen, kebanyakan temen tu udah pada tatoan. Trus ya
udah akku ikut aja tatoan. Lagipula aku udah ada niat buat jadi tukang tato.
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PN : Jadi bisa dibilang tato itu menunjang karir kamu ya ?
RN : Iya sih, mendukung.
PN : Apa kamu juga mencontoh idola kamu dalam bertato ?
RN : Ngga sih, aku tatoan tu emang dari diri aku sendiri, bukan karena ikut-ikutan
liat artis lain.
Wawancara ke 3
Waktu Wawancara : Selasa, 15 April 2014 jam 14.00-16.00 WIB
Tempat : Tempat kerja RN
Jalannya Wawancara :
PN : Setelah kamu sekarang tatoan, kamu merasa ada yang berubah ngga dari diri
kamu ?
RN : Kalau masalah kepribadian ngga sih kayaknya, tapi kadang kalau punya tato
baru tu jadi lebih pede, lebih semangat gitu.
PN : Jadi menurut kamu tato itu merubah kepribadianmu untuk jadi lebih kuat dan
semangat gitu ya ?
RN : Pertama itu cuma pengen punya gambar, yaudah kalau udah gitu, tapi kalau
tato baru jelas bikin tambah pede.
PN : Kalau tadi kan perubahan yang kea rah positif, sedangkan untuk perubahan
yang kearah negative ada ngga sih ?
RN : Kalau aku sih kayaknya ngga, aku Cuma ngga tahan sama rasa sakitnya
walaupun aku tattoo artist.
PN : Setelah kamu bertato apa kamu merasa minder ?
RN : Nggalah, kalau aku malah jadi lebih pede kalau punya tato baru.
PN : Kalau tadi kamu berbicara mengenai kepercayaan diri, kalau menurut kamu
mengapa bisa begitu sih ?
RN : Pertama ya, kalau kita udah tatoan ya, pas ditempat-tempat terbuka gitu, aku
merasa keren. Trus sengaja ngga pake jaket gitu. Tapi kan menurut beberapa
orang gitu orang tatoan malah dibilang serem gitu. Ada juga orang yang
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bilang kurang kerjaan. Pokoknya banyak banget penilaian orang terhadap
saya, tapi saya tetap percaya diri dengan tato saya. Kalau udah tatoan ya
udah percaya diri aja, kenapa ditutup-tutupi.
PN : Jadi menurut kamu tato itu justru memperindah tubuhmu ?
RN : Tapi kan kadang menurut orang beda, ya kalau menurut aku tato mank seni,
menghiasi kulit gitu.
PN : Lalu menurut kamu pernah ngga tato menjadi beban buat kamu ?
RN : Ngga.
PN : Tapi pernah ngga kamu mendapat pengalaman buruk gara-gara tato kamu ?
RN : Kadang kalau di kampung itu pas buka jaket jadi risih kalau orang-orang
pada ngliatin sinis. Ngapain sih sinis, orang kita tatoan tu belum tentu kita
criminal. Tapi hal itu ngga jadi bebab buat aku.
PN : Apakah kamu suka memamerkan tatomu di depan umum ?
RN : Kadang sih tapi bukan pamer ya, paling gara-gara lagi panas gitu buka jaket
atau pas lagi makan di luar. Tapi kan kita niatnya ngga pamer, diliatin orang
udah biasa
PN : Terus kamu lebih suka menyembunyikan tatomu apa memamerkan tatomu ?
RN : Kalau aku sih kadang buka jaket itu sedikit pamer, apalagi pas ada tato baru
gitu ak seneng aja mamerinnya.
PN : Berarti intinya kamu lebih seneng nunjukin tatomu ya daripada nutupin
tatomu ?
RN : Iya
PN : Pernah ngga kamu nyesel tentang tatomu itu ?
RN : Ngga pernah, ya udah pede aja niat pertama bikin tato jadi kenapa harus
menyesal.
PN : Terus pernah mendapat perlakuan tidak enak ngga gara-gara tatomu ?
RN : Perlakuan tidak enak mungkin lebih ke perasaanku saja. Kadang pas kumpul
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keluarga apa di masyarakat gitu ada orang yang mandang saya dengan sinis.
Tapi itu mungkin perasaanku saja.
PN : Tapi apakah kamu pernah punya pikiran untuk menghapus tatomu ?
RN : Ngga sih, ngga pernah. Kalau udah nempel ya kenapa dihapus segala.
Namanya tato itu ya dibawa sampai mati.
PN : Menurut kamu, dengan adanya tato kehidupan sosialmu berubah ngga sih ?
RN : Sedikit berubah, aku kalau pas lagi nato di rumah pasti ada tetangga yang
ngliatin gitu. Terus kalau aku lagi jalan-jalan di kampung itu ngga pake jaket
juga sering diliatin tetangga-tetangga. Mereka bilang kalau sejak tatoan aku
jadi lupa sama keluarga, padahal sebenarnya setelah tatoan aku jadi lebih
deket sama keluarga. Setelah aku jadi tattoo artist akui bisa banggain
keluarga terutama ayahku, aku jadi bisa lebih mandiri dari sebelum aku
punya tato.
PN : Tanggapan keluarga kamu mengenai tato yang kamu miliki gimana ?
RN : Kalau dari ayahku itu dia basicnya juga seni ya jadi dia dukung. Tapi dulu
waktu pertama kali tato sih ya dimarahi tapi cuma sebentar aja. Terus kan
aku jelasin juga kenapa aku tatoan, ya akhirnya trus ayah mengerti.
PN : Terus kalau kakakmu ?
RN : Kalau kakak juga support yang penting kan aku bisa mandiri.
PN : Kalau dari keluarga besar gitu gimana mengenai tatomu ?
RN : Kalau keluarga besar lebih banyak yang support daripada yang ngga. Ada
saudara yang bilang aku tu di Jogja ngapain sih, kerja apa. Ya udah terus aku
jelasin aja gimana.
PN : Lalu kalau dari lingkungan kamu gimana ?
RN : Kalau tetangga kos ngga masalah karena sekitarnya kan masih temen. Tapi
kalau tetangga rumah itu kadang kayak penasaran tapi ya kayak sirik gitu
trus juga kayak kepo gitu kalau aku lagi kerja di rumah. Malah sampe
kadang ada yang bilang kalau pekerjaan saya tu haram gitu. Terus kadang
ada yang sampe datang terus ngliatin terus gitu, jadi kadang risih.
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PN : Terus kalau tanggapan dari teman-teman kamu gimana ?
RN : Dulu waktu pertama kali tatoan ada teman yang nyeramahin saya, tapi
semakin kesini ya mereka mulai maklum kalau dunia dan pekerjaan saya ya
memang seperti ini.
PN : Terus kamu sekarang kan kerjanya nato juga, lalu lingkungan kerjamu
gimana dengan tatomu ?
RN : Lingkungan kerja semua support ya karena mereka semua juga tatoan sih.
Jadi ya ngga masalah sih.
PN : Kamu pernah ngga merasa dikucilkan karena tatomu baik dilingkungan
keluarga maupun lingkungan masyarakat ?
RN : Sampai dikucilkan sih ngga, cuma orang itu sering melihat saya sinis jadi
saya sering risih gara-gara diliatin gitu.
PN : Apakah tato mempersulit kamu dalam mengembangkan karir ?
RN : Tidak, justru tato itu yang bikin kita pede. Trus kalau soal pekerjeann kan
kita sebagai tattoo artist udah ngrasain gimana rasanya saat jarum masuk,
gimana rasa sakitnya. Jadi ya mendukunglah dengan karir.
PN : Jadi tato itu mendukungmu ya, terus cita-citamu apa sih ?
RN : Kalau cita-citaku waktu kecil itu pengen jadi kayak tentara gitu, terus pas
SMP pengen jadi seniman, tapi dulu aku juga pengen jadi musisi gitu. Tapi
pas aku SMA itu aku tertarik sama seni rupa ya udah akhirnya aku tatoan
dan menjadi tukang tato.
PN :Terus apakah dengan adanya tato ditubuh kamu cita-cita kamu jadi berubah ?
RN : Iya lah jelas, pas SMP pengen jadi musisi tapi akhirnya sekarang aku tatoan
tapi ya aku masih tetep pengen jadi musisi. Namun aku tetap lebih memilih
sebagi tato artist daripada jadi musisi.
PN : Apakah kamu tau kalau ada beberapa pekerjaan yang melarang pegawainya
untuk bertato ?
RN : Ya tau sih, kalau di Indonesia pekerjaan yang udah menyangkut sama
Negara kayak PNS atau TNI gitu kan kita ngga boleh tatoan.
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PN : Lalu kalau kamu sudah tau ada beberapa pekerjaan yang melarang bertato,
gimana kamu menyikapinya ?
RN : Kalau aku sih dari dulu SMA mank ngga punya cita-cita yang menjurus
seperti PNS gitu ngga. Orang waktu pertama kali aku memutuskan bertato
itu mank udah ngga ngaruh sama cita-cita yang memang bener-bener aku
cita-citakan.
PN : Kalau kamu tadi bilang tato itu membantu karirmu, bantuan seperti apa ?
RN : Sebenarnya sih ngga begitu berpengaruh terhadap klien ya, tergantung gima
cara kerja aku apakah bagus ngga gitu.
PN : Pernah ngga kamu ngerasain dampak dari segi kesahatan gara-gara tatomu
itu ?
RN : Kalau aku dulu pernah pas tato kedua, tapi itu dampak yang umum banget.
Posisi waktu itu aku yang salah, aku bikin tato pas posisi masih ngantug,
laper ngga fit lah, ya udah akhirnya aku kena demam 3 hari itu.
PN : Apakah kamu tau kalau tato itu bisa menularkan penyakir berbahaya ?
RN : Tau, aku juga kan pekerjaan berhati-hati banget secara kebersihan harus
bener-bener bersih. Tato itu kan rawan banget buat penularan penyakit
seperti AIDS atau hepatitis. Kebersihan itu bukan cuma alat tapi juga
ruangan semua harus steril.
PN : Terus bagaimana cara kamu menghindari supaya ngga tertular penyakit
tersebut ?
RN : Kalau aku sih setiap sebelum nato aku pasti bersih-bersih dulu, badan, alat
ruangan. Setelah itu kalau udah selesai anto ya aku juga langsung bersihin
semuanya.
PN : Kamu kan juga bertato, terus kamu milih-milih ngga siapa yang bakal nato
kamu ?
RN : Iya aku harus mastiin kalau semuanya tetep bersih meskipun itu sama temen
sendiri. Soalnya kan yang namanya penyakit ngga tau ya gimana nularnya.
PN : Setelah kamu bertato, pernah tidak kamu melakukan pemeriksaan kepada
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petugas medis ?
RN : Belum pernah, tapi kalau tato udah jadi trus ngga bentol-bentol ya ngga
perlu aku cek. Tinggal aku rawat aja.
PN : Lalu apabila ada kesempatan kamu mau ngga buat ngecek gitu ?
RN : Mau sih, aku juga pengen tau apa tatoku itu ada pengaruh ngga buat
kesehatanku gitu ngga.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Subjek : MI
Waktu Wawancara : Rabu, 11 April 2014 jam 13.00-14.00
Tempat : Rumah MI
Wawancara ke 1
Jalannya Wawancara :
PN : Sekarang kegiatannya apa ?
MI : Kuliah masih, nulis-nulis masih jalan terus, sama masih aktif juga di komunitas tato.
PN : Tatonya sudah tambah lagi belum ?
MI : Saat ini belum pengen nambah tato, sudah terlalu penuh kayaknya.
PN : Kuliah masih lancar ?
MI : Alhamdulillah
PN : Kamu sekarang semester berapa ?
MI : Semester banyak.. hahahaha. Harusnya sih semester 10, tapi masih banyak yang
ngulang.
PN : Kalau kamu itu berapa bersaudara to ?
MI : Aku tiga bersaudara, kakak dua, satu cewek satu cowok.
PN : Sekarang kamu tinggal sama orang tua atau gimana ?
MI : Aku tinggal sama saudaraku di Jogja.
PN : Kalau bapak ibu tinggal di mana ?
MI : Bapak ibu tinggal di …… (salah satu kota di Jawa Tengah).
PN : Kesibukkan beliau berdua sekarang apa ?
MI : Kalau bapak udah pensiun, sekarang lebih sering mendalami urusan agama sama
melukis lagi. Tapi kalau ibu masih jadi guru SD.
PN : Sekarang kamu punya berapa tato sih ?
MI : Sampai sekarang punya 12 tato.
PN : Banyak juga ya?
MI : Iya, makanya aku merasa sudah terlalu penuh. Pingin Stop dulu lah.
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Wawancara ke 2
Waktu Wawancara : Rabu, 11 April 2014 jam 09.00-10.00 WIB
Tempat : Kampus MI
Jalannya Wawancara :
PN : Buat kamu sendiri tato itu apa sih ?
MI : Tato buat aku sendiri adalah bagian fragmen-fragmen, maksudnya di sini
jadi ada cuilan-cuilan yang mewakili saya. Mungkin bisa dibilang cerita
yang tapi sangat mewakili diri saya yang setiap waktu bisa aku tambah dan
setiap waktu pasti menceritakan cerita yang lain. Bahkan untuk tato itu
sendiri semakin waktu semakin menceritakan kualitas tato itu sendiri. Dan
aku mentato ada kurun waktu empat tahun itu dengan gambar yang berbeda-
beda yang sangat mewakili jamannya. Jadi lebih simplenya tato mewakili
fragmen-fragmen masa perjalanan hidup aku.
PN : Umur berapa pertama kali kamu tato ?
MI : Aku umur pertama kali tato itu lulus SMA langsung bikin tato itu kira-kira
umur 19 tahun.
PN : Pada waktu itu akhirnya yang membuat kamu memutuskan diri untuk bertato
apa ?
MI : Pada mulanya mungkin lebih ke komunitas di sekitarku, aku menemui
banyak teman-teman yang bertato. Kebanyakan mereka itu musisi atau
seniman yang jelas mereka semua para pekerja seni dan aku melihat tato
sudah menjadi bukan barang yang asing. Ibarat orang setiap hari melihat itu-
itu aja sampai akhirnya memutuskan ingin bertato. Faktornya jadi mungkin
lebih ke lingkungan.
PN : Selain faktor yang telah kamu sebutkan tadi, kira-kira ada faktor lain ngga
yang mempengaruhi kamu untuk memutuskan bertato ?
MI : Aku rasa aku sendiri minat di bidang kesenian, di sini seni rupa, aku dulu
pernah punya kegiatan dari street art, fine art, sampai macem-macem yang
akhirnya rasanya kalau aku memiliki tato itu sangat wajar sekali karena aku
sendiri dilahirkan dari ayahku juga seorang seniman, beliau pelukis, bagi aku
faktor keluarga mungkin bukan mendukung tapi faktor keluarga mungkin
ada pengaruh juga bahwa aku memutuskan untuk bertato itu lebih
pemaknaan bukan arti karyanya tapi lebih ke gambar itu sendiri. Jadi lebih
simplenya faktor selain lingkungan adalah pashion/bakat , aku memang
minat di dunia seni rupa.
PN : Faktor penyebab tato dapat kita bagi menjadi faktor internal dan faktor
eksternal, terus faktor internal yang berasal dari dalam diri kamu sendiri
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sehingga kamu memtuskan untuk bertato apa ?
MI : Tidak bisa dipungkiri pada mulanya aku ingin menjadi seperti mereka yang
aku rasa orang-orang di lingkungan sekitarku dengan penampilan yang
punya tato, lalu dengan gaya hidup yang bebas dan macem-macem. Mungkin
kalau dari faktor internnya karena aku minat di dunia rupa itu, terus faktor
eksternnya lingkungan, lingkunganku itu sangat mendukung gitu lo. Bjadi
ketika aku minta tato itu temen-temenku itu semua udah seniman tato.
PN : Jadi begitu ya. Faktor yang menyebabkan kamu bertato adalah faktor minat
untuk internal dan faktor lingkungan untuk eksternal.
Wawancara ke 3
Waktu Wawancara : Rabu, 16 April 2014 jam 13.00-15.00 WIB
Tempat : Rumah MI
Jalannya Wawancara :
PN : Setelah kamu memutuskan diri untuk bertato, kamu merasakan perubahan
ngga sih dalam diri kamu seperti kepribadianmu ?
MI : Iya, pada mulanya dengan bertato ada semacam kepuasan sebagai contoh
misal: ini loh aku bertato. Dengan bertato aku pada mulanya aku merasa
keren, dengan bertato aku merasa menjadi seperti seorang seniman, dengan
bertato aku merasa bebas mengekspresikan diri aku sendiri.
PN : Kemudian, apakah dengan tato kamu merasa lebih percaya diri ?
MI :Ya
PN : Alasannya ?
MI : Waktu itu ada saat-saat di mana aku bangga dengan tatoku, rasanya aku
pengen memamerkan tatoku dan tato itu pada waktu itu adalah bagian dari
identitasku yang baru, identitasku yang muda dan identitasku yang bebas,
identitas yang mewakili aku bersama rekan-rekanku.
PN : Kamu pernah ngga merasa kalau tato itu menjadi beban buat kamu ?
MI : Iya, aku pernah merasa tato menjadi beban di lingkungan keluarga,
keluargaku dari latar belakang agamis dan sangat memegang teguh norma-
norma agama juga norma budaya Jawa. Jadi dengan aku bertato, ada
semacam perubahan sikap keluarga terhadap aku, lebih luasnya keluarga
besar begitu lo. Jadi serasa mereka mengganggap aku besuk gede mau jadi
apa, mereka mengkhawatirkan masa depan aku, mereka mengkhawatirkan
besuk aku kerjanya gimana, aku mau jadi apa, ya semcam itulah. Jadi ada
perbedaan persepsi bahwa dengan aku bertato mereka memandang aku
sebelah mata, selain itu di lingkungan keluarga aku itu ya cuma aku yang
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bertato dan dengan gaya hidup orang bertato kebanyakan.
PN : Terus dari perlakuan keluarga dan keluarga besar itu tadi, bagaimana cara
kamu menyikapinya ?
MI : Pada awalnya mereka merasa kecewa karena tato dikeluarga aku lebih
dipandang dari sudut pandang agama bahwa seolah ketika seseorang telah
bertato itu seperti telah mengerjakan dosa yang sangat besar sekali. Jadi
anjuran untuk tobat atau untuk menghilangkan atau untuk macem-macem itu
mereka masih memperjuangkan itu. Tapi pada akhirnya keluarga itu
akhirnya memaklumi dan lebih jauh lebih jauh lebih jauh ternyata ketika aku
bertato itu ternyata ada masa-masa yang aku rasa ada masa tingkat kepuasan
tato itu yang kemudian aku merasa bosan. “oh tato Cuma gini-gini aja ya?”.
Karena pernah ada masa waktu dulu itu pengen nambah gambar tato macem-
macem dan sampai akhirnya kadang ada cara pikir yang berbeda sampai aku
memutuskan untuk bukan berhenti bertato sih, karena suatu saat aku akan
tetap mentato, Cuma tidak sering kali seperti yang dulu. Jadi pada masa-
masa sebelumnya aku sangat mudah sekali untuk memutuskan bertato dan
sampai akhirnya aku merasa sadar.
PN : Kamu lebih senang memamerkan tatomu atau menyembunyikan tatomu ?
MI : Pada mulanya lebih senang memamerkan itu kisaran tahun-tahun pertama
aku punya tato itu sekitar umur 19-20 tahun. Aku lebih senang memamerkan
ke orang bahwa aku punya tato. Jadi dulu pernah jaman tatonya masih di
bagian atas itu pake lengen pendek pun dinaik-naikin atau kadang ketemu
apa dipamer-pamerin seperti itu. Tapi ternyata faktornya apa aku juga ngga
tau, kebetulan aku juga aktif berkegiatan di ranah tato, di sini aku kadang
menulis artikel tentang tato, atau aku mengurusi majalah, terus aku juga
sering berkegiatan di event-event tato yang akhirnya sampai saat ini berarti
kisaran umur 20-22 tahun aku merasa bahwa ternyata akhirnya punya tato
merasa malu. Malu di sini bukan malu punya tato tapi bukan berarti
menyesal punya tato ngga, tapi terkadang ada rasa penyesalan atas gambar
tato itu sendiri.
PN : Apakah kamu pernah mengalami hal yang kurang menyenangkan terkait tato
yang kamu miliki ?
MI : Banyak, pernah di kampusku aku pernah tidak dilayani itu waktu aku
memohon di bagian pelayanan mahasiswa. Terus habis itu pernah ke suatu
toko atau apa itu dikomentari orang bahwa meereka pikir dengan bertato kita
tidak bayar atau seenaknya sendiri atau main serobot yang jelas lebih ke
sikap mereka bahwa kita masih dianggap kayak preman atau pelaku
criminal.
PN : Kamu pernah ngga berkeinginan untuk menghapus atau menutup tatomu ?
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MI : Belum, karena kita juga gak tau mungkin suatu saat ada alat yang canggih
banget kita bisa menutupi, kita juga ngga tau umur kita sampai kapan. Tetapi
yang jelas sampai saat ini tidak pernah ada keinginan untuk menghapus atau
menutup tato, tapi untuk mengemasnya lagi, untuk memodifikasi ada.
Karena rasanya ibarat kita udah punya barang, kita pengen mengotak-atik
barang itu sendiri, bukan membeli barang yang baru. Maksudnya di sini saya
ingin mengotak-atik tato yang lama dengan tidak menambah tato yang baru.
PN : Apakah kamu merasakan bahwa kehidupan sosialmu berubah semenjak
kamu memiliki tato ?
MI : Tidak sama sekali, ada perubahan sedikit itu lebih ke keluarga ya tapi itupun
sebentar saja. Karena aku orangnya selalu menjaga hubungan sosial,
menjaga keakraban atau menjaga sopan santun atau komunikasi dengan
tetangga, kalau aku di rumah misalnya dengn tetangga, kalau di kampus
dengan teman-teman kampus, kalau di luar dengan teman kerja, dengan aku
bertato aku selalu berusaha ramah, aku berusaha berbuat baik, tidak dengan
maksud dan tujuan apapun sih karena itu memang udah sewajarnya manusia
berbuat baik. Dan perkara sejauh ini aku rasa aku tidak pernah mendapatkan
hambatan-hambatan di lingkungan sosial. Mungkin karena lingkungan
sosialku lebih banyak bergaul dengan para seniman atau bekerja di dunia
hiburan yang notabene mungkin semua orangnya juga semacam aku.
PN : Tolong dong jelasin lebih spesifik lagi bagaimana tanggapan keluargamu
tentang tato kamu ?
MI : Sebenernya sampai saat ini mereka belum bisa menerima dengan aku
bertato. Orang tua masih menginginkan bahwa seharusnya atau kalau bisa
tato itu dihapus. Tapi dipoint kedua karena itu sudah terlanjur dan biaya
yang kalau mereka tau tato biaya untuk menghapus tato itu mahal, maka
mereka akhirnya ya sudah jangan ditambah gitu. Jadi respon keluarga sampai
saat ini merekan menerima (memaklumi) bukan memahami ya. Jadi sejauh
ini aku rasa sudah tidak seperti dulu, rasanya semakin hari semakin waktu
menjadi biasa-biasa saja. Maksudnya di sini tidak pernah obrolan yang
membahas sangkut paut tentang tato atau menjadikan tato itu masalah sudah
tidak. Tato itu lambat laun sudah tidak jadi masalah di keluarga aku. Walau
seringkali ada obrolan bagaiman besuk tatomu, bagaimana besuk calon
istrimu, bagaimana calon mertua kamu.
PN : Lebih luas dari keluarga, kita berbicara mengenai lingkungan di sekitar
tempat tinggal kamu. Bagaimana perlakuan mereka terhadapmu ?
MI : Sejauh ini d ilingkungan kota tempat aku tinggal, saya tidak begitu akrab
tapi memang saling mengenal dan sejauh ini aku rasa baik-baik saja
meskipun juga ngga tau mungkin ada sesuatu persepsi atau tanggapan
negative tentang kita atau tentang diri saya itu ngga tau. Tapi sejauh ini
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ketika saya berada di lingkungan sosial tempat saya tinggal, semua masih
baik-baik saja, sejauh ini tidak pernah ada permasalahan yang muncul karena
saya bertato dan ya baik-baik aja.
PN : Kemudian bagaimana tanggapan teman-teman terdekatmu baik itu pacar
ataupun sahabat ataupun orang-orang yang sering melakukan kegiatan
bersamamu, apakah mereka pernah membahas tatomu dan bagaimana
perlakuan mereka terhadap tatomu ?
MI : Pasti itu banyak sekali, pada mulanya aku berasal dari kota kecil yang
rasanya tidak akrab dengan aktivitas tato. Tanggapan dari teman-teman lama
mereka kaget, mereka kagetnya mungkin arena persepsi mereka tentang
orang-orang bertato masih negative. Jadi pada mulanya tanggapan mereka
itu kaget, jadi orang bertato itu seperti ibarat murtad. Jadi mungkin aku
orang bertato dan sering kali dihadapkan pada lingkungan yang tidak biasa
dengan tato seperti kayak di kampus, keluarga atau di organisasi atau
komunitas di luar tato.
PN : Kamu kan sekarang masih kuliah, bagaimana lingkungan kampusmu
memperlakukan kamu dan menyikapi kamu yang bertato ?
MI : Sebenarnya dikampusku ada larangan untuk tidak bertato dan tidak
bertindik, tapi seperti kita tau juga aturan dibuat untuk dilanggar. Maksudnya
di sini ketika kita bicara tentang pelanggaran maka sebenernya semua
praktik-praktik keseharian kita semua berisi pelanggaran. Sejauh ini, status
saya di kampus pada mulanya mungkin karena kampus saya non
kependidikan kalau pendidikan kayak pns itu kan tidak boleh bertato, sejauh
ini aku rasa mereka menerima, maksudnya menerima aku juga belum paham
tentang aturan kampus menyangkut mahasiswa yang bertato, tapi karena ada
beberapa mahasiswa yang bertato dikampusku jadi untuk dikampusku
sekarang saya lebih baik tidak menunjukkan tato itu. Mereka sebenarnya
tidak menerima secara visual gitu, mereka menerima saya tapi tidak
menerima tato saya. Bukan tidak menerima saya karena saya bertato ya, jadi
mereka menerima saya tapi mereka tidak menerima saya, oleh karena itu
ketika dikampus saya harus menutup tato saya.
PN : Kamu kan pernah merasakan suatu kejadian tidak menyenangkan pada saat
kamu mengurus sesuatu di kampus, agar hal itu tidak terulang lagi cara kamu
menyikapinya gimana ?
MI : Mungkin terlanjur ya, agar itu tidak terulang lagi, jadi aku sudah terbukti
bertato ya. Jadi sikap pendidikan mungkin sama seperti orang tuaku ya, jadi
mereka seperti menerima. Lagipul a sampai saat ini belum ada tindakan
mengenai kasus itu, jadi untuk kedepannya aku memposisikan diri untuk
sebagaimana mungkin tatoku tidak terlihat.
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PN : Kamu pernah ngga dikucilkan akibat tatomu ?
MI : Kalau merasa ngga, dalam kenyataan mungkin tidak juga sih, karena sejauh
ini orang tua masih tetap perhatian, teman-teman masih akrab, lingkungan
sosialpun tetap terjaga. Malah terkadang dengan tato ada sebuah obrolan
yang baru untuk mendekatkan saya dengan mereka, ini anggapan saya ya.
Justru malah dengan tato aku rasa aku malah bisa semakin akrab, karena
sejauh ini lingkungan yang pernah saya singgahi mereka adalah orang-orang
yang terbuka.
PN : Berbicara tentang karir ya,tato di Indonesia masih dianggap sebagai salah
satu penghalang karir seseorang, terus menurut kamu sendiri apakah dengan
tato kamu mengalami kesulitan dalam mengembangkan karirmu tidak ?
MI : Ketika aku diranah formal yang mengharuskan saya tidak bertato jelas
menjadi hambatan, tapi ketika untuk dengan bertato berarti seseorang
memutuskan untuk mempersempit ranah karir dengan tidak di bidang
formal. Di sini maksudnya dengan bertato kita dihadapkan pada suatu
kemandirian, bagaimana dengan bertato kita bisa meraih karir atau
mengembangkan diri sesuai dengan apa yang kita mau. Aku pribadi
mengembangkan diri aku di sekitar kegiatan art menejemen. Jadi di sini kita
berdiri dengan bendera sendiri, atau kita berdiri di bawah organisasi atau
lembaga yang mereka tidak melarang bertato. Kesulitan kalau pekerjaan di
bagian formal, tapi kalau di luar itu sukses dan berkembang kembali pada
pribadi masing-masing. Jadi lebih bagaiamana usaha dan kerja keras kita, toh
sekarang banyak orang yang notabenenya sukses tapi memiliki tato juga.
PN : Masih berbicara tentang karir, sebelum dan sesudah kamu bertato cita-
citamu berubah tidak ?
MI : Aku memutuskan untuk berkarir umur 19, jadi waktu itu saat bersamaan
dengan penerimaan di kampus di situ aku memilih manajemen yang aku
bercita-cita menjadi seorang manajer. Dari bertato umur 19 itu sampai
sekarang saya belum berencana mengubah cita-citaku.
PN : Jadi intinya tato tidak berpengaruh banyak terhadap cita-citamu ya ?
MI : Tidak.
PN : Apakah kamu tau bahwa di Indonesia masih banyak pekerjaan yang
melarang pegawainya bertato ?
MI : Tau
PN : Terus bagaimana kamu menyikapi aturan itu tadi ?
MI : Ketika itu memang sudah menjadi aturan, aku rasa itu bukan pilihan satu-
satunya, sebaiknya kita tidak memilih jalur itu. Jadi saya tidak menolak
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untuk syarat seseorang harus tidak bertato, karena itu memang tidak salah.
Tapi kalau ada pilihan lain yang tidak mempermasalahkan tato, aku akan
memilih itu.
PN : Dari cita-citamu itu tadi apakah tatomu itu akan menghambat, membantu
atau tidak ada hubungannya ?
MI : Tidak ada hubungannya. Karena sejauh ini dengan aku bertato atau tidak
tetap sama, kehadiran saya dengan atau tanpa tato itu sama saja. Analoginya
ya kalau kpakai baju, baju itu ada motifnya ya itu tato.
PN : Selama ini apakah tato memberikan dampak pada kesehatanmu ?
MI : Kesehatan karena tato aku juga ngga tau karena mungkin itu membutuhykan
penelitian ya cek darah atau cek apa aku belum tau, tapi rsanya memang aku
pribadi merasa kesehatanku terus menurun, semakin menurun bukan sakit-
sakitan tapi aku merasa tidak fit seperti biasanya. Tapi aku juga belum tau
karena aku belum melakukan tindak lanjut apa hal itu perkara karena tato
atau tidak, atau aktivitas atau tidak sejauh ini tidak tau sama sekali.
PN : Apakah kamu cukup mengetahui bahwa tato dapat menularkan penyakit
berbahaya ?
MI : Ya tau, di situ ada proses tato, dalam tato itu ada SOP dan aku tau SOP
bagaimana proses tato yang baik dan benar aku tau dan paham itu. Jadi
ketika aku memutuskan untuk bertato aku memilih tato yang sesuai dengan
SOP tersebut.
PN : Sampai saat ini apakah ada gangguan kesehatan secara langsung akibat tato
mu seperti alergi ?
MI : Oh tidak sama sekali, tapi bukan alergi, kadang di bagian tato pas dingin itu
gatel, kadang pas panas. Tapi ada bagian-bagian kulit yang berbeda secara
fisik karena memiliki tato. Dan kadang beberapa itu biasanya kebanyakan
warna merah banyak menimbulkan iritasi.
PN : Apakah setelah kamu bertato kamu pernah chake up ke petugas medis
mengenai kesehatan tatomu itu ?
MI : Belum
PN : Kalau suatu saat ada kesempatan apakah kamu ingin ?
MI : Ingin, tapi saya belum siap menerima kondisi kesahatan saya. Tapi saya
tetap ingin melakukannya Karena saya penasaran juga.
pengorbanan.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Subjek : MH
Waktu Wawancara : Minggu 30 Maret 2014 jam16.00-17.00
Tempat : Studio tato teman MH
Wawancara ke 1
Jalannya Wawancara :
PN : Sekarang sibuk apa ?
MH : Biasa mas, sekolah. Sambil iseng-iseng nyobain online shop.
PN : Tatonya sudah tambah lagi belum ?
MH : Udah mas, beberapa minggu yang lalu aku bikin lagi di tangan tapi
belum jadi.
PN : Kamu itu sekarang kelas berapa to ?
MH : Kelas 2 mas di SMA …. (nama sebuah sekolah swasta di Yogyakarta).
PN : Kalau kamu itu berapa bersaudara to ?
MH : Aku tiga bersaudara mas, kakak dua, satu cewek satu cowok.
PN : Sekarang kamu masih tinggal bersama saudara-saudaramu ?
MH : Ngga mas, kakak-kakakku sudah berkeluarga.
PN : Berarti sekarang kamu hanya tinggal bersama ayah dan ibumu ya ?
MH : Bapak jarang di rumah mas, beliau jadi dokter di Batam. Jadi paling di
rumah sama ibu.
PN : La kalau ibu sibuk apa ?
MH : Ibu itu kontraktor mas, ya pemborong gitu lah.
PN : Wah berarti kamu sering kesepian ya kalau di rumah ?
MH : Ya ngga mas, temen-temen sering kok main di rumah, kadang juga tidur
di sini.
PN : La kalau kakak-kakakmu sering pulang ke rumah ini ngga ?
MH : Jarang mas, soalnya kalau kakakku yang laki-laki bekerja di kapal
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pelayaran. Jadi, paling setahun sekali baru pulang. Kalau mbak jadi
dokter di Solo.
PN : Sekarang kamu punya berapa tato sih ?
MH : Ada sembilan tato mas.
PN : La kamu kalau bikin tato uangnya dari mana ?
MH : Dari tabungan aku mas, yang aku kumpulin dari bisnis online shop ini.
Tapi kalau kurang ya minta orang tua.
PN : Terus orang tuamu ngasih ga?
MH : Ngasih mas.
Wawancara ke 2
Waktu Wawancara : Rabu, 2 April 2014 jam 14.00-16.00
Tempat : Rumah MH
Jalannya Wawancara :
PN : Kapan pertama kali kamu tatoan ?
MH : Kelas 1 SMP.
PN : Alasan kamu bertato waktu itu apa ?
MH :Waktu itu kompak sama pacar buat bikin tato mas.
PN : Butuh waktu berapa lama untuk mempertimbangkan sampai akhirnya
memutuskan untuk bertato ?
MH : Seminggu
PN : Sebelum kamu bertato apakah kamu tanya-tanya sama orang-oarang
gimana rasanya tatoan ?
MH : Iya mas saya tanya gima rasanya tatoan, sakit ngga, terus cara
ngrawatnya juga gimana gitu.
PN : Menurut kamu faktor yang paling berpengaruh sampai akhirnya kamu
tatoan itu apa ? Apakah dari keluarga, idola atau lingkungan ?
MH : Waktu itu di sekitar saya ngga ada yang tatoan, saat itu saya kompakan
sama pacar buat tatoan. Dia nulis nama saya dan saya nulis nama dia.
Sebenarnya pacar ngajak tato temporary, tapi aku maunya permanen. Jadi
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tato itu seperti bukti cinta aku sama pacar.
PN : Waktu kamu tatoan, apakah tukang tatonya memberikan pertimbangan
dan pengetahuan ngga buat kamu tentang tato ?
MH : Iya, dia tanya apakah saya sudah yakin belum mau bikin tato.
PN : Terus selain dari tukang tato apakah kamu mencari info dari orang lain
mengenai tato ?
MH : Ngga mas, justru setelah tato pertama saya seminggu kemudian saya
nambah tato lagi, sampai sekarang jadi nambah-nambah terus tatonya.
PN : Lalu menurut kamu tato sendiri lebih disebabkan faktor internal apa
faktor eksternal ?
MH : Kalau aku kan suka gaya gangster mexico gitu ya mas ya, jadinya aku
niru gayanya termasuk cara berpakaian, dandanan dan tatonya juga. Jadi
aku kayak nyonto idolaku gitu mas.
PN : Jadi faktor yang menyebabkan kamu bertato itu karena mengekspresikan
perasaan terhadap orang yang kamu kasihi sebagai faktor intrnal dan
meniru idola kamu sebagai faktor ekstrnal ya?
MH : Yak betul sekali
Wawancara ke 3
Waktu Wawancara : Sabtu, 19 April 2014 jam 14.00-16.00
Tempat : Rumah MH
Jalannya Wawancara :
PN : Apakah kamu mengalami perubahan kepribadian setelah kamu bertato ?
MH :Mengalami mas, aku merasa lebih keren dan percaya diri setelah aku
tatoan.
PN : Pernah ngarasa tato jadi beban buat kamu ngga ?
MH : Pernah mas, waktu awal-awal dulu ngrasa kok gambarku jelek.
PN :Lalu cara kamu mengatasi hal tersebut gimana ?
MH :Cara mengatasinya ya saya berusaha membuat tato yang lebih baik mas,
saya pindah ke tukang tato lain yang lebih bagus.
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PN : Tato mana yang paling kamu suka ?
MH : Ini mas tato di tanganku gambar ibu yang sedang berdoa.
PN : Apa maknanya ?
MH : Kalau liat tato ini aku jadi inget ibuku mas, dan aku jadi berusaha buat
bahagiain ibuku.
MH : Pernah menyesal ngga punya tato ?
MH : Ngga mas, buat apa menyesal, toh tato ini memang sudah menempel
sampai mati. Jadi apa disesali.
PN : Lalu kamu pernah mendapat pengalaman yang tidak menyenangkan ngga
gara-gara tato kamu ?
MH : Hal yang tidak menyenangkan itu paling pas jalan-jalan orang-orang
nglihatinnya kayak ngga seneng gitu liat saya tatoan.
PN : Dari hal yang kurang menyenangkan tersebut, pernah ngga kamu ada
keinginan untuk menghapus tatomu ?
MH : Ngga ada.
PN : Kamu merasa kehidupan sosialmu berubah ngga setelah kamu tatoan ?
MH : Tidak mas, baisa aja kalau orang kampung udah tau kalau saya tatoan
dan mereka biasa aja. Ngga ada yang dipermasalahkan dengan tatoku
kok.
PN : Terus kalau orang tuamu gimana ?
MH : Pertama kali marah mas, tapi saya langsung minta maaf dan menjelaskan.
Sampai akhirnya lama-lama mereka menerima.
PN : Lalu sampai saat ini keluargamu menyuruh kamu menghapus tato ngga ?
MH : Ngga mas, semua udah biasa, mereka ngga pernah ngebahas tato lagi aja.
Cuma orang tua sering ngingetin aku biar ngga tatoan di sembarang
tempat karena bahaya.
PN : Anggota keluargamu yang lain apakah ada yang tatoan seperti kamu ?
MH : Tidak ada mas, saya yang pertama kali tatoan di keluarga saya.
PN : Lalu pihak sekolah bagaimana melihat tatomu ?
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MH : Mereka tau kalau saya tatoan, mereka cuma mengingatkan saya untuk
memakai lengan panjang saat di sekolah biar tatoku ngga keliatan.
PN : Terus tanggapan dari temen-temen bermain dan temen sekolah kamu
gimana mengenai tato kamu ?
MH : Ya mereka biasa aja karena mereka juga banyak yang tatoan.
PN : Kamu pernah nutupin tatomu ngga di depan orang lain ?
MH : Pernah mas, saya nutupinnya kalau di depan orang tua pacar saya.
PN : Menurut kamu, tatomu itu akan mengganggu karirmu tidak ?
MH : Ngga mas karena saya tidak bercita-cita untuk menjadi PNS, TNI atau
Polri. Aku bercita-cita menjadi pelaut dan bekerja di pelayaran. Dan kata
kakakku, tato ngga untuk jadi pelaut asalkan pas kerja ditutupin pakai
lengan panjang. Pokoknya ngga ada larangan bertato untuk bekerja di
pelayaran.
PN : Lalu menurut kamu tato itu akan menimbulkan masalah ngga ketika
kamu bekerja besuk ?
MH : Mungkin akan lebih repot aja mas, karena saya harus memakai lengan
panjang pada saat bekerja.
PN : Sebelum dan setelah tatoan itu cita-cita kamu berubah tidak ?
MH : Ngga mas, karena sejak kecil aku sudah bercita-cita untuk bekerja di
pelayaran. Dan liat masku kayaknya enak kerjanya bisa jalan-jalan juga.
Jadi aku pengen kerja di pelayaran.
PN : Pernah mengalami masalah kesehatan ngga dengan tato yang kamu
miliki ?
MH : Pernah mas, waktu itu gara-gara aku makan telur tatoku jadi merah-
merah dan kayak keluar nanah gitu. Tapi setelah aku ngga makan telur
akhirnya merah-merah tiu hilang dan sembuh sendiri.
PN : Kamu tau ngga kalau tato bisa nularin penyakit berbahaya seperti HIV
dan hepatitis ?
MH : Tau mas kalau tatonya ngga steril, aku juga sering dikasih masukan sama
ayah yang kebetulan dokter kalau jangan nato di tempat sembarangan
yang tidak memperhatikan kebersihan dan sterilisasi karena bisa
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menularkan penyakit berbahaya.
PN : Kamu pernah memeriksakan kesehatanmu ngga setelah kamu bertato ?
MH : Kalau untuk memeriksakan tato secara khusus seperti cek darah kayak
gitu belum pernah mas.
PN : Lalu kalau ada kesempatan kamu mau ngga mriksain kesehatan kamu
khususnya tato kamu ?
MH : Pengen mas, ya kalau suatu saat ada kesempatan pasti pengen mas,
pengen tau juga gimana kesehatan tato saya.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Subjek : AFS
Waktu Wawancara : Rabu, 20 April 2014 jam 18.00-19.00 WIB
Tempat : Studio tato pacar AFS
Wawancara ke 1
Jalannya Wawancara :
PN : Selamat sore AFS, sekarang sibuk ngapain ni ?
AFS : Masih kerja di (salah satu toko pakaian di gejayan)
PN : Selain bekerja ?
AFS : Belajar nato sih, pingin jadi tukang tao cewe kayanya keren.
PN : Kalo dijogja kamu tinggal di mana ?
AFS : Aku tinggal di daerah Umbulharjo. Disana aku ngekos.
PN : Jarang pulang ke kota asalmu?
AFS : ya paling sebulan sekali aku pulang. Kadang bapak ibu yang kesini.
PN : Kalau bapak sibuk apa?
AFS : Bapak wiraswasta. Ibu juga wiraswasta mas.
PN : Kalau kamu berapa bersaudara?
AFS : Aku punya satu adik perempuan kelas 4 SD.
PN : Sekarang kamu punya berapa tato?
AFS : Semuanya 20 tato.
PN : Banyak ya. Masih pingin nambah lagi?
AFS : Nambah kalo nemu momentum yang tepat.
PN : misalnya?
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AFS : Misal aku lagi dapet rejeki yang tidak terduga-duga. hehehe
PN : Pertama bikin tato umur berapa?
AFS : 19 tahun.
PN : Siapa yang mengenalkan kamu dengan tato ?
AFS : Tentu saja pacar mas. Resiko punya pacar tukang tato.
Wawancara ke 2
Waktu Wawancara : Selasa, 22 April 2014 jam 15.00-16.00 WIB
Tempat : Kost AFS
Jalannya Wawancara :
PN : Buat kamu tato itu sendiri apa ?
AFS : Tato itu menceritakan tentang hidup aku tapi lewat tato. Dari semua yang
aku benci aku seneng aku gambar di sini.
PN : Jadi bentuk ekspresi ya ? Mengapa kamu memutuskan untuk bertato ?
AFS : Awalnya karena pacar saya tukang tato terus seneng kalau liat dia nato-nato
orang. Jadi awalnya cuma seneng tapi lama-lama pengen menceritakan
hidupku lewat tato.
PN : Selain faktor ekspresi, ada nga faktor yang berasal dari oranglain atau idola ?
AFS : Ngga ada sih.
PN : Berarti keinginan itu berasal dari diri kamu sendiri ya ?
AFS : Iya emang keinginan aku sendiri.
Wawancara ke 3
Waktu Wawancara : Kamis, 24 April 2014 jam 12.00-13.00 WIB
Tempat : Tempat kerja AFS
Jalannya Wawancara :
PN : Sebelum dan setelah bertato apa kepribadian kamu berubah ?
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AFS : Ngga sama aja.
PN : Kamu apa lebih percaya diri apa lebih minder dengan tatomu ?
AFS : Lebih percaya diri.
PN : Pernah ngga sih kamu merasa tato sebagai beban ?
AFS : Pernah sih kalau orang tua lagi ngomong “kamu ngga nyesel po punya tato?
Besuk mau kerja jadi apa ?”. Tapi aku njelasin ke orangtua kalau ini udah
pilihan aku.
PN : Ketika anda merasa tato menjadi sebuah beban, cara kamu menyikapinya
gimana ?
AFS : Kan ini udah pilihan aku, aku harus manteb dengan pilihan aku. Aku ngga
boleh menyesal sama tato aku sendiri. Support dari temen dan pacar itu
menguatkan saya. Lagian tato juga menceritakan hidup aku, aku sendiri yang
menjalankan hidup ini.
PN : Kamu lebih suka menunjukkan atau menyembunyikan tatom dari oranglain ?
AFS : Menunjukkan, karena lebih percaya diri punya tato.
PN : Pernah ngga mengalami hal yang kurang menyenangkan karena tato ?
AFS : Ya sebenarnya beberapa kali pernahlah, pas di toko ada ibu-ibu datang terus
liat-liat. Beliau tanya agama saya apa kok saya cewek tapi tatoan seperti ini
terus dia juga Tanya apakah saya tidak menyesal nantinya. Terus muka ibu-
ibu itu juga sinis banget sewaktu bertanya. Kalau pas seperti itu rasanya
ngga nyaman banget. Mereka kan ngga tahu kehidupan aku, ini kan urusan
aku dan Tuhan, tapi mereka selalu ngejudge orang dari luarnya aja. Saya
ngga suka orang kayak gitu.
PN : Dari perlakuan yang kamu terima itu kamu nyesel ngga punya tato ?
AFS : Ngga
PN : Terus pernah berusaha untuk menutupi atau menghapus tatomu ?
AFS : Tidak pernah
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PN : Semenjak bertato kehidupan sosialmu berubah ngga sih ?
AFS : Ngga ada sih, kalau dari keluarga mank awalnya ngga nerima, marah, tapi
lama-lama ya mengerti yang penting aku tanggung jawab sama kehidupanku.
PN : Kalau dari temen-temenmu gimana ?
AFS : Kalau dari temen sih ada beberapa temen yang suka sama tato, tapi ya ada
beberapa temen juga yang bilang “ngapain sih tatoan?”.
PN : Kalau tetangga-tetangga sekitar rumahmu bagaimana ?
AFS : Belum ada yang tahu kalau saya punya tato.
PN : Bagaimana cara kamu menyembunyikannya ?
AFS : Kan aku jarang pulang ke rumah, dan kalau di rumah aku pakai celana
panjang, jaket. Aku belum siap kalau orang-orang tau tentang tato saya.
PN : Berarti kamu menutupi tato kamu ya kalau kamu sedang di sekitar rumah ?
mengapa kamu merasa belum siap untuk memperlihatkan tatomu ?
AFS : Soalnya kalau dari lingkungan rumah tu orang-orangnya masih kolot,
jadinya aku ngga enak sama orangtuaku sendiri. Ntar dikiranya anaknya si
itu kok kayak gini berarti orang tuanya ngga bisa didik anak. Nah aku takut
kalau bikin malu orang tua aja.
PN : Kalau tanggapan dari lingkungan kerjamu bagaiamana ?
AFS : Ya pada seneng sih ngga ada masalah sama tato.
PN : Menurut kamu tato memberikan hambatan buat karirmu ngga ?
AFS : Ngga
PN : Cita-citamu jadi apa ?
AFS : Dulu sih pengen banget jadi dokter, tapi kalau sekarang pengen belajar
gambar terus jadi tukang nato.
PN : Kamu tau kan ya kalau ada beberapa pekerjaan yang melarang tato ?
AFS : Iya aku tau kalo banyak pekerjaan yang pegawainya tidak boleh bertato.
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PN : Dan kamu tidak ingin bekerja dalam bidang itu ?
AFS : Tidak, tidak minat dengan pekerjaan-pekerjaan seperti itu
PN : Jadi memang tato tidak mengganggu kamu dan karirmu ?
AFS : Ngga
PN : Kamu tau ngga kalau tato itu bisa menularkan penyakit berbahaya ?
AFS : Ya kalau jarumnya ngga diganti itu pasti iya.
PN : Terus cara kamu menanggulangi hal tersebut bagaimana ?
AFS : Ya sama tattoo artistnya harus milih yang bener-bener steril pengerjaan
tatonya.
PN : Pernah ngga sih mendapatkan dampak negative dari tato yang kamu miliki
seperti alergi dan lain sebagainya ?
AFS : Belum pernah.
PN : Kamu pernah memeriksakan ke medis mengenai tatomu ?
AFS : Belum
PN : Kalau ada kesempatan untuk memeriksakan apakah kamu mau
memeriksakan ?
AFS : Mau, karena pengen tahu aja sama kesehatan tato saya.
PN : Sudah siap dengan segala konsekuensi dari pemeriksaan itu ?
AFS : Insya allah siap.
PN : Buat kamu tato yang paling bermakna tato apa dan menggambarkan apa ?
AFS : Semuanya bermakna, rata-rata menggambarkan perasaan saya sama pacar
saya. Itu sebagai bentuk rasa sayangku ke pacar.
PN : Kalau temen-temenmu berpengaruh atas tato yang kamu buat ngga sih ?
AFS : Ngga
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PN : Pacar pernah ngga sih mendorong kamu untuk tatoan ?
AFS : Dulu awal-awal iya terus aku emang suka sama tato.
PN : Jadi faktor yang menyebabkan itu dorongan pacar dan kamu juga seneng
yang akhirnya melengkapi keputusanmu untuk bertato ya?
Lampiran 9. Hasil Wawancara EAP
173
TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Subjek : EAP
Wawancara ke 1
Waktu Wawancara : Rabu, 19 April 2014 jam 15.00-17.00
Tempat : Studio tato
Jalannya Wawancara :
PN : Sekarang sibuk apa ?
EAP : Kuliah jalan terus, Mempersiapkan mau skripsi selain itu iseng-iseng
bisnis online.
PN : Kamu kuliahnya jurusan apa sih?
EAP : Aku sastra Nusantara di (salahsatu universitas negeri di Yogyakarta).
PN : Semester berapa? Semester 6 jalan.
EAP : Kamu berasal dari mana sih?
PN : Aku asli blitar, Jawa timur cak.
EAP : Alhamdulillah
PN : Bapak ibu juga di Blitar?
EAP : Bapak sudah meninggal beberapa tahun lalu. Ibu tinggal di Blitar sama
adiku.
PN : wah maaf ya aku ga tau. Kamu berapa bersaudara?
EAP : Aku tiga bersaudara. Punya satu kakak laki-laki sekarang tinggal
dikalimantan dan sudah berkeluarga dan seorang adik perempuan masih
SMA.
PN : Kalau kesibukan Ibu sekarang apa?
EAP : Ibu masih jadi guru SD, Dulu bapak juga Kepala sekolah.
PN : Berarti kamu berasal dari keluarga pendidik ya?
EAP : Iya makanya dikeluargaku tato masih dianggap tabu.
PN : terus tanggapan keluargamu gimana?
Lampiran 9. Hasil Wawancara EAP
174
EAP : Pastinya marah apalagi waktu itu aku masih SMA dan aku sekolah di
SMA Negeri.
PN : Sekarang kamu punya berapa tato sih ?
EAP : Sampai sekarang punya 15 tato.
PN : Masih pingin nambah lagi?
EAP : Belum tau ini, Tapi belum pingin sih kalo sekarang.
Wawancara ke 2
Waktu Wawancara : Selasa, 22 April 2014 jam 16.00-17.00 WIB
Tempat : Kost EAP
Jalannya Wawancara :
PN : Pertama kali kamu bertato itu umur berapa dan kelas berapa ?
EAP : Umur saya ketika saya mentato saya ngga ingat usia berapa yang jelas
saya kelas 2 sma.
PN : Buat kamu sendiri tato itu lebih kamu maknai sebagai apa ?
EAP : Ekspresi ketika saya merasa cukup siap, cukup bahagia pada saat itu
pertama kali saya bertato. Saya menuangkan itu dan memutuskan untuk
membuat tato pertama saya.
PN : Faktor penyebab bertato ka bisa kita golongkan menjadi 2, faktor internal
dan faktor eksternal, kalau faktor internalnya tadi kita berbicara tentang
ungkapan ekspresi atas diri kamu, kemudian ada ngga sih faktor eksternal
yang kamu pilih dan akhirnya kamu memutuskan untuk bertato?
EAP : Faktor internal selain ekspresi saya merasa sudah cukup siap, saya bisa
bertanggugjawab atas apa yang saya lakukan karena menurut saya
memutuskan untuk bertato itu sendiri bukan hal yang sepele ya. Dan
kalau eksternalnya sih karena lingkungan saya juga pada saat itu juga
termasuk orang-orang yang bertato terus anak-anak band walapun saya
bukan anak band kemudian, tapi tidak ada sih yang menyuruh saya untuk
kamu harus bertato biar bisa gabung di komunitas kami tidak ada yang
seperti itu hanya yak arena saya suka saya melihat mereka itu cukup
bertanggung jawab dengan kehidupan mereka dan saya punya teman tato
artis sehingga saya bertato.
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PN : Ada tidak sih faktor imitasi terhadap sosok idola atau sejenisnya
sehingga memutuskan kamu untuk bertato?
EAP : Pada saat itu tidak ada, karena saya pikir alasan saya tentang misalnya
anak band yang dulu emang banyak yang sudah bertato atau artis-asrtis di
Indonesia itu cukup sedikit. Jadi saya tidak mengidolakan siapa pun. Ya
hanya suka saja.
PN : Pernah ngga kamu membuat tato sebagai bentuk kenang-kenangan
ataupun memori dari diri kamu sehingga kamu tuangkan dalam bentuk
tato?
EAP : PASTI. Ya wujud dari ekspresi entah itu pada saat pertama itu saya
bahagia kemudian makin lama ada fase terpuruknya juga, ada sedikit
permasalahan, dimana saya merasa saya sendiri, saya sedih dan saya
ngga bisa berbuat apa-apa. Dan saya berceritanya lewat tato.
PN : Contohnya? Mungkin gambar apa dan menceritakan apa ?
EAP : Ada saya punya gambar cewek yang itu digambarkan dengan tangan
terikat dengan mata tertutup sebelah. Saya kira itu cukup mewakili
ekspresi diri, hati saya pada saat itu merasa dikekang tidak boleh ini itu,
dibatasi ini itu. Maknanya adalah tangan yang terikat itu, mata yang
tertutup itu ya saya cuma bisa memandang sebelah mata aja dari keluarga
saya ya segitu aja dan saya ngga bisa memandang luas ke dunia yang
lain.
PN : jadi itu ya alasan-alasan kamu kenapa pada akhirnya kamu bertato,.
Wawancara ke 3
Waktu Wawancara : Jumat, 25 April 2014 jam 10.00-11.30 WIB
Tempat : Kampus EAP
Jalannya Wawancara :
PN : Setelah kamu bertato, kamu merasa berubah ngga sih kepribadiannya?
EAP : Ada
PN : Dalam bentuk ?
EAP : Setelah saya bertato yang pertama, rasa takut itu pasti ada walaupun di
awal saya sudah merasa siap. Takut pada saat itu karena masih remaja
dan sekolah di SMA negeri kemudian saya juga takut seandainya orang
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tua saya kemudian tidak menerima saya tapi dalam hati saya sudah
merasa siap. Tapi untuk perubahan sikap sendiri saya jauh lebih pendiam
dibandingin sebelumnya.
PN : Jadi bisa dikatakan akhirnya kamu lebih menutup diri ya ?
EAP : Ya seperti itu.
PN : Kira-kira hal yang bikin kamu lebih menutup diri itu dikarenakan apa ?
EAP : Mungkin ketakutan saya, takut seandainya saya ketauan bertato pada saat
saya masih sekolah, pihak sekolah akan mengeluarkan saya dan saya
tidak akan diterima dimana-mana. Ya itu sih.
PN : Sekarang akhirnya tato itu menjadi sebuah beban atau sebuah
kebanggaan?
EAP : Beban sih saya rasa nggak, dan kebangganpun tidak seperti itu. Saya
merasa saya sudah bertato seperti ini dan saya belum melakukan hal
positif yang itu menjadi tujuan hidup saya. Jadi saya belum merasa
bangga.
PN : Dengan tato kamu merasa lebih percaya diri atau lebih minder ?
EAP : Percaya diri di lingkungan tertentu, dan minder itu juga dilingkungan
tertentu.
PN : Bisa diceritakan lebih spesifik?
EAP : Saya akan merasa percaya diri ketika saya berada di lingkungan orang-
orang yang bisa menerima tato itu sendiri misal teman-teman kuliah,
setongkrongan terus anak-anak yang bergelut di dunia seni. Karena saya
akan merasa saya sama seperti mereka. Tapi saya akan minder ketika
saya berada di lingkungan keluarga karena saya sangat berbeda dengan
mereka.
PN : Terus bagaimana kamu menyikapi perasaan berbeda kamu itu tadi?
EAP : Sampai saat ini yang saya lakukan adalah saya menuruti kemauan ibu
saya ketika saya pulang kemudian saya bertemu dengan tetangga serta
keluarga yang lain. Saya harus berpakaian tertutup walaupun tidak
berjilbab untuk menyembunyikan tato walapun mereka semua sudah tahu
kalau saya bertato.
PN : Terus berarti menyembunyikan atau memamerkan tato itu relative ya
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tergantung situasi dan kondisinya ?
EAP : Sebenarnya bukan memamerkan ya, buat saya tato bukan ajang pamer.
PN : Mungkin bukan pamer tapi menunjukkan ?
EAP : Iya menunjukkan, saya berani menunjukkan bukan berniat memamerkan.
Jangan membuat tato di tempat yang kelihatan kalau memang tidak ingin
menunjukkan. Tapi kalau misalnya sudah sampai keluar ya kalau mau
ditutupin ya pake jilbab aja. Dan untuk saya sembunyikan itu juga karena
keluarga itu sendiri kurang bisa menerima walaupun mereka sudah
menerima namun masih ada ganjalan sedikit dan saya harus menghargai
mereka juga.
PN : Dari statementmu barusan bisa dicek lagi menerima atau memaklumi ?
EAP : Mungkin meaklumi ya hehehe.. lebih memaklumi kalau menerima sih
belum.
PN : Pernah menyesal bertato?
EAP : Menyesal. Emmmm antara iya dan tidak
PN : Iya kenapa ?
EAP : Pertama saya merasa saya belum melakukan apa-apa. Saya belum
melakukan hal-hal positif yang itu benar-benar sesuai dengan saya. Dan
tidak menyesal karena saya terus menambah setelah tato yang pertama
saya terus menambah.
PN : Pernah ngga mengalami kejadian yang kurang menyenangkan terkait tato
yang kamu miliki ?
EAP : Pernah, seperti contohnya pada saat saya di kereta itu perjalanan menuju
jogja ada laki-laki yang itu bertanya-tanya tentang agama kemudian
mrembet ke tato kemudian akhirnya dia seperti mengkuliahi saya, tato di
islam itu seperti apa dan saya tidak suka seperti itu karena itu cukup
mengganggu saya karena saya tidak kenal.
PN : Itu tadi hal yang kurang menyenangkan ya? Kalau hal yang
menyenangkan yang kamu peroleh dari tato?
EAP : Kalau yang menyenangkan dari tato itu sendiri sih kayaknya belum ada
ya. Tapi yang jelas saya bertato ketika saya selesai membuat tato saya
mendapatkan kepuasan tersendiri itu aja. Kalau untuk dari lingkungan
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sekitar sih belum ada hal positif yang membuat saya senang karena saya
bertato.
PN : Pernah ngga berusaha untuk menghapus tato atau menutupinya?
EAP : Untuk menghapus tidak, kalau untuk menutupi ya tergantung situasi dan
kondisi.
PN : Tato sendiri membawa perubahan sosial dalam kehidupanmu tidak?
EAP : Iya, misalnya ketika saya kuliah saya harus bisa menempatkan diri misal
saya sadar bahwa saya bertato sedangkan teman-teman saya banyak yang
tidak bertato. Ketika saya duduk bersama mereka ya sebisa mungkin saya
tidak terlalu show up dengan tato yang saya miliki. Tetap kelihatan sih
iya tapi paling ngga saya tidak terlalu menunjukkan bahwa saya bertato.
PN : Tanggapan keluarga mengenai tatomu gimana ?
EAP : Pada awalnya pertama kali mereka tau saya bertato mereka sangat marah
pada saya, yak arena saya sadar. Terlalu berbahaya untuk usia saya pada
saat itu saya masih sekolah di sma negeri yang jelas-jelas melarang
bertato dan dari segi agama juga seperti itu, kemudian orang tua saya
juga pegawai negeri mereka adalah tenaga pendidik dan mereka juga
memikirkan masa
depan saya sehingga mereka sangat marah. Tapi akhirnya saya bisa
menjelaskan secara jelas dan mereka memafkan saya dan saya menambah
lagi dan mereka marah lagi tapi saya berusaha menjelaskan lagi. Dan
akhirnya mereka percaya lagi.
PN : Dari kemarahan keluarga itu tadi kamu menyikapinya bagaimana ?
EAP : Ketika mereka marah ya yang jelas menangis itu pasti. Menangis bukan
karena saya menyesal saya tatoan tapi karena saya cukup tahu kalau saya
itu salah. Kemudian saya minta maaf itu pasti mencoba member
penjelasan agar mereka menerima entah itu dari sudut pandang agama
ataupun lingkungan sosial ataupun sekolah.
PN : Lebih luas lagi ya, bagaimana tanggapan orang-orang di sekitar tempat
tinggalmu mengenai tato yang kamu miliki?
EAP : Mereka tidak pernah secara langsung berbicara pada saya tentang tato
hanya saja saya pernah mendengar sedikit pembicaraan tentang saya dari
tetangga-tetangga kalau saya kuliahnya lama dan tatonya semakin banyak
dan segala macam. Dan ibu saya menyampaikan kepada saya dank arena
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ibu saya sudah terbiasa ya dengan omongan-omongan seperti itu
permintaannya hanya satu ketika saya pulang ke rumah saya harus
menutup tato saya.
PN : Pernah ngga mengalami hal yang kurang menyenangkan di lingkungan
sekitar tempat tinggalmu berhubungan dengan tatomu ?
EAP : Belum
PN : Teman-teman terdekatmu bagaimana menanggapi tatomu ?
EAP : Mereka biasa saja, ya paling cuma bercanda-bercanda “tangannya dioret-
oretlah, kamu belum mandilah segala macam, kamu lumutan lah” kalau
untuk obrolan yang pribadi tentang tato saya ngga pernah.
PN : Temen-temnmu itu lebih banyak yang bertato atau yang tidak bertato?
EAP : Di dalam kampus banyak yang tidak bertato tapi ketika saya keluar dari
kampus ya banyak yang bertato.
PN : Dari tanggapan temen-temen kampus mengenai tatomu seperti apa ?
EAP : Sejauh ini positif aja sih karena dikampus saya tidak membeda-bedakan
kamu agamanya apa, fisiknya seperti apa, kamu bertato atau tidak. Sejauh
saya bisa menempatkan diri saya bisa menjaga sikap mereka sangat
menerima saya
PN : Di kampusmu sendiri kamu pernah menerima kejadian kurang
menyenangkan ngga ?
EAP : Tidak pernah kalau untuk administrasi dan birokrasi. Hanya saja ketika
diperkuliahan saya pernah mengalami perasaan kalau dosen itu kurang
begitu respek dengan saya karena saya bertato. Ya mereka semua tau sih
kalau saya bertato dan saya cukup menjada sikap ketika saya masuk ke
dalam kelas saya tidak hanya memakai kaos seperti ini tapi saya memakai
kemeja walaupun itu saya lipet.
PN : Pernah ngga sih mengalami diskriminasi karena tatomu?
EAP : Pernah, ketika itu saya sakit sudah hari keenam kayaknya itu demam
berdarah karena panasnya naik turun. Saya sudah tiga kali tes darah
dalam satu minggu itu akhirnya saya ke Sarjito. Dan di situ saya
melakukan tes darah lagi. Keesokan harinya orangtua saya datang
kemudian untuk membaca hasil tes itu dokter menyuruh ibu saya untuk
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keluar. Saya disitu hanya dengan dokter dan satu dokter koas. Nah si
dokter ini menyuruh dokter koas untuk mendiagnosa saya gejalanya apa
sakitnya apa sedangkan saya di situ sudah hampir mati saya bilang saya
udah ngga bisa ngapa-ngapain panas dingin Karena saya menunggu
hampir 3 jam di situ yang harusnya saya sudah bisa opname tapi dia
masih berbelit-belit dengan pertanyaannya dan akhirnya ganti si dokter
itu yang bertanya kepada saya tapi mengarahnya ke arah AIDS, bukan
pertanyaan tentang keluhan saya pada saat itu apa gejalanya seperti apa
tapi dia malah nanya sejak kapan saya mulai bertato dan jarum yang
digunakan terus kemudian saya minum atau ngga saya perokok atau ngga
saya seks bebas atau ngga. Ya seperti itulah, itu buat saya cukup
diskriminatif.
PN : Punya kekhawatiran ngga tentang karir kamu ke depan dengan adanya
tato yang kamu miliki ?
EAP : Kalau untuk karir dan tato saya rasa tidak ada, saya justru ragu karena
jurusan saya sastra nusantara yang membuat saya ragu tentang karir.
Kalau saya mengikuti jurusan saya terlalu susah karena kebanyakan
senior-senior saya yang sudah lulus pun dan tidak bertato mereka tidak
bekerja di bidangnya. Jadi kalau berhubungan dengan tato tidak memiliki
kekhawatiran.
PN : Kamu sendiri memiliki keterytarikan dalam bidang apa untuk bekerja ?
EAP : Saat ini saya pengen banget untuk bergera di bidang sosial, entah itu saya
ikut LSM atau apa. Saya ingin mengabdikan diri saya untuk mengajar di
daerah terpencil apapun itu yang saya ajarkan tanpa saya memikirkan gaji
atau imbalan, kehidupan di sana enak ngga tapi saya pengen seperti itu.
Hanya saja itu sekedar keinginan saya, obsesi,tapi kalau untuk pekerjaan
mungkin membuka usaha aja sih ntah itu butik atau bikin industri kecil-
kecilan.
PN : Kira-kira dari ketertarikanmu itu tadi, tato menjadi penghambat ngga ?
EAP : Saya rasa tidak asalkan itu di luar Jawa.
PN : Berarti kmu lebih memilih menghindari pekerjaan yg melarang bertato ?
EAP : Saya bukan menghindari pekerjaan yang melarang orang bertato, tapi
saya cenderung menghindari lingkungan yang mendiskriminasikan
masyarakat bertato.
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PN : Tapi kamu tahu persis kan bahwasanya banyak pekerjaan yang melarang
pegawainya bertato ?
EAP : Ya saya tahu tapi kalau bidang yang saya pilih sosial budaya saya yakin
mereka tidak akan mempermasalahkan tato, dan kalau pendidikan non
formal pun tidak akan bermasalah dengan tato.
PN : kamu menyakini tato akan membantu atau menghambat karirmu ?
EAP : Membantu sih tidak menghambat juga tidak, biasa aja.
PN : Berarti ada tidaknya tato tidak berhubungan sama karirmu ya ?
EAP : Ngga ada.
PN : Pernah merasakan dampak kesehatan dari tatomu ?
EAP : Belum sama sekali, meskipun itu penyakit kulit belum pernah.
PN : Kamu pernah memeriksakan diri ke medis dan mengecek kondisi
kesehatanmu pasca bertato ?
EAP : Kalau dengan sengaja memeriksakan atau tes darah terkait kesehatan atau
dampak dari tato itu sendiri kayaknya belum pernah sama sekali, tapi tes
darah hanya sebatas saya sakit misalnya tipes atau DB atau sakit yang
lain. Tapi kalau untuk tes darah yang mengarah ke HIV belum pernah
tapi nanti akan cek sebelum saya menikah.
PN : Berarti sampai saat ini belum ada dampak yang kamu alami ya dari segi
kesehatan terkait tato yang kamu miliki ?
EAP : Sampai saat ini belum dan karena saya juga memang belum pernah cek.
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TRANSKRIP WAWANCARA
Nama Subjek : TPA
Wawancara ke 1
Waktu Wawancara : Minggu 27 April 2014 jam14.00-15.00
Tempat : Rumah TPA
PN : Sekarang sibuk apa ?
TPA : Kesibukan sekolah kak. Sama main-main. Menikmati masa muda.
PN : Tatonya sudah tambah lagi belum ?
TPA : Terakhir acara tato salatiga kak jadi model itu aku nambah tato.
PN : Wah makin banyak saja berarti, punya rencana nambah lagi?
TPA : iya kak tapi belum dalam waktu dekat ini kayanya.
PN : Kalo sekolahmu gimana? Lancar?
TPA : Lancar donk aku kan anak rajin. hehehe
PN : Kamu itu sekarang kelas berapa to ?
TPA : Kelas 2 mas di SMA …. (nama sebuah sekolah swasta di Yogyakarta).
PN : Kalau kamu itu berapa bersaudara to ?
TPA : Aku dua bersaudara kak, Punya satu kakak perempuan sekarang kuliah di
Universitas (salahsatu universitas swasta di Yogyakarta)
PN : Kakakmu juga bertato? ?
TPA : Ngga mas, Cuma aku sendiri yang bertato.
PN : Kalo bapak kerja dimana ?
TPA : Bapak jadi pengurus desa.
PN : La kalau ibu sibuk apa ?
TPA : Ibu jadi guru di Magelang kak.
PN : Kamu dekat ga sama keluargamu?
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TPA : dekat mas, dekat banget. Kami sering menghabiskan waktu bersama juga.
PN : Tanggapan mereka dengan tatomu ?
TPA : Sekarang udah biasa mas, Cuma kadang diingetin buat ga nambah tato
dulu.
PN : La kamu kalau bikin tato uangnya dari mana ?
TPA : Nabung kak, sisanya ya minta orang tua.
PN : Terus orang tuamu ngasih ga?
TPA : Ngasih kak, aku agak maksa.
Wawancara ke 2
Waktu Wawancara : 6 Mei 2014,4jam14.00-16.00
Tempat : Studio tato teman TPA
Jalannya Wawancara :
PN : Waktu itu kenapa kamu memutuskan untuk bertato?
TPA : Karena dari kecil udah seneng corat-coret di badan pake bolpen, dari
kecil udah punya keinginan besok kalo udah kerja tatoan, tapi ternyata
belum kerja udah tatoan.
PN : Tato buat kamu itu kamu artikan sebagai apa sih?
TPA : Buat aku tato jadi ekspresi diri aku, banyak tatoku punya konsep horor
karena aku seneng sama yang horor-horor.
PN : Menurut kamu selain foktor ekspresi ada ga faktor lain yang
menyebabkan kamu bertato?
TPA : Karena dari kecil udah pingin. Seneng liat desain tato, senang liat orang-
orang bertato. Sampe punya keyakinan suatu saat nanti aku harus bertato.
PN : Lingkungan kamu sendiri banyak ga yang bertato?
TPA : Kalo lingkungan maen komunitas banyak, kalo lingkungan sekolah ada
beberapa anak seumuran aku juga bertato tapi pada ga banyak yang
keliatan, tapikalo lingkungan rumah ya kaya gitulah orang kampung lah,
tatopun mereka ga banyak menunjukan tatonya.
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PN : Kalo ekspresi diri kan faktor internalnya ya, kalo faktor eksternalnya
kenapa kamu bertato apa?
TPA : Aku kan suka nonton film luar, banyak pemainya yang bertato. Lama-
lama jadi pengen. Kalo di indonesia sendiri ada Tiga Setia Gara yang
juga bertato nah dari situ lama-lama makineneng tato.
PN : Berarti kamu meniru tokoh idolamu ya?
TPA : Tidak juga. Mereka hanya menginspirasi saya untuk bertato.
PN : Kalo menurut kamu faktor lingkungan berperan tidak atas keputusan
kamu untuk bertato?
TPA : Soalnya dulu belum banyak temen-temen yang tatoan aku juga udah
bertato. Jadi lingkungan menurut aku tidak begitu berpengaruh.
PN : Saat itu kan usia kamu masih kelas 2 SMP (14 tahun) Kamuminta
pertimbangan ke siapa saja sih sebelum memutuskan bertato?
TPA : Pertimbangan ke sepupu aku yang bertato juga, waktu itu aku tanya-
tanya tat sakit apa tidak sih? trus dia bilang awas amu jangan tatoan dulu.
Tapi aku langsung nyobain sama temenku waktu itu dan akhirnya
langsung digambar peti waktu itu, Bagus.
PN : Saat itu kamu tau belum kalo tato memberi konsekwensi yang besar
dalamhidup kamu kedepanya?
TPA : Ya waktu itu masih kaya anak-anak. Kalau kepingin harus, masih egois.
kepingin harus bikin saat itu juga.
PN : Jadi waktu kamu memutuskan untuk bertato waktu itu belum kamu
pikirkan secara matang ya? Lalu apakah kamu menyesal?
TPA : Tidak mas, untuk apa disesali kan sudah nempel dikulit sampe mati.
Wawancara ke 3
Waktu Wawancara : 8 Mei 2014, jam13.00-15.00
Tempat : Kafe daerah Timoho
Jalannya Wawancara :
PN : Kamu kalo kesekolah pake baju panjang gini terus?
TPA : Iya kak, ga enak juga pamer-pamer tato di sekolah.
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PN : menurut kamu tato membawa dampak yang TP besar sih bagi kehidupan
kamu?
TPA : Kalo dampak ada tapi ga terlalu besar juga.
PN : Setelah kamu memiliki tato kamu merasakan kepribadianmu berubah ga
sih?
TPA : Ya aku merasa lebih pede (percaya diri).
PN : Terus alasnya kenapa kamu bisa lebih percaya diri setelah bertato?
TPA : Aku kan kebanyakan punya temen umur 20 keatas. Jadi waktu maen
sama mereka ga dianggep anak kecil. Jadi lebih terlihat dewasa.
PN : Selain menaikan rasa percaya diri kamu,kamu pernah merasa tato sebagai
beban kamu tidak?
TPA : Beban, ada sih misal sama sodara ada yang bilang “kecil-kecil udah
tatoan besok gede mau jadi apa?”. Terus kalo dilingkungan kampung
juga kan masih sulit nerima kaya gitu, dibilang anak nakal lah.
PN : Berarti pecaya diri dan beban karena tato tadi sangat relatif ya?
Tergantung dimana kamu berada?
TPA : Iya karena respon masing-masing orang dengan tatoku juga berbeda-
beda.
PN : Dari perasaan-perasaan itu (perasaan positif dan negatif akibat tato) tadi
bagaimana cara kamu menyikapinya?
TPA : Kalo aku tenang aja,kalo emosi juga buat apa lagian hidup ya hidup kita
anggap saja hanya lewat.
PN : Berarti kamu lebih memilih cuek untuk menghadapinya?
TPA : Iya cuek saja, santai, ga usah dipikirin.
PN : Kamu lebih suka menunjukan tatomu aa menutupi tatomu?
TPA : Tergantung tempat dan situasi juga.Kalo disekolah ya rapi ditutup, kalo
pas lagi maen ya bebas pake apa saja.
PN : Kalau dirumah?
TPA : Biasa aja pake kaos legan pendek.
Lampiran 10. Hasil Wawancara TPA
186
PN : Kalau keluarga besar?
TPA : Kalau keluarga besar masih ditutupin. Soalnya jaga imaje.
PN : Kalo disekolah?
TPA : Ya biasa aja guru juga udah tau kalo (aku) punya tato,tapi ditutupin biar
rapi aja.
PN : Kalau kamu menemui lingkungan-lingkungan baru?
TPA : Ya tetep kelihatan tatonya.
PN : Berarti intinya kamu lebih suka menunjukan tatomu ya?
TPA : Iya soalnya kenapa bikin tato kalau untuk ditutup-tutupi.
PN : Kenapa kamu lebih suka menunjukan tatomu?
TPA : Cantik itu relatif. Ga sih, senyamanya aku aja, kalau aku udah nyaman
pake baju tertutu ya tertutup, terbuka ya terbuka.
PN : Pernah menyesal memiliki tato?
TPA : Tidak.
PN : Punya keinginan untuk menambah tato lagi?
TPA : Pengen.
PN : Pernah ga sih mengalami kejadian kurang menyenangkan berhubungan
dengan tato yang kamu miliki?
TPA : Sering kadang dijalan naek motor pake celana pendek kelihatan tatonya
digodain cowok-cowok ga jelas. Paling Cuma gitu-gitu aja.
PN : Dari orang-orang terdekatmu pernah melakukan hal kurang
menyenangkan tidak?
TPA : Kalo mereka sih biasa aja, ga jadi masalah.
PN : Kalo dikeluargamu ada tidak selain sepupumu tadi yang juga bertato?
TPA : Ya kalo keluarga kecil sih tidak ada. Papa, mama dan kakaku ga bertato.
Cuma kalo sepupu-sepupu banyak.
PN : Menurut kamu mereka punya andil yang besar ga atas tatomu?
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TPA : Tidak sih, Aku pengen tato bukan karena mereka.
PN : Bagaimana tanggapan keluargamu akan tatomu?
TPA : Ya dulu pertama pas kelas 2 SMP itu dimarahin, mereka bilang “Kamu
gedenya mau gimana?”. Tapi aku jelasin ke mereka kalo aku dari dulu
tertarik dan kepingin punya tato. Akhirnya mereka menerima dan
akhirnya maklum.
PN : Kalo keluarga besarmu bagaimana?
TPA : Keluarga besarku sebagian menerima, sebagian juga ada yang agamanya
kolot, takutnya nanti mama papaku yang jadi sasaran. Jadi kalo keluarga
besar hanya sebagian saja yang tau kalo aku bertato.
PN : Bagaimana dengan lingkungan sekitar rumahmu?
TPA : Kalo lingkungan sekitar rumah otomatis tau. Kalo misal keluar-keluar
rumah pasti mereka tau.
PN : Pernah mendapat perlakuan tidak menyenangkan dari merka(lingkungan
sekitar rumah) tidak?
TPA : Ya pernah, papa kan termasuk orang penting di kampung kan, biasanya
ditanyain “nanti gimana kata orang?” Ya aku sih cuek saja, Hidup ya
hidup saya kok.
PN : Kalo guru-guru kamu sudah tau tatomu?
TPA : Guru-guru tau, kepala sekolah juga tau.
PN : Tanggapan mereka bagaimana?
TPA : Mereka sih biasa aja, soalnya disekolah juga banyak anak-anak yang
bertato, Yang penting belajar yang bener.
PN : Tapi untuk peraturan disekolahmu bagaimana?apa boleh siswanya
bertato?
TPA : Kalo peraturanya ga boleh sih sebenernya, tapi ada toleransi dari sekolah.
PN : Pernah mengalami masalah dengan tato terkait kebijakan sekolah tidak?
TPA : Pernah. Saya kan dulu sekolah di SMA (menyebut nama sekolah) di
asrama. Disutu kan emang ga boleh bertato. Jadi tatonya ditutupin, tp
begitu ketauan dintrogasi sama kepala sekolah, sama guru-guru trus
Lampiran 10. Hasil Wawancara TPA
188
akhirnya dikeluarin.
PN : Trus akhirnya kamu pindah ke sekolah yang sekarang ya?
TPA : Iya sekarang pindah di SMA (menyebut nama sekoalah)
PN : Selama di sekolah baru ini belum pernah ada masalah ya dengan tatomu?
TPA : Tidak ada.
PN : Kalo pacar bagaimana?
TPA : Pacar saya juga tatoan.
PN : Keluarga pacar tau kalo kamu bertato?
TPA : Tau kok.
PN : Tanggapan mereka?
TPA : Kalau di depan saya sih ga masalah, tapi ga tau juga kalau di belakang
saya gimana.
PN : Kalau teman-teman dekatmu yang tidak bertato bagaimana menanggapi
tatomu?
TPA : Kalo merekan jadi pingin malah, tapi mereka takut dimarahin orang tua,
takut nanti ga bisa dapet kerjaan. Tapi hubunganya tetap baik-baik saja
dengan saya.
PN : Tapi selama ini mereka pernah melakukan perlakuan kurang
menyenangkan ga kepada kamu?
TPA : Tidak pernah sih.
PN : Pernah mengalami diskriminasi terkait tato yang kamu miliki?
TPA : Pernah disekolah lama, kan saya sendiri yang pakai lengan panjang.
Mereka mulai penasaran sama saya trus cari tau tentang saya. Akhirnya
mereka tau kalo saya bertato dan saya dijauhin. “siapa sih yang mau
temenan sama orang tatoan?”
PN : Darisitu kenapa kamu ga kapok dan justru pengen nambah lagi?
TPA : Ga kapok, yang penting kan ga merugikan mereka.
PN : Kamu tau ga sih kalo tato itu memberi konsekwensi yang bersar dengan
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karirmu?
TPA : Iya tau. Soalnya mungkin beberapa pekerjaan emang ga boleh bertato.
Tapi buat saya ga masalah kok.
PN : Terus cara kamu mensikapinya bagaimana?
TPA : Ya santai saja.
PN : Kamu tidak memiliki keinginan untuk memilih profesi-profesi yang
melarang bertato?
TPA : Dari kecil emang ga tertarik sama pekerjaan yang seperti itu. Pake baju
rapi, diperintah orang. Jadi menurut saya saya buat tato sampai segini
banyak juga ga masalah sama karir saya.
PN : Sebenarnya ketertarikan bidang karir kamu seperti apa sih?
TPA : Aku sih disuruh mama kuliah, Cuma aku juga masih mikir mau kuliah
apa ya. Tapi kalo cita-cita mau jadi wirausaha. Mau buka bisnis kuliner.
PN : Menurut kamu akhirnya tato akan menghambat karir kamu atau tidak
sih?
TPA : Tidak karena karir atau pekerjaan yang aku sukai memang tidak
mempermasalahkan tato.
PN : Sepengetahuanmu dari orang-orang yang bertato tadi bisa sukses dengan
karir mereka tidak?
TPA : Bisa kok,aku punya banyak teman yang bertato dan mereka sukses
usahanya.
PN : Jadi menurut kamu tato tidak akan menjadi masalah ya dengan karirmu
nanti?
TPA : Tidak, selama kita bisa memetakan dan memilih apa saja pekerjaan bisa
bertato dan tidak.
PN : Kamu tau ga kalo tato bisa menularkan penyakit berbahaya?
TPA : Iya kalo jarumnya ga ganti bisa menularkan penyakit kaya HIV dan
Hepatitis.
PN : Berarti kamu sadar ya akan dampak kesehatan dengan tato?
Lampiran 10. Hasil Wawancara TPA
190
TPA : Paham.
PN : Kemudian kamu takut ga dengan dampak itu tadi?
TPA : Ya pernah takut, Tapi aku pasti akan cek duku semua kelengkapanya
steril apa tidak. Jarum,tinta, mesin dan ruangan semua aku pasti cek.
PN : Pernah ga memiliki gangguan kesehatan karena tato?
TPA : Selama ini belum pernah sih. Sakit ya sakit biasa tapi ga ada kaitanya
dengan tato.
PN : Alergi mungkin?
TPA : Belum pernah juga
PN : Pernah belum memeriksakan tatomu ke medis?
TPA : Kalo itu belum pernah,paling kalo priksa ya priksa biasa aja. Dokternya
juga ga bilang apa-apa sama tatoku jadi kayanyaya baik-baik aja.
PN : Kamu punya berapa tato?
TPA : Sekarang punya 14 tato.
PN : Tato mana yang paling kamu suka? Gambar apa dan maknanya apa?
TPA : Tato tulisan rebelion di dada, kurang lebih artinya pemberontakan. Jadi
awal aku bikin tato kan memang aku diem-diem dan emangniat banget
buatbikin tato. Jadi kata-kata ini punya arti yang dalam buat aku .
kata orang maknanya negatif tapi buat aku nggak kok, ini sebuah ekspresi
diri buat aku.
PN : Konsekwensi yang paling kamu takutkan dari tato kamu apa?
TPA : Kalo pekerjaan sih tidak karena aku akan memilih pekerjaan wirausaha.
Paling yang paling saya takutin besok keluarga calon suami aku takut
tidak menerima aku. Selain itu paling keluarga besar orang tuaaku yang
belum tau kalo aku bertato.
PN : Dari tatomu itu kamu dapatkan gratis apa bayar?
TPA : Sebagian menjadi model tato kontes dan yang lain bayar.
PN : Kemudian uang untuk tato tadi kamu dapatkan dari mana?
TPA : Biasanya nabung, pernah juga kerja part time terus nanti kuranganya
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minta orang tua.
PN : Menurut sepengetahuanmu bagaimana keyakinan(agama)mu mengatur
tato?
TPA : Kalo sepengetahuanku sih ga jadi masalahya. Kan aku Nasrani tapi
belum pernah dengar aturan tentang tato.
PN : Kehidupan religius kamu sebelum dan sesudah bertato apa ada
perubahan?
TPA : Sama aja. Tiap minggu aku ke gereja, tiap natal juga ikut misa, Tidak ada
yang berubah lah.
PN : Apakah kamu pernah mendapat perlakuan tidak menyenangkan waktu
kamu beribadah ke gereja?
TPA : Paling Cuma dilirik-lirik orang ya,diliatin sinis. Tapi kalo aku ke Gereja
kan memakakai pakaian rapi yang tertutup, bukan karena malu punya
tatoya. Tapi merasa harus rapi saja kanmau ibadah.
PN : Pernahkah kamu mengungkapkan rasa religiusitasmu lewat tato?
TPA : Pernah, ada tato saib kecil-kecil. Karena saya Nasrani saya ungkapkan
lewat tato.
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HASIL OBSERVASI
Aspek yang akan diobservasi: faktor penyebab bertato dan dampak bertato yang
dialami remaja bertato.
Nama Subjek : RN








Di dalam kamar RN terdapat banyak
hasil karyanya berupa gambar-gambar
dan sketsa tato. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa ketertarikan
RN terhadap seni (khususnya tato)
memang tinggi. Hal tersebut
menguatkan penuturan RN bahwa ia
mentato tubuhnya karena faktor minat.






RN bekerja sebagai tattoo artist. Hal
tersebut sesuai dengan keterangan
yang diberikan RN bahwa tato yang ia
miliki sebagai penunjang pekerjaanya.







RN terlihat menutupi tatonya ketika
Peneliti dan Subjek berkesempatan
membeli makanan di rumah makan
yang agak jauh dari kintrakan RN.
Dalam kesempatan itu RN lenih
memilih tatonya dengan jaket.
(Jumat, 11 April 2014 di Kontrakan
RN)
RN terlihat percaya diri dengan tato
yang ia miliki, RN tidak segan
menunjukan tatonya di depan klien
dan orang-orang dilingkungan
kerjanya.
(Selasa, 15 April 2014 di tempat kerja
RN)
RN terlihat percaya diri dengan tato
yang ia miliki ketika berkumpul
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dengan teman-teman satu
komunitasnya yaitu komunitas tato
dan komunitas seniman. RN terlihat
menunjukan tatonya saat kesempatan
tersebut.





Sosialisasi RN dengan lingkungan
sekitar kontrakanya terbatas dan tidak
terlalu sering berinteraksi. Hal tersebut
menurut RN karena lingkungan sekitar
kontrakanya terbilang lingkungan
yang penghuninya sibuk.
(Jumat, 11 April 2014 di Kontrakan
RN)
Selama di tempat kerja RN
bersosialisasi dengan baik. Baik
sosialisasi dengan teman-temanya
ataupun sosialisasi dengan kliennya.
Tato yang RN miliki tidak menjadi
masalah di tempat kerjanya.
(Selasa, 15 April 2014 di tempat kerja
RN)
Sosialisasi RN dengan teman-teman
komunitasnya berjalan akrab dan
tanpa hambatan. Terlihat RN sering
melakukan percakapan dan sosialisasi
dengan teman-teman komunitasnya.




RN bekerja sebagai tattoo artist sesuai
dengan minat yang RN miliki yaitu
dibidang seni.





Secara kasap mata tidak terjadi
gangguan kesehatan yang dialami RN
terkait dengan tato yang ia miliki.
(Jumat, 11 April 2014 di Kontrakan)




Aspek yang akan diobservasi: faktor penyebab bertato dan dampak bertato yang
dialami remaja bertato.
Nama Subjek : MI







MI memiliki ketertarikan yang
besar terhadap bidang seni
khususnya tato. Di Rumahnya MI
banyak mengoileksi karya ,
majalah, artikel dan katalog seni
khususnya seni rupa dan tato. Di
rumah MI juga terdapat ruang kerja
yang biasa digunakan MI untuk
bekerja menulis berita untuk sebuah
majalah tato.





MI terlihat sangat akrab dengan
teman-teman komunitas tatonya.
Mereka saling bercanda, berdiskusi
dan bercakap-cakap ringan sambil
menikmati jalanya acara. Hal ini
sesuai dengan penuturan MI bahwa
teman-temanya berasal dari para
seniman yang akrab dengan tato
sehingga MI memutuskan bertato
seperti teman-temanya.







Ketika berada di kampus MI lebih
memilih menutupi tatonya. Dia
menutupi tatonya dari pihak
kampus dan teman-temanya.
Walaupun teman-teman MI telah
mengetahui bahwa MI bertato.
(Jumat, 11 April 2014 di Kampus
MI)
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MI terlihat percaya diri
menunjukan tato-tato yang ia miliki
didepan teman-teman
komunitasnya. Ia tidak ragu
menggunakan baju tanpa lengan
dan membiarkan tato-tatonya





Hubungan MI dengan teman-teman
kampusnya berjalan normal. MI
juga biasa melakukan aktifitas
bersama teman-teman kampusnya.
Dan ketika bersosiali tersebut tidak
terlihat diskriminasi dari teman-
teman MI.
(Jumat, 11 April 2014 di Kampus
MI)
Saat observasi terlihat bahwa
interaksi MI dengan lingkungan
sekitarnya dapat dikatakan jarang.
Dan memang ketika peneliti
melakukan observasi, lingkungan
sekitar tempat MI tinggal terlihat
sepi karena kesibukan masyarakat
sekitar tempat tinggal MI.
(Rabu, 16 April 2014 di Rumah
MI)
MI terlihat menikmati suasana
bersama teman-temanya.
Keakraban tercipta ketika MI
berbincang dengan teman-teman
komunitasnya.





MI berkuliah di sebuah universitas
negeri di Yogyakarta. MI
mengambil jurusan Menejemen
sesuai dengan cita-citanya.
(Jumat, 11 April 2014 di Kampus
MI)





Secara kasap mata tidak terjadi
gangguan kesehatan yang dialami
MI terkait dengan tato yang ia
miliki.
(Rabu, 16 April 2014 di Rumah
MI)




Aspek yang akan diobservasi: faktor penyebab bertato dan dampak bertato yang
dialami remaja bertato.
Nama Subjek : MH







MH memiliki banyak gambar tato
dibadanya. Gambar tato yang Ia
miliki antara lain tengkorak, joker,
tulisan nama pacarnya, gambar
ibunya yang berdoa, naga dan
beberapa lainya.




Dalam kesehariannya MH terlihat
berpenampilan seperti Gankster
Mexico yang menggunakan kaos
oblong besar, celana pendek, topi,
sepatu dan asesoris pendukungnya
termasuk tato dan tindik.







MH tidak takut menunjukan
tatonya dihadapan keluarga,
lingkungan sekitar dan teman-
temanya. Dia terlihat percaya diri
dengan tato yang ia miliki. Bahkan
MH terlihat bangga ketika memiliki
tato yang paling banyak dibanding
teman-temannya.
(Rabu, 2 April 2014 di rumah MH)
MH mengenakan lengan panjang
ketika ia akan bermain ke tempat
pacarnya. Hal tersebut dilakukan
MH untuk menyembunyikan
tatonya dari orangtua pacarnya, Ia
khawatir akan mendapat penilaian
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buruk dari orang tua pacarnya.
(Sabtu, 19 April 2014 di rumah
MH)
MH terlihat percaya diri dengan
tato yang ia miliki ketika
berkumpul dengan teman-teman
satu komunitasnya yaitu komunitas
tato. Dia tidak ragu untuk
memamerkan tato barunya kepada
teman-temannya.




Hubungan MH dengan keluarganya
berlangsung harmonis. Bahkan Ibu
MH mendukung kegiatan MH yaitu
berjualan baju bekas. Lingkungan
sekitar MH juga memperlakukan
MH dengan baik dan
menghormatinya karena keluarga
MH dipandang sebagai keluarga
yang berpengaruh dilingkungannya.
Sedangkan perlakuan teman-teman
MH terhadap MH juga baik.
Bahkan terlihat bahwa MH lah
pemimpin teman-temnanya
tersebut.
(Rabu, 2 April 2014 di rumah MH)
Sosialisasi MH dengan teman-
teman komunitasnya terlihat akrab.
Mereka bercanda sambil menikmati
acara malam itu. MI juga datang
bersama salah seorang sahabatnya
yang juga bertato.




MH terlihat sangat terobsesi untuk
menjadi seorang pelaut. Beberapa
kali ia bercerita tentang kakakya
yang bekerja sebagai pelaut dan ia
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ingin bekerja seperti kaka laki-
lakinya tersebut.





Dari pengamatan yang peneliti
lakukan tidak ada dampak
kesehatan yang alami oleh MH
terkait tato yang ia miliki.
(Rabu, 2 April 2014 di rumah MH)




Aspek yang akan diobservasi: faktor penyebab bertato dan dampak bertato yang
dialami remaja bertato.
Nama Subjek : AFS







AFS memiliki berbagai gambar tato
yang salah satunya diamond
(berlian). Menurut penuturan AFS
tato diamond itu melambangkan
kekuatan dan keindahan. Untuk
mengekspresikan kekuatan dan
keindahan AFS membuat tao
gambar berlian.





AFS hidup dilingkungan yang
akrab dengan tato. Banyak dari
teman-temannya bertato. Terlebih
kekasih AFS adalah seorang tattoo
artist dan memiliki studio tato. AFS
juga banyak menghabiskan
waktunya di studio milik
kekasihnya tersebut.







AFS terlihat menggunakan pakaian
yang menutupi tatonya ketika
berada di lingkungan sekitar kos.
AFS kerap mengenakan jaket dan
celana panjang untu menutupi
tatonya. Menurut AFS dia
menutupi tatonya karena
menghindari penilaian negatif.
(Selasa, 22 April 2014 di Kost
AFS)
AFS terlihat percaya diri saat
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berada dilingkungan kerjanya. AFS
menunjukan tato-tatonya dengan
menggunakan kaos lengan pendek
dan celana lengan pendek tanpa
terlihat canggung.
(Kamis, 24 April 2014 di Tempat
Kerja AFS)
Hal yang sama terlihat ketika AFS
berada bersama kekasih dan teman-
temanya yang kebanyakan juga
bertato ketika berkumpul di studio
tato milik kekasih AFS. AFS sangat
nyaman dan percaya diri ketika
berada dengan teman-temannya
tersebut.
(Kamis, 24 April 2014 Studio pacar
AFS)
AFS datang bersama dengan EAP,
mereka berdua langsung membaur
dengan teman-teman komunitas
tato yang lainya. Pada malam itu
AFS nampak menjadi pusat
perhatian karena tidak banyak
perempuan yang datang pada
malam itu, namun AFS terlihat
tidak canggung dan percaya diri
dengan tato-tato yang memenuhi
badanya.





Ketika berada dilingkungan kos
AFS jarang melakukan sosialisasi
dengan masyarakat sekitar. Bahkan
AFS mengaku tidak begitu kenal
dengan masyarakat sekitar.
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Sedangkan ketika AFS berada di
lingkungan baru seperti ketika
makan malam dengan EAP dan
peneliti di kawasan PKL Mrican
AFS juga lebih memilih menutupi
tatonya. (Selasa, 22 April 2014 di
PKL Mrican)
Ketika berada dilingkungan kerja
AFS bersosialisasi dengan baik
dengan teman-teman kerjanya. AFS
juga melayani pelanggan tokonya
dengan baik dan lingkungan
kerjanya tidak mempermasalahkan
tato yang Ia miliki.
(Kamis, 24 April 2014 di Tempat
Kerja AFS)
Begitu juga yang terlihat ketika
AFS berada bersama teman-
temanya di studio tato milik
kekasih AFS. Disana tato AFS
menjadi hal yang lumrah dan tidak
menimbulkan permasalahan sosial
bagi AFS.
(Kamis, 24 April 2014 Studio pacar
AFS)
Datang bersama EAP, AFS
langsung berbaur dan bersosialisasi
dengan teman-teman satu
komunitasnya, baik itu teman laki-
laki ataupun perempuan. AFS
terlihat akrab dengan para
pengunjung yang datang pada
malam itu.




AFS terlihat memilih pekerjaan
yang tidak mempermasalahkan tato
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karir. seperti bekerja sebagai pelayan
toko.
(Kamis, 24 April 2014 di Tempat
Kerja AFS)
Selain itu AFS juga belajar
membuat sketsa tato dan mentato
ketika berada di studio tato milik
kekasihnya.





Dari hasil pengamatan tidak terlihat
gangguan kesehatan akibat tato
yang dimiliki AFS.
(Selasa, 22 April 2014 di Kost
AFS)




Aspek yang akan diobservasi: faktor penyebab bertato dan dampak bertato yang
dialami remaja bertato.
Nama Subjek : EAP







Sesuai dengan yang diungkapkan
oleh EAP bahwa dia membuat tato
karena bentuk mengekspresikan
diri. EAP menunjukan tato
bergambar seorang wanita dengan
tangan terikat dan satu mata
tertutup yang mengekspesikan
perasaan sedih dan ketidak
berdayaan EAP.





EAP terlihat akrab dengan teman-
teman dari komunitas seniman dan
musik yang sebagian besar dari
mereka memiliki tato.







EAP merasa kurang nyaman ketika
harus menunjukan tatonya didepan
umum ketika sedang makan malam
bersama peneliti dan AFS. EAP
kemudian menutupi tatonya dengan
kemeja panjang yang Ia bawa.




berada di kampus walaupun
menurut EAP teman-teman dan
dosenya sudah tau bila EAP
bertato. EAP menggunakan kemeja
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lengan panjang, celana panjang dan
syal atau slayer untuk menutupi
tatonya.
(Jumat, 25 April 2014 di Kampus
EAP)
EAP datang bersama AFS. EAP
terlihat percaya diri memamerkan
tato-tatonya di acara tersebut.
Sesekali EAP berinteraksi dengan
pembawa acara yang ada di
panggung sehingga EAP juga
menjadi pusat perhatian saat acara
tersebut. EAP sama sekali tidak
terlihat canggung dan minder.





Dilingkungan sekitar kost, EAP
tidak sering bersosialisasi. Karena
menurut EAP dia juga tidak kenal
dengan masyarakat sekitar kosnya.
(Selasa, 22 April 2014 di Kost
EAP)
Hubungan EAP dengan teman-
teman kampusnya terlihat sangat
baik. EAP bersosialisasi tanpa
adanya hambatan dengan teman-
teman kampusnya. EAP juga
memperkenalkan peneliti kepada
teman-teman kampus EAP. Pada
kesempatan itu Peneliti, EAP dan
teman-teman kampus EAP terlibat
bincang-bincang ringan mengenai
budaya dan sastra.
(Jumat, 25 April 2014 di Kampus
EAP)
EAP terlihat akrab dan membuka
diri dengan teman-temanya. Selain
dengan teman-teman komunitas
tato, EAP juga terlihat dekat
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dengan komunitas lainya seperti
komunitas streeteart dan komunitas
musik.





EAP berkuliah disalah satu
universitas negeri di Yogyakarta
dengan mengambil jurusan Sastra
Nusantara. Dengan jurusan tersebut
EAP meyakini bahwa pekerjaanya
nanti tidak akan
mempermasalahkan tato yang ia
miliki. Selain informasi di atas
peneliti juga mendapatkan fakta
bahwa EAP berbisnis
menggunakan media online untuk
belajar berwira usaha.





Dari pengamatan nampak bila EAP
tidak memiliki gangguan kesehatan
yang disebabkan karena tato yang
ia miliki. Tentu saja pengamatan
yang dilakukan hanya pada
pengamatan fisik dan bukan cek up
secara medis.
(Selasa, 22 April 2014 di Kost
EAP)




Aspek yang akan diobservasi: faktor penyebab bertato dan dampak bertato yang
dialami remaja bertato.
Nama Subjek : TPA







TPA memiliki tato-tato yang
cenderung menyeramkan, TPA
mengaku tato-tato seram itu wujud
ekspresi dirinya yang menyukai
segala sesuatu yang bersifat horor
dan menyeramkan.
Selain tato-tato seram milik TPA,
TPA jugaa menunjukan tato-tato
bergambar salib sebagai bentuk
rasa kecintaan terhadap tuhan.





TPA juga memiliki tato bergambar
Angel and demon atau malaikat dan
iblis seperti yang dimiliki idolanya
yaitu seorang artis perempuan
bernama Tiga setia gara







TPA datang dengan seorang teman
laki-lakinya. Dengan baju yang
sedikit terbuka memamerkan tato-
tatonya, TPA terlihat percaya diri di
depan teman-teman komunitasnya,
tidak ada sedikitpun rasa canggung
yang terlihat dari TPA walaupun
kebanyakan yang datang ke acara
tersebut berumur lebih dewasa dari
TPA.
(Sabtu, 3 Mei 2014 di Leopard
Day)
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TPA baru saja pulang sekolah
ketika menemui peneliti. TPA
masih menggunakan seragam
sekolah dan datang bersama dua
orang temanya yang juga masih
menggunakan seragam sekolah
yang sama. Seragam sekolah yang
dikenakan TPA adalah kemeja
lengan panjang, rok dibawah lutut
dan kaos kaki panjang. Menurut
TPA hal tersebut untuk menutupi
tatonya ketika berada di sekolah
meski pihak sekolah dan teman-
temanya sudah mengetahui TPA
bertato.





TPA memiliki hubungan yang baik
dengan keluarganya. Baik ayahnya,
ibunya dan kakanya semua
menerima TPA dengan tato yang
TPA miliki. Sedangkan dengan
lingkungan sekitar rumahnya TPA
tidak begitu akrab dan jarang
bersosialisasi dengan tetangga-
tetangganya.
(Minggu, 27 April 2014 di Rumah
TPA)
TPA yang datang bersama teman
laki-lakinya terlihat dekat selama
acara berlangsung. Sesekali ada
teman TPA yang bergabung dengan
TPA untuk bercakap-cakap. Namun
pada malam itu TPA lebih banyak
menghabiskan waktu dan bercakap-
cakap dengan teman laki-laki yang
datang bersama dia.
(Sabtu, 3 Mei 2014 di Leopard
Day)
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Ketika menemui peneliti TPA
terlihat sangat dekat dengan kedua
temanya meski kedua teman TPA
tersebut tidak memiliki tato namun
mereka tidak mempermasalahkan
tato yang TPA miliki








Dari pengamatan secara fisik yang
peneliti lakukan terhadap TPA
terkait dampak tato terhadap
kesehatanya nampak bahwa sampai
saat ini belum mengalami gangguan
kesehatan akibat tato yang
dimilikinya. Hamun pengamatan
yang dilakukan peneliti hanya
sebatas pengamatan fisik saja.
(Minggu, 27 April 2014 di Rumah
TPA)





